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U sai sudah hiruk-pikuk gugatan 
pasangan Capres-Cawapres 
Nomor 1 kepada KPU sejak 
Mahkamah Konstitusi (MK) memba¬ 
cakan putusannya, malam sekira pukul 
21.00, Kamis 21 Agustus lalu. Putusan 
itu menyebutkan, seluruh keberatan 
dan permohonan kubu Prabowo Hatta 
tidak dapat dikabulkan. 

Maka, kita boleh merasa yakin seka¬ 
rang bahwa pasangan Capres-Cawa¬ 
pres yang akan memimpin negara ini 
periode 2014-2019 adalah Joko Wido- 
do (Jokowi) dan Jusuf Kalla (JK). Dan 
kita semakin diyakinkan akan putusan 
hukum majelis hakim konstitusi yang 
bersifat final dan mengikat itu karena 
pasca-shalat Jumat, 22 Agustus lalu, 
Jokowi JK langsung diberikan fasilitas 
pengamanan khusus, yakni Pasukan 
Pengamanan Presiden (Paspampres). 
Laiknya presiden dan wakil presiden 
yang sudah sah, begitulah perlakuan 
negara tehadap Jokowi JK sejak itu. 
“Saya sudah komunikasikan kepada 
Pak Jokowi dan beliau memahami,” 


"cdWari dukung Presiden 
dan Cddakil Presiden Tderpilih 


kata Panglima Jenderal TNI Moeldoko 
di Gedung Kemenkopolhukam, Ja¬ 
karta, Jumat siang itu. Memang, gaya 
“blusukan” Jokowi mungkin akan terus 
dilakukannya demi menyerap seban¬ 
yak-banyaknya aspirasi rakyat. Tapi, 
bagaimanapun ia kini adalah sosok 
VVIP (Very Very Important Person), se¬ 
hingga negara harus memberikan pro¬ 
teksi semaksimal mungkin kepadanya 
-juga kepada keluarganya, baik yang 
ada di Jakarta, Solo, dan entah di 
mana lagi. Terkait itu kita patut menaik¬ 
kan syukur kepada Tuhan, sebab kare¬ 
na pertolongan-Nya maka rangkaian 
pelaksanaan Pilpres 2014 ini dapat 
berjalan dengan baik, lancar dan aman. 
Kalaupun kubu Prabowo Hatta kemarin 
merasa tak puas dengan hasil rekapit¬ 
ulasi suara oleh KPU, mereka sudah 
diberi peluang untuk melaksanakan 
apa yang menjadi hak politik mereka: 
membawanya ke proses hukum di MK. 


Kita patut menghormati upaya hukum 
yang ditempuh oleh kubu pasangan 
capres-cawapres nomor 1 itu. Tapi 
sesudah MK membuat putusan, maka 
hendaknya semua pihak dapat meneri¬ 
manya dengan jiwa besar. Artinya, kita 
berharap tak ada lagi keberatan atau 
gugatan yang akan diajukan, semisal, 
ke Mahkamah Agung, Pengadilan Tata 
Usaha Negara, dan lembaga lainnya. 

Sudahlah, legowo saja, toh dalam 
setiap kontestasi harus ada pihak yang 
menang dan yang kalah. Toh roda 
pemeritahan negara ini harus tetap 
bergulir ke depan. Toh agenda pelanti¬ 
kan tanggal 20 Oktober nanti tak dapat 
ditawar-tawar lagi, sebagaimana masa 
bakti Presiden SBY juga tak dapat di¬ 
perpanjang lagi. Karena itu maka kita 
semua patut menaikkan doa-doa sya¬ 
faat, agar acara pelantikan presiden 
dan wakil presiden baru nanti dapat 
berjalan aman dan lancar. Agar sesu¬ 


dah itu mereka dapat berkonsentrasi 
penuh memimpin pemerintahan neg¬ 
ara demokrasi ini. Mari kita dukung 
presiden dan wakil presiden terpilih itu. 
Tentu saja mendukung dengan tetap 
menjaga sikap kritis, sehingga hal-hal 
yang baik niscaya kita bela, sebaliknya 
hal-hal yang tidak baik kita kritisi. Di 
ranah itulah Reformata akan terus 
berupaya memerankan diri dengan se¬ 
baik-baiknya sebagai “anjing penjaga” 
(watch dog). Pembaca yang budiman, 
di edisi kali ini Reformata secara khu¬ 
sus membahas isu ISIS (Islamic State 
lraq and Syria) atau NIIS (Negara Islam 
di Irak dan Suriah). Memang, ideologi 
ISIS merupakan hal yang “basi” alias 
usang, yakni mendirikan negara aga¬ 
ma. Tapi ini lebih dahsyat lagi, sebab 
negara yang diimpikan itu wilayahnya 
mencakup seluruh dunia. Strategi per¬ 
juangannya pun mengerikan: meng¬ 
halalkan darah semua orang yang tak 
sefaham. Inilah yang harus kita waspa¬ 
dai. Kabar baik, yang menjadi misi Kris¬ 
ten, harus terus disebarkan. Tapi bukan 
dengan cara-cara yang memaksa, dan 
bukan pula karena didorong oleh ke¬ 
inginan untuk berkuasa. 



Pernyataan Dewan Gereja Sedunia terkait Komunitas Kristen di Mosul 


Pernyataan dan Seruan Soli¬ 
daritas: 

Situasi sekarang di lraq meru¬ 
pakan sebuah tragedi bagi banyak 
pihak, baik umat Kristen maupun 
Muslim, dan sangat mengkhawat¬ 
irkan. Salah satu akibatnya dari 
kejadian ini adalah telah berbon¬ 
dong-bondong masyarakat Kristen 
meninggalkan Mosul. 

Laporan-laporan yang terper- 
caya yang telah kita terima be¬ 
berapa hari terakhir ini memperli¬ 
hatkan hampir seluruh komunitas 
kristen Mosul sekarang telah me¬ 
ninggalkan kota, dipaksa untuk 
mengambil tindakan ini melalui tin¬ 
dakan yang dilakukan oleh mereka 
yang menyebut dirinya “Negara Is¬ 
lam’, (sebelumnya dikenal sebagai 
ISIS). 

Umat Kristen sudah diberitahu 
oleh mereka yang sedang men¬ 
guasai Mosul bahwa mereka diberi 
tenggat sampai akhir minggu ini 
untuk berpindah jadi Islam, atau 
membayar Jizya (pajak bagi orang 
non-Muslim) atau pindah dari kota 
tersebut dengan hanya membawa 
pakaian yang mereka kenakan 
saja. Jika mereka tidak melak¬ 
sanakan langkah-langkah ini maka 
mereka diancam dengan eksekusi 
oleh pemerintah setempat. Umat 
Muslim dalam jumlah yang cukup 
besar, terutama dari komunitas 
Syiah, juga merasa dipaksa untuk 
pergi. 

Para pengungsi kristen mencari 
perlindungan untuk sementara di 
biara-biara sekitar dan desa-desa 
dan beberapa diantaranya telah 
mengungsi ke silayah Kurdi di iraq. 
Dengan kepedihan yang teramat 
bahwa kita menyaksikan secara 
jelas akhir dari kehadiran Kristen 
di Mosul, yang telah ada di sana 
semenjak abad-abad awal Kekris- 
tenan. 

Pada 17 Juli, Patriarkh Louis 
Raphael Sako, Patriarkh Katolik 
Chaldean Baghdad, mengeluar¬ 
kan seruan untuk dunia yang lebih 
luas, menyatakan secara rinci 
situasi yang sangat sulit yang di¬ 
hadapi sekarang oleh umat Kristen 
di Mosul. Patriarkh Sako berbicara 
tentang bagaimana “Dalam hari- 
hari ini, ada surat dengan huruf 


“N” dalam bahasa Arab di tembok 
depan rumah-rumah orang Kris¬ 
ten, yang menandakan “Nazara” 
(orang Kristen), dan di tembok 
depan rumah-rumah orang Syiah 
dnegan huruf “R” yang menanda¬ 
kan “Rwafidh” (kafir).” Perkemban¬ 
gan semacam itu menimbulkan 
gaung yang sangat menyeramkan, 
Patriarkh Sako dnegan tegas me¬ 
nyatakan bahwa perkembangan 
di Mosul ini bertentangan dnegan 
“peraturan dari pemikiran Islam 
yang dinyatakan dalam Al Qur’an.” 
Dia juga memperlihatkan sejarah 
panjang yang positif mengenai 
keberadaan bersama antara umat 
kristen dan Islam di lraq dan sec- 
cara lebih luas di Timur Tengah. 

Mengingat kata-kata Patriarkh 
Sako tersebut, Saya ingin ber¬ 
gabung dnegan yang lain dalam 
menekankan bagaimana meng- 
gangungya—dan tragis—situasi 
tersebut. Dalam pertemuan be¬ 
lakangan dari WCC Central Com- 
mittee di Jenewa sebuah pernyata¬ 
an dikeluarkan yang menekankan 
“perhatian mendalam” Dewan Ge¬ 
reja Sedunia atas “perkembangan 
tragis yang terjadi di lraq”. 

Secara khusus Saya ingin 
menekankan saat ini ditengah- 
tengah krisis bahwa Dewan Ge¬ 
reja Sedunia “menegaskan peran 
gereja-gereja di lraq dan di wilayah 
dalam melakukan dialog konstruk¬ 
tif dengan komunitas-komunitas 
agama dan etnis yang lainnya 
sehingga warisal pluralistik dari 
masyarakat mereka terlindungi 
dan aman. Dewan Gereja Sedunia 
meyakinkan gereja-gereja tersebut 
akan dukungan ekumenikal yang 
luas terhadap proses semacam 
itu. 

Dewan Gereja Sedunia juga 
“mendesak pihak-pihak yang ber¬ 
wenang di lraq dan mendorong 
dukungan internasional non-militer 
untuk memulai suatu proses politik 
inklusif untuk memperkuat hak-hak 
asasi manusia yang mendasar, 
khusunya yang berhubungan den¬ 
gan kebebasan beragama, untuk 
segera menegakkan hukum dan 
menjamin persamaan hak bagi 
semua warga negara.” Silahkan 
bergabung dengan saya dalam 
doa bagi semua orang di lraq saat 
ini, dan terutama bagi kelompok- 
kelompok minoritas, baik Kristen 
maupun Muslim, yang telah dipak¬ 
sa untuk meninggalkan rumah 


mereka. 

Sekretaris Umum Dewan Gereja 
Sedunia (WCC) 

Rev. Dr. Olav Fykse Tveit 
21 Juli 2014 


Apa Kabar Pdt Jacob Nahuway 
dkk 

Kita bersyukur karena akhirna 
penyelenggaraan Pilpres 2014 
sudah berjalan dengan baik dan 
lancer juga aman. Walaupun kubu 
Prabowo-Hatta melayangkan gu¬ 
gatan hukum ke Mahkamah Kon¬ 
stitusi (MK), dan itu memang hak 
mereka, tapi akhirnya MKjuga su¬ 
dah membuat keputusan dengan 
seadil-adilnya pada 21 Agustus 
lalu. 

Seperti diketahui bahwa MK 
adalah lembaga pengadilan ter¬ 
tinggi untuk menangani sengketa 
pemilu, karena itu semua pihak 
harus menghormati keputusan 
yang sudah dibuat oleh MK. Kita 
berharap agenda ke depan, khu¬ 
susnya pelantikan presiden dan 
wapres terpilih Jokowi dan Jusuf 
Kalla, tidak terhalang oleh ke¬ 
beratan atau protes lainnya. Kita 
juga berharap tidak ada proses 
politik yang berusaha menganulir 
kemenangan pasangan Jokowi 
JK, seperti membentuk Pansus 
Pilpres di DPR. 

Sehubungan itu kita belum lupa 
bahwa sebelum pelaksanaan Pil¬ 
pres 9 Juli, ada sejumlah pendeta 
maupun pimpinan lembaga ge¬ 
rejawi aras nasional yang terlibat 
baik secara langsung maupun 
tidak langsung untuk menggiring 
jemaat gereja ke arah kubu Nomor 
1. Hal itu kiranya menjadi pembe¬ 
lajaran kita ke depan bahwa tin¬ 
dakan menggiring jemaat dalam 
politik merupakan hal yang tidak 
simpatik dan tidak sesuai dengan 
etika bergereja. Sebab gereja 
adalah lembaga rohani, yang se¬ 
harusnya tidak boleh dipakai untuk 
kepentingan sempit mendukung 
calon pemimpin politik. 

Tapi yang kita sesali, selain tin¬ 
dakan penggiringan, pimpinan 
gereja dan lembaga gereja aras 
nasional seperti Pdt Dr Jacob Na¬ 
huway malah tanpa malu-malu 
mengeluarkan sepucuk surat res¬ 
mi dengan kop surat yang “men¬ 
garahkan” jemaat untuk memilih 
Prabowo-Hatta. Padahal di alam 
demokrasi ini, warga gereja pun 


seharusnya diberikan kebebasan 
untuk menjatuhkan pilihannya 
masing-masing. Tindakan tidak 
simpatik Pdt Jacob Nahuway itu 
bukan saja sudah mencemarkan 
gereja dan lembaga gereja aras 
nasional, tetapi juga dirinya send¬ 
iri selaku rohaniwan pembimbing 
iman jemaat. Apalagi pada tang¬ 
gal 18 Juli, beberapa hari sebelum 
pengumuman keputusaan hasil 
rekapitulasi oleh KPU, lagi-lagi Pdt 
Jacob Nahuway memimpin ibadah 
untuk mendukung Prabowo. Saat 
itu malah lebih dahsyat, karena 
ibadah yang dilangsungkan me¬ 
nyebut-nyebut Prabowo sudah 
menang. Hal itu terdengar jelas 
dalam doa syafaat yang dinaikkan 
oleh Pdt Edward Gultom. 

Bagaimana mungkin KPU belum 
mengumumkan keputusannya tapi 
mereka sudah mengucap syukur 
bahwa Prabowo menang? Apakah 
itu sebuah nubuat? Ataukah itu, 
seperti yang banyak kita dengar 
beritanya, merupakan suara Roh 
Kudus kepada Pdt Jacob Nahu¬ 
way? Kalau itu benar, lalu men¬ 
gapa Prabowo kalah? 

Kita jangan lupa, Pdt Jacob Na¬ 
huway dalam event Pilgub DKI ta¬ 
hun 2012 juga secara tidak malu- 
malu menyatakan dukungannya 
kepada Fauzi Bowo. Waktu itu Ja¬ 
cob Nahuway malah memberikan 
sepatu di panggung kepada Fauzi 
Bowo sebagai simbol dukungan. 
Selain Pdt Jacob, juga ada Pdt 
Yesaya Pariadji yang mendoakan 
Fauzi Bowo di atas mimbar Ge¬ 
reja Tiberias Indonesia dan malah 
menyanyikan “Fauzi Bowo penuh 
kemuliaan-Nya”. Nyatanya, Fauzi 
Bowo kalah. 

Sehubungan dengan itu maka 
saya sebagai jemaat biasa di se¬ 
buah gereja menghimbau agar 
gereja dan lembaga gereja aras 
nasional dari pendeta-pendeta itu 
segera membuat kebijakan untuk 
meminta pertanggungjawaban ke¬ 
pada yang pihak-pihak yang ber¬ 
sangkutan. Tujuannya ke depan 
agar tidak ada lagi pendeta-pen¬ 
deta yang memperalat gereja dan 
lembaga gerejawi aras nasional 
atas nama “nubuat” atau “bisikan 
Roh Kudus” hanya demi kepentin¬ 
gan sempit mendukung calon pe¬ 
mimpin politik. 

Henokh Santosa 

Jatiasih, Bekasi 
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ISIS, Daulah Islamiyah 
yang Memalukan 



I SLAMIC State of lraq and Syria 
(ISIS) atau Negara Islam di Irak 
dan Suriah (NIIS) kini menjadi 
salah satu isu utama dunia, ter¬ 
masuk di Indonesia. Pasalnya, se¬ 
jak organisasi perjuangan agama 
(tanzim) yang radikalis ini dideklar¬ 
asikan menjadi sebuah daulah 
(negara), April 2013, darah anak 
manusia yang mereka korbankan 
secara brutal dan sadis itu sudah 
bercucuran di mana-mana. Di be¬ 
berapa media, baik cetak maupun 
Online, juga di youtube, terlihat 
pasukan ISIS begitu entengnya 
menebas kepala para korban hing¬ 
ga terpisah dari tubuhnya. 

Asal mula keberadaan ISIS bisa 
dirunut ke organisasi terorisme 
global Al-Qaeda Irak yang didiri¬ 
kan Abu Musab al-Zarqawi, yang 
tewas dibunuh oleh agen intelijen 
AS dan Irak. Posisi Zarqawi lalu di¬ 
gantikan oleh Abu Ayyoub al-Masri 
yang berasal dari Mesir. Tapi Masri 
kemudian juga dibunuh oleh militer 
AS dan Irak. Sejak itulah Abu Bakr 
el-Baghdady tampil memimpin 
ISIS. 

Baghdady disebut-sebut seb¬ 
agai seorang ahli taktik perang. 
Fenomena ISIS menampilkan sisi 
ekstremitas dan absurditas. Awal¬ 
nya tampil melawan rezim otoriter 
Bashar Assad di Suriah, yang be¬ 
rasal dari sekte Alawite. Tetapi 
hubungan ISIS dengan kelompok 
oposisi sekuler dan kelompok Is¬ 
lam lain yang menentang Bashar 
Assad juga penuh konflik, bah¬ 
kan bentrokan militer berdarah. Di 
Irak, praktis ISIS hanya diterima di 
kalangan terbatas Sunni, karena 
bermusuhan dengan pemerintah 
yang didominasi Syiah, dan juga 
bermusuhan dengan warga Kurdi 
karena ISIS merebut wilayah Kurdi 


yang kaya minyak. Meski men¬ 
gaku menganut ajaran Salafi, ra¬ 
dikalisme ISIS yang menghalalkan 
darah siapa saja yang tak sefaham 
dengan mererka justru ditentang 
oleh kalangan Salafi lainnya. Pa¬ 
sukan ISIS terlihat sangat enteng 
mengalirkan darah, membunuh, 
merusak, dan menghancurkan. 
Ini jelas bertolak belakang den¬ 
gan ajaran Islam dan tradisi Nabi 
Muhammad SAW, yang diyakini 
mayoritas umat Islam selama ini. 
ISIS tak segan-segan menggu¬ 
nakan kekerasan militer untuk 
menghabisi siapapun yang diang¬ 
gap berseberangan, meskipun sa¬ 
ma-sama Muslim Sunni. Langkah 
ISIS yang menghancurkan situs- 
situs budaya tiga agama samawi 
(Yahudi, Kristen, Islam), seperti 
makam Nabi Yunus, adalah salah 
satu contoh tindakan ekstrem itu. 
Memang, ISIS lebih ekstrem dari 
Taliban di Afganistan, yang meng¬ 
hancurkan patung Buddha. 

Maka, jika ISIS sampai berhasil 
merebut kota Mekkah di Arab Sau¬ 
di, jangan-jangan bangunan Ka- 
bah juga akan dihancurkan, kare¬ 
na dianggap sebagai berhala yang 
disembah orang. ISIS bahkan lebih 
dahsyat dari organisasi induknya, 
Al Qaeda, karena Al Qaeda hingga 
kini tak berani mendeklarasikan 
diri sebagai sebuah negara baru 
(khilafah) dan menunjuk ses¬ 
eorang sebagai pemimpin (khila¬ 
fah). Awal Agustus lalu, pasukan 
ISIS merebut sebuah kota Kristen 
di wilayah utara Irak, dan kemu¬ 
dian menduduki gereja-gereja, 
menyingkirkan salib, dan memba¬ 
kar ribuan manuskrip. “Sebanyak 
100.000 umat Kristen terpaksa 
meninggalkan kediamannya tanpa 
membawa apa pun, kecuali pak¬ 


aian di tubuh mereka menuju ke 
wilayah Suku Kurdi,” kata Patriakh 
Louis Sako, pemimpin denominasi 
Kristen terbesar Irak yang terkait 
dengan Gereja Katolik Roma. 
Berikutnya ISIS juga menguasai 
kota Qaraqosh, kota dengan jum¬ 
lah penduduk Kristen terbesar di 


Irak; serta wilayah sekitarnya yang 
awalnya dikendalikan pasukan 
Kurdi, Peshmerga. ISIS juga me¬ 
nyerang banyak desa di wilayah 
Nineveh dengan tembakan mortir. 
“Pemerintah tak bisa membantu 
rakyatnya, sama halnya dengan 
Pemerintah Kurdistan. Pemerintah 
Irak dan Kurdistan harus bekerja 
sama, menerima bantuan interna¬ 
sional dan bantuan persenjataan 
modern,” kata Sako. “Kami memo¬ 
hon kepada semua orang baik, ke¬ 
pada Dewan Keamanan PBB, Uni 
Eropa, dan organisasi amal un¬ 
tuk membantu ribuan orang yang 
menghadapi ancaman kematian. 
Saya harap kita tidak terlambat 
untuk mencegah terjadinya geno- 
sida,” tambah Sako. 

Puncak absurditas ISIS tampak 
jelas sekarang. Ketika rakyat Pal¬ 


estina di Jalur Gaza, yang mayori¬ 
tas Muslim, sedang sekarat akibat 
serangan bom oleh militer Israel, 
ISIS tak terlibat dalam pembelaan 
terhadap Palestina. Sejauh ini tak 
ada satu pun pernyataan resmi 
dari ISIS yang mengecam Israel 
atau memprotes pemboman ma¬ 
sif terhadap warga sipil, masjid, 
rumah sakit, dan sekolah PBB 
di Gaza. Sebaliknya, berita yang 
muncul di media, justru ISIS si¬ 
buk berperang melawan saudara- 
saudarannya sesama Muslim di 
Irak, Suriah, dan entah di wilayah 
mana lagi, untuk menegakkan 
“kekhalifahan Islamiyah” di Timur 
Tengah. Artinya, dengan embel- 
embel nama “Islam,” nyatanya ISIS 
lebih memprioritaskan kekuasaan 
untuk dirinya sendiri ketimbang 
membantu saudara-saudaranya 
sesama Muslim yang menderita di 
berbagai belahan dunia ini. 

Agenda utama ISIS nampak¬ 
nya memang politis: perebutan 
wilayah, khususnya yang memi¬ 
liki basis ekonomi tinggi, seperti 
ladang-ladang minyak di wilayah 
utara Irak, yang menjadi kediaman 
etnis Kurdi. Kesibukan ISIS lainnya 
adalah merekrut pemuda-pemuda 
Muslim dari seluruh dunia, untuk 
dijadikan pendukung ISIS yang 
siap berjihad dan mati “syahid” 
demi kepentingan ISIS. Sebagai 
bukti awal, mereka harus siap ber- 
baiat kepada sang pemimpin: Abu 
Bakar al-Baghdady, yang sebena¬ 
rnya belum pernah disetujui oleh 
majelis syuro umat Islam untuk di¬ 
tunjuk menjadi khilafah. ISIS juga 
sangat berbahaya karena dalam 
rangka mencari dana perjuangan, 


mereka sanggup merampok bank, 
menebar teror kepada rakyat sipil, 
memberlakukan aturan-aturan 
kaku yang menyulitkan warga. 
Selain tega membunuh dengan 
cara-cara yang sangat bengis dan 
mempertontonkannya ke seluruh 
dunia, mereka juga menzalimi 
para perempuan dan memaksa 
menikahi walaupun si perempuan 
tidak bersedia. Mereka juga mer¬ 
ekrut anak-anak kecil di bawah 
umur untuk menjadi jihadis yang 
turut berperang. Soal melenyap¬ 
kan nyawa orang lain, jangankan 
yang berbeda agama, bahkan di 
kalangan Islam sendiri mereka tak 
segan-segan melakukannya. Se¬ 
bab bagi ISIS, siapa pun yang tak 
sefaham dengan mereka adalah 
kafir yang sudah membangkang 
Allah dan karenanya harus dile¬ 


nyapkan dari muka bumi ini 

Menjelang Idul Fitri akhir Juli 
lalu, tiba-tiba terbetik berita bahwa 
pendukung ISIS sudah merambah 
ke berbagai daerah di Indonesia. 
Diperkirakan setidaknya sudah 
2000-an orang siap berjuang demi 
tercapainya cita-cita ISIS. Mer¬ 
eka tersebar di Jabodetabek, Solo, 
Malang, Bekasi, Bima, Makassar 
dan Ambon. Di antara mereka bah¬ 
kan setidaknya sudah 56 orang 
yang berangkat ke Suriah hingga 
kemudian diketahui empat orang 
telah tewas karena bom bunuh diri. 
Di antara mereka juga diketahui 
ada yang merupakan teroris lama 
yang sedang buron. 

Syukurlah, pemerintah pusat 
dan daerah secara resmi sudah 
melarangnya. Begitupun berbagai 
organisasi keumatan dan keula- 
maan. Pemerintah bahkan sudah 
mengancam akan mencabut sta¬ 
tus kewarganegaraan para pen¬ 
dukung ISIS itu. Sayangnya, an¬ 
caman itu tak pernah diwujudkan 
menjadi kenyataan. 

Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono (SBY), 21 Agustus lalu, 
juga mengutuk ISIS dan menyebut 
aksi-aksi yang mereka lakukan se¬ 
bagai tindakan yang “memalukan” 
dan “menghina” Islam. Lebih jauh 
SBY meminta semua pemimpin 
Islam untuk bersatu menghadapi 
mereka. “Pemerintah dan pihak ke¬ 
amanan telah mengambil langkah- 
langkah tegas untuk membatasi 
penyebaran ISIS di Indonesia, 
termasuk dengan melarang orang 
Indonesia untuk bergabung atau 
berjuang untuk ISIS, dan juga den¬ 
gan memblokir situs-situs internet 
yang mempromosikan ideologi ini.” 

Tapi, orang Indonesia memang 
aneh. Pemerintah sudah melar¬ 
angnya dengan tegas, eh kok ada 
orang-orang yang malah mencari 
rezeki dari ISIS dengan cara men¬ 
jual kaus dan topi berlogo Daulah 
Islamiyah atau ISIS. Itulah yang 
terjadi di kalangan pedagang kak- 
ilima di Purwokerto, Jawa Tengah. 
Hal itu diutarakan Pangdam IV Di¬ 
ponegoro, Mayjen TNI Sunindyo, 
20 Agustus lalu. 

Menurut dia, ada beberapa dae¬ 
rah yang perlu mendapatkan pen¬ 
gawasan lebih. “Seperti Kebumen 
dan Solo. Meski demikian, semua 
daerah di Jawa Tengah harus di¬ 
waspadai. Salah satu sebabnya 
adalah munculnya ancaman sim¬ 
patisan Daulah Islamiyah terhadap 
Candi Borobudur,” ujarnya. Inilah 
tantangan besar bagi pemerintah. 
Walaupun tujuan ISIS cuma itu- 
itu saja, yakni mendirikan sebuah 
Negara Islam Sedunia (Daulah 
Islamiyah) dan tak pernah berha¬ 
sil meraih simpati besar dari ma¬ 
syarakat, namun perjuangannya 
yang gigih dengan memanfaatkan 
teknologi internet sefrta dukungan 
dana dari luar negeri harus betul- 
betulk mampun dipatahkan. Untuk 
itu kita serukan bersama: pemerin¬ 
tah tak boleh ragu bertindak tegas 
terhadap mereka. Larangan dan 
ancaman yang sudah dikeluarkan 
jangan sekali-kali dikompromikan. 
j^Tim Redaksi 
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“Menolak ISIS Demi 
Keutuhan NKRI” 



M enolak ISIS di Indonesia karena 
bertolak belakang dengan ajaran 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Tokoh 
agama mengajak semua warga Indonesia 
saling mengasihi meski berbeda-beda tapi 
tetap bersatu. Awal Agustus lalu, beberapa 
tokoh lintas agama menyerukan suara, me¬ 
nolak keberadaan ISI di Indonesia. Hadir 
Ketua Dewan Syura Ijabi-Syiah Jallaludin 


Rakhmat, perwakilan HKBP Philadelphia 
Pendeta Palty Panjaitan, Jamaah Ahmadi- 
yah Indonesia Maulana Zafrullah Pontoh, 
Forum Masyarakat Kristiani Indonesia Jerry 
Rumahtalu, dan Ketua Persatuan Gereja 
Indonesia Pdt Dr Phil Erari. Seruan ini dide- 
gungkan karena keberadaan ISIS di Timur 
Tengah mulai menyebar ke Indonesia den¬ 
gan beredarnya video pernyataan dukungan 


terhadap ISIS oleh orang Indonesia di media 
sosial. Tokoh-tokoh lintas agama ini menolak 
keberadaan Negara Islam Irak dan Suriah 
atau Islamic State of lraq and Syria (ISIS) di 
Indonesia karena menilai kelompok tersebut 
mengancam keutuhan NKRI. Jalaluddin Ra¬ 
khmat yang juga Penasehat Organization of 
Ahlulbayt for Social Support and Education 
(OASE) mengatakan, Pemerintah Indone¬ 
sia harus memperlakukan kelompok Islamic 
State of lraq and Syria (ISIS) atau Negara 
Negara Islam Irak dan Suriah yang ada di 
Indonesia sebagai penjahat. Penyebabnya, 
kelompok tersebut ingin berbuat jahat di In¬ 
donesia. 

“Yang seharusnya dilakukan Pemerintah 
Indonesia adalah memperlakukan ISIS se¬ 
bagai penjahat. Bila saya ahli hukum, saya 
punya seperangkat undang-undang yang 
meyakinkan hakim bahwa ISIS adalah pen¬ 
jahat dan harus ditangkap,” kata Jalaluddin. 
Menurutnya, membiarkan pergerakan ISIS 
di Indonesia bukan sebuah pengertian de¬ 
mokrasi, karena gerakan kelompok tersebut 
sudah berkaitan dengan tindak kejahatan 
yang ingin merubah dasar negara. “De¬ 
mokrasi artinya membiarkan semua orang 
bebas bicara selama dia tidak ingin men¬ 
gambil alih negara. Kini, bila ada orang yang 
ingin mengganti dasar negara Indonesia 
dari Pancasila, itu bukan lagi kebebasan 
berbicara tapi sudah dapat digolongkan per¬ 
buatan jahat terhadap negara,” kata tokoh 
Islam Moderat, ini. 

Sementara itu, Palty Panjaitan men¬ 
gatakan, juga dengan tegas mengatakan 
menolak adanya ISIS di Indonesia. “Se¬ 
bab apapun alasannya Tuhan tidak pernah 
memerintahkan membunuh orang lain, jus¬ 
tru memerintahkan untuk mengasihi ses¬ 
ama.” Palti menambahkan, kita berharap 
pemerintah Indonesia bersikap menolak ke¬ 
beradaan ISIS. Pemerintah tak akan mem¬ 


berikan toleransi terhadap upaya penyeba¬ 
ran paham ISIS di Tanah Air karena paham 
yang disebarkan ISIS dianggap bertentan¬ 
gan dengan Pancasila dan Bhinneka Tung¬ 
gal Ika. “Tuhan memerintahkan umatnya 
saling mengasihi sesama mahluk di muka 
bumi, bukan saling menyakiti.” 

“Dengan tegas kami menolak ISIS di Indo¬ 
nesia. Apapun alasanya, Tuhan tak pernah 
memerintahkan manusia membunuh orang 
lain justru untuk saling mengasihi sesama, 
mengasihi orang lain. Kami menolak adanya 
paham ISIS di Indonesia,” tambah pendeta 
HKBP Philadelphia ini. “Paham yang dibawa 
kelompok tersebut bertolak belakang den¬ 
gan ajaran Tuhan Yang Maha Kuasa, yang 
memerintahkan umatnya saling mengasihi 
sesama mahluk di muka bumi, bukan saling 
menyakiti.” 

Hal senada diungkapkan, Ketua Per¬ 
satuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
Pendeta Phil Erari. “Kami prihatin dengan 
fenomena ini. Pemerintah dalam hal ini 
polisi, kejaksaan, dan tentara seakan diam 
dengan munculnya ISIS,” kata Erari. Tokoh 
agama menyayangkan aparat penegak hu¬ 
kum yang terkesan lamban mencegah mun¬ 
culnya ISIS dan pendukungnya di Indone¬ 
sia. Sikap ini berbeda jika ada orang yang 
mengibarkan Bintang Kejora milik Organ¬ 
isasi Papua Merdeka (OPM), Pemerintah 
langsung bereaksi. 

Menurutnya, jika fenomena ISIS terus 
bermunculan di wilayah Indonesia lainnya, 
dikhawatirkan akan memicu ketidakpercay¬ 
aan rakyat terhadap Pemerintah. Karenan¬ 
ya, Pemerintah diminta tegas memerangi 
pengaruh dan sepak terjang ISIS di Indone¬ 
sia. “Kami harap Pemerintah dengan tegas 
menindak ISIS. Kami dari Papua, bahwa 
sudah tidak lagi percaya pemerintah jika ti¬ 
dak ada jaminan hak hidup kepada rakyat 
Indonesia,” ujarnya. &Hotman 



P erbincangan mengenai keberadaan 
Islamic State in lraq and Sham (ISIS) 
di Indonesia mulai mencuat ke per¬ 
mukaan, ketika foto bendera ISIS diunggah 
oleh salah satu penguna media sosial, Twit- 
ter. Dalam foto tersebut, bendera ISIS berki¬ 
bar di antara rombongan dari organisasi 
massa yang ikut aksi tersebut, hal ini kemu¬ 
dian menjadi “buah bibir” di media sosial dan 
kemudian berkembang di tengah masyara¬ 
kat hingga Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono (SBY) langsung menggelar rapat 
terbatas dengan sejumlah Menteri Kabinet 
Indonesia Bersatu Jilid II di Istana Negara, 
Jalan Medan Merdeka Utara, Jakarta, Senin 
(04/08) Salah satu isu yang dibahas dalam 
rapat tersebut adalah mengenai meluasnya 
kelompok ISIS atau Negara Islam Irak dan 
Suriah di Indonesia. 

Foto di media sosial tersebut diambil pada 
saat aksi unjuk rasa di Bundaran Hotel In¬ 
donesia, Jumat (11/07), aksi solideritas demi 
kemanusian tersebut diikuti oleh sejumlah 
tokoh partai politik Koalisi Merah Putih dan 
dihadiri langsung oleh Prabowo Subianto, 
aksi unjuk rasa tersebut mengecam seran¬ 
gan Israel ke Gaza, Palestina. Terkait mere¬ 
baknya ISIS yang muncul di beberapa kota 
di Indonesia, Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifudin dalam pernyataannya mengatakan 
bahwa organisasi yang berafiliasi dengan 
Al Qaidah tersebut terlarang di Indonesia. 
Hal ini lantaran ideologi yang diajarkan ISIS 
sangat radikal dan bertentangan dengan 
Pancasila. “Mengatakan Pancasila seb¬ 
agai thogut (berhala) yang harus diperangi 
itu sudah amat kelewat batas. Mengangkat 
sumpah dan berjanji setia kepada negara 
asing atau bagian dari negara asing itu bisa 
menyebabkan kehilangan kewarganegara- 
an RI,” ujar Lukman Hakim Saifudin dengan 


tegas beberapa waktu lalu. Hal senada juga 
diutarakan mantan Ketua Umum Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), Hasyim 
Muzadi, ia mengatakan selama musim re¬ 
formasi ini telah terbentuk embrio kekuatan 
radikal, baik melalui gerakan massa, ger¬ 
akan yang masuk ke sistem ke-Indonesia- 
an, maupun yang menempuh cara teror. 
“Apabila embrio radikalitas ini diolah dengan 
bumbu isu ISIS atau perpecahan pascap- 
ilpres pasti akan meningkatkan kadar ke¬ 
kerasan dalam gerakan transnasional yg 
membahayakan keutuhan NKRI,”. 

Kepala Kepolisian Republik Indonesia 
(Kapolri) Jendral Sutarman yang ditemui di 
Markas besar kepolisian Republik Indone¬ 
sia (Mabes Polri), Jakarta, Kamis (14/08), 
juga menegaskan bahwa akan menindak 
secara tegas kelompok yang mengajarkan 
paham dengan menggunakan kekerasan 
dalam mencapai tujuan. Pemerintah sudah 
menolak paham dan kegiatan ISIS di In¬ 
donesia. Menurut Kapolri, ISIS merupakan 
gerakan politik, bukan suatu gerakan agama 
tertentu, oleh karena itu pihak kepolisian 
telah memetakan kelompok-kelompok ra¬ 
dikal di Indonesia, yang kemungkinan be¬ 
rafiliasi dengan ISIS untuk kemudian akan 
dipantau dan jika terbukti melanggar hukum 
yang berlaku, maka Polri beserta jajarannya 
akan segera menindak tegas. Kemuncu¬ 
lan ISIS di Indonesia bukan hanya sekedar 
“buah bibir” di dunia maya (online), adanya 
dukungan akan eksistensi ISIS di Indonesia 
dibuktikan dengan adanya mural (gambar di 
tembok) yang terjadi di kota Solo, Jawa Ten¬ 
gah. Deklarasi ISIS dan penyebaran sele¬ 
baran untuk mengajak para wanita menjadi 
pemuas seks bagi para jihadis yang sedang 
berperang, juga dilakukan di Jakarta, tepat¬ 
nya di gedung Syahida INN milik Universitas 
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MENGHIBUR DAN MEMBERIKAN SEMANGAT 
MUJAHIDIN YANG SEDANG MEMERANGI KAFIR 


DIJAMIN MASUK SURGA 


HUBUNGI SEKRETARIAT ISIS INDONESIA 
(Masjid Fathullah, UIN, Ciputat - Jakarta) 
ATAU SIMPATISAN - SIMPATISANNYA 
(FAKSI, FPI, PKS & HIZBUT TAHRIR) 


BURUAN... 

SURGA MENANTI ANDA UKHTI!!! 


Selebaran yang Beredar di Kampus UIN Jakarta 


Islam Nasional (UIN) Syarif Hidayatulla. Hal 
ini menunjukkan bahwa ‘benih’ kelompok ra¬ 
dikal tersebut mulai tumbuh di Tanah Air se¬ 
cara nyata. Selebaran dan deklarasi ISIS di 
Jakarta tersebut menuai kecaman dari ber¬ 
bagai kalangan hingga memaksa pihak UIN 
Syarif Hidayatullah yang diwakili oleh wakil 
Rektor bidang kemahasiswaan, Sudar- 
noto Abdul Hakim yang ditemui Reformata 
(07/08) angkat bicara. Abdul Hakim men¬ 
gatakan bahwa kelompok yang tidak ber¬ 
akal sehat tersebut telah mencoreng nama 
kampus UIN Syarif Hidayahtullah dengan 
tindakan mereka tersebut. 

Selama ini gedung Syahida INN milik UIN 
Syarif Hidayatullah disewakan untuk umum. 
Selebaran yang disebarkan oleh anggota 
ISIS tersebut merupakan gambaran dari niat 
busuk dan jahat kelompok jihadis, rendahn¬ 
ya moral dan martabat, karena telah meren¬ 
dahkan martabat perempuan, merendahkan 
fungsi masjid, dan menghina umat Islam 
dan ajaran Islam. Selain itu, sikap mereka 
pun bisa memecah dan membenturkan 
umat. “Dalam pamflet ini disebutkan agar 
‘ukhti’ yang mau melamar menjadi pemuas 
seks sekelompok jihadis bisa menghubungi 
sekretariat ISIS Indonesia di Masjid Fathul¬ 
lah UIN Jakarta,” tutur Abdul Hakim, men¬ 
gatakan isi selebaran tersebut. 


Sepak Terjang ISIS Terhadap kaum Mi¬ 
noritas di Irak dan Suriah 


Berdasarkan catatan wikipedia, ISIS mulai 
terbentuk dari gejolak dalam negeri Irak, hal 
ini diawali pada Maret 2003, ketika pasukan 


pimpinan Amerika Serikat menyerang Irak. 
Pada saat itu Irak yang pimpinan Presiden 
Saddam Hussein dengan mudah dikalah¬ 
kan tentara koalisi Internasional pimpinan 
Amerika Serikat. Rakyat Irak yang terhim¬ 
pun dalam beberapa kelompok gerilyawan 
memilih bertahan dan melawan intervensi 
asing di Tanah Air mereka, perang gerilya 
untuk mempertahankan negerinya dari in¬ 
vasi pasukan asing pun terjadi. 

Pada 15 Agustus 2005, kelompok pejuang 
tersebut mempersatukan diri dan memben¬ 
tuk Majelis Syura Mujahidin. Berawal dari 
Majelis Syura Mujahidin inilah kemudian 
deklarasikan Negara Islam Irak terjadi pada 
13 Oktober 2006, dan mengangkat Abu 
Umar al-Baghdady sebagai emir atau pe¬ 
mimpinnya. Abu Umar kemudian meninggal 
dalam sebuah pertempuran, dan posisi emir 
digantikan oleh Abu Bakar al-Baghdady se¬ 
jak 15 Mei 2010. 

Saat itu bersamaan dengan terjadinya 
revolusi di sejumlah negara di Jazirah Arab, 
termasuk beberapa negara di Afrika Utara 
seperti Mesir, Tunisia, dan Libya. Suriah se¬ 
benarnya juga dilanda demonstrasi besar- 
besaran guna menurunkan Presiden Bashar 
Assad, namun upaya itu disambut dengan 
aksi kekerasan oleh Tentara Suriah. Akibat¬ 
nya, rakyat Suriah pun melakukan perla- 
waan melalui kelompok-kelompok bersen¬ 
jata. 

Kelompok bersenjata ini kemudian 
mendapat bantuan dari pasukan Abu Bakar 
al-Baghdady. Kelompok pejuang rakyat Su¬ 
riah yang dibantu pasukan dari Abu Bakar 
al-Baghdady akhirnya mampu membebas¬ 
kan beberapa kota termasuk wilayah perba¬ 
tasan dengan Irak, sehingga disepakatilah 
penyatuan daerah yang dikuasai di kota 
Irak dan Suriah dibawah kendali Negara Is¬ 
lam Irak. Fakta ini yang kemudian mengil¬ 
hami pendeklarasian Negara Islam Irak dan 
Suriah (ISIS) pada 9 April 2013 dengan 
pemimpin Abu Bakar Al-Baghdady. ISIS 
menjadi terkenal seiring dengan berkem¬ 
bangnya pasukan yang direkrut dari luar 
Irak dan Suriah, hukum Syariah yang ketat 
serta eksekusi massal yang dilakukan dan 
kemudian diunggah ke situs video Youtube. 
Dilansir dari AFP, Jumat (25/07/), ISIS telah 
membakar gereja yang sudah berusia 1.800 
tahun di kota Mosul, Irak. ISIS juga me¬ 
maksa pindah keyakinan bagi umat Nasrani 
yang sudah sekitar 2 ribu tahun berdiam di 
kota Mosul, Irak tersebut. 

Abu Bakar Al-Baghdady yang menyebut 
dirinya Khalifah Ibrahim mengeluarkan ul¬ 
timatum bagi umat Kristen di bagian bekas 
wilayah Irak dan Suriah yang kini ia klaim 
sebagai kekhalifahan Islam. Koresponden 
Al Arabiya di Irak, Majid Hamid, mengatakan 
bahwa ISIS memberikan deadline bagi para 
umat Nasrani meninggalkan Mosul pukul 
12.00 waktu setempat setelah ultimatum 
dikeluarkan. Bila tidak meninggalkan Mosul, 
ISIS memberikan pilihan, berpindah ke aga¬ 
ma Islam, membayar pajak atau dibunuh. 
Saksi mata mengatakan bahwa ISIS menge¬ 
luarkan pesan kepada seluruh umat Nasrani 
di kota melalui pengeras suara masjid. An¬ 
caman ini membuat para umat Nasrani di 
Mosul mengungsi ke kota Dohuk dan Arbil, 
wilayah yang dikuasai Kurdi. &Nick 


45 Gereja dan Bangunan Kristen 

yang Dihancurkan ISIS 

-• 

0 Syriac Orthodox Church 

1 .Syrian Orthodox Archdiocese - Shurta Neighborhood 

2. The Antiquarian Church of Saint Ahodeeni - Bab AlJadeed Neighborhood 

3. Mar (Saint) Toma Church and cemetery, 

(the old Bishopric) - Khazraj Neighborhood 

4. Church of The Immaculate (Castle) - Maidan Neighborhood 

5. Church of The Immaculate - Shifaa Neighborhood 

6. Mar (Saint) Aprim Church - Shurta Neighborhood 
7.St. Joseph Church - The New Mosul Neighborhood 

0 Chaldean Church of Babylon 

1. Chaldean Diocese - Shurta Neighborhood 

2. Miskinta Church - Mayassa Neighborhood 

3. The Antiquarian Church of Shimon alSafa - Mayassa Neighborhood 

4. Church of Mar (Saint) Buthyoon - Shahar AISouq Neighborhood 

5. Church of St. Ephrem, Wady AlAin Neighborhood 

6. Church of St. Paul - Majmooaa AIThaqafiya District 

7. The Old Church of the Immaculate 

(with the bombed archdiocese)- Shifaa Neighborhood 

8. Church of the Holy Spirit - Bakir Neighborhood 

9. Church of the Virgin Mary - Drakziliya Neighborhood 

10. Ancient Church of Saint Isaiah and Cemetery - Ras AlKour Neighborhood 

11. Mother of Aid Church - Dawasa Neighborhood 

12. The Antiquarian Church of St. George- Khazraj Neighborhood 
13.St. George Monastery with Cemetery - Arab Neighborhood 

14. Monastery of AINasir (Victory) - Arab Neighborhood 

15. Convent of the Chaldean Nuns - Mayassa Neighborhood 

16. Monastery of St. Michael - Hawi Church Neighborhood 

17. The Antiquarian Monastery of St. Elijah - Ghazlany Neighborhood 

0 Latin Church 

1. Latin Church and Monastery of the Dominican Fathers 
and Convent of Katrina Siena Nuns - Sa'a Neighborhood 

2. Convent of the Dominican Sisters, - Mosul AlJadeed Neighborhood 

3. Convent of the Dominican Sisters (AlKilma Monastery) - Majmooaa AIThaqafiya District 

4. House of Qasada AIRasouliya (Apostolic Aim) (Institute of St. John the Beloved) 

# Syriac Catholic Church 

1.Syrian Catholic Diocese - Maidan Neighborhood, Mosul 

2. The Old Church of the Immaculate - Maidan Neighborhood, Mosul 
(The church goes back to the eighth century AD) 

3. The New Church of the Immaculate - Maidan Neighborhood 

4. Church of Mar (Saint) Toma - Khazraj Neighborhood 

5. Museum of Mar (Saint) Toma - Khazraj Neighborhood 

6. Church of Our Lady of the Annunciation - Muhandiseen Neighborhood 

7. Church of the Virgin of Fatima - Faisaliah Neighborhood 
8.Our Lady of Deliverance Chapel - Shifaa Neighborhood 

9. The Flouse of the Young Sisters of Jesus - Ras Al-Kour Neighborhood 

10. Archbishop’s Palace Chapel - Dawasa Neighborhood 


0 Holy Apostolic Catholic Assyrian Church of the East 

1 .Diocese of the Assyrian Church of the East - Noor Neighborhood 

2. Assyrian Church of the East, Dawasa Neighborhood 

3. Church of the Virgin Mary (old rite) - Wihda Neighborhood 


0 Armenian Orthodox Church 

1. Armenian Church - Maidan Neighborhood 

2. The New Armenian Church - Wihda Neighborhood 

0 Evangelical Presbyterian Church 

I.Evangelical Presbyterian Church - Mayassa Neighborhood 

# Cemeteries 

I.Christian Cemetery in the Ekab Valley which contains a small chapel. 

(Data di atas belum termasuk makam Nabi dan bangunan sejarah lainnya. 
Sumber: Chatolic.org) 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


I BARAT flu, ISIS (Islamic State of 
lraq and Syria/Syam) atau NIIS 
(Negara Islam di Irak dan Su¬ 
riah) adalah virus lama yang kerap 
datang dan pergi. Kalau stamina 
baik, maka virus itu niscaya tak 
berbahaya bagi tubuh kita. Tapi ka¬ 
lau stamina sedang anjlok, maka 
virus itu niscaya menggerogoti 
tubuh kita dan menjadi penya¬ 
kit yang bahkan bisa mematikan. 
Maka, harus ada dua cara untuk 
menghadapinya: perkuat stamina 
seraya menggempur virus itu den¬ 
gan obat-obatan antibiotik. 

Begitulah ISIS tiba-tiba menge¬ 
jutkan kita menjelang Hari Raya 
Idul Fitri, akhir Juli lalu, karena 
ternyata pengikutnya di Tanah Air 
sudah berjumlah 2000-an orang. 
Masyarakat dunia pun dikejut¬ 
kan dengan berita-berita tentang 
penghancuran lebih dari 20-an 
situs keagamaan bersejarah di 
Irak Utara dan Suriah. Salah satu¬ 
nya, kompleks masjid dan makam 
Nabi Yunus - tokoh yang dikenal 
dalam Alkitab dan Alquran seb¬ 
agai nabi yang mempertobatkan 
penduduk Niniwe Asyur. Selain itu 
juga makam nabi-nabi lain dalam 
agama-agama Abrahamik, yaitu 
Yahudi, Kristen dan Islam, dan ge¬ 
dung-gedung gereja sampai biara 
gereja Katolik Suriah yang diban¬ 
gun pada abad ke-4 Masehi. Ala¬ 
san penghancuran adalah karena 
tempat-tempat tersebut dianggap 
telah digunakan untuk praktik aja¬ 
ran sesat. 

ISIS bermula dari lahirnya Al 
Qaeda Irak (AQI) tahun 2003. 
AQI didirikan oleh Abu Musab al- 
Zarqawi asal Jordania, yang pada 
tahun 2006 dibunuh Amerika Seri¬ 
kat (AS), la digantikan oleh Abu 
Ayyoub al-Masri asal Mesir yang 
mendukung pembentukan Islamic 
State of lraq (ISI). Setelah ISI 
berdiri, Abu-Baker al-Baghdady 
yang dikenal dengan nama Abu 
Dua atau Hamed Dawood Moham- 
med Khalil al-Zawri (Awwad Ibra¬ 
him Ali-al-Badri al-Samarrai dan 
Abu Bakr al-Husayni al-Qurashi 
al-Baghdady) menjadikan Baquba 
sebagai markas besarnya. Al- 
Baghdady, orang Irak, menggan¬ 
tikan Masri yang tewas dibunuh 
tentara AS dan Irak. 

Pada 2012, Al-Baghdady men¬ 
girim orang-orangnya untuk mem¬ 
bentuk Al Qaeda cabang Suriah 
yang diberi nama Jabhat al-Nusra. 
Kelompok yang bertujuan me¬ 
nyingkirkan Presiden Bashar al- 
Assad dan mendirikan Negara 
Islam Sunni ini berorientasi salafi, 
dipimpin Abu-Muhammad al-Jaw- 
lani. Menurut Australian National 
Security, mereka menerima dana 
dan dukungan dari AQI dan ISI, 
namun tunduk kepada Ayman al- 


Zawahiri, pemimpin Al Qaeda. Al- 
Baghdady yang ingin menjadi pe¬ 
mimpin tunggal, pada 8 April 2003 
lewat sebuah dekrit menyatakan, 
NIR dan Jabhat al-Nusra berubah 
menjadi ISIS. Namun, Jabhat al- 
Nusra menolak hal itu. Percekco¬ 
kan antara ISI dan Jabhat al-Nusra 
pun berkepanjangan dan gagal 
ditengahi Ayman al-Zawahiri yang 
pada akhirnya menyatakan bahwa 
Al Qaeda memutus hubungan 
dengan ISIS karena ISIS memiliki 


konsepsi dan posisi sendiri; tidak 
tunduk kepada Al Qaeda Pusat 
dan Ayman. Di sisi lain, tumbang¬ 
nya Saddam Hussein (2007) yang 
melahirkan rezim Syiah di Irak 
tidak memberi tempat kepada 
kaum Sunni. Kegagalan pemimpin 
Irak, termasuk Perdana Menteri 
M Nouri al-Maliki, membangun 
sistem politik inklusif telah mem¬ 
beri jalan bertumbuh-kembangnya 
kelompok militan di seluruh Irak 
yang pada gilirannya melahirkan 
ISIS. Kaum militan memprotes 
marginalisasi ekonomi dan politik 
oleh penguasa, Syiah. Dukungan 
AS, Arab Saudi, dan Qatar pada 
oposisi berhaluan keras di Suriah 
juga memberikan andil lahirnya 
ISIS. 

Begitulah, awal Ramadhan lalu, 
dunia internasional dikejutkan 
oleh pengumuman dari juru bicara 
gerakan bersenjata yang mena¬ 
makan dirinya ISIS ini: bahwa 
sebuah Khilafah Islamiyah telah 
berdiri. Juru bicara ISIS, Syaikh 
Abu Muhammad al Adnaniy asy 
Syamiy, melalui rekaman audio 
yang disebarkan secara online, 
memberi penegasan berikut ini 
(islampos.com, 30/6/2014): “De¬ 
wan syura Daulah setelah melalui 
berbagai pertimbangan memu¬ 
tuskan untuk mendirikan Khilafah 
Islam dan menunjukAbu Bakar Al- 
Baghdady sebagai khalifah yang 
akan memimpin seluruh kaum 
Muslimin. Dan ia telah menerima 
baiat. Oleh karena itu, dia adalah 
imam dan khalifah bagi setiap 
Muslim di manapun. Dan dengan 
ini, nama Irak dan Syam dalam 


nama Daulah Islam sekarang di¬ 
hapus dari semua pembahasan 
dan komunikasi resmi, dan nama 
resminya diubah menjadi ‘Daulah 
Islam’ dimulai dari sejak tanggal 
deklarasi ini!” 

ISIS memang dimaksudkan se¬ 
bagai negara baru yang bermimpi 
mengembalikan kejayaan Kekh- 
ilafahan Islam di masa lalu. Nama 
Khilafah Islamiyah merujuk pada 
sebuah imperium yang dibangun 
sejak masa Abu Bakr ash-Shiddiq 


sampai masa Kekhilafahan Turki 
Ottoman, yang runtuh di awal abad 
ke-20. Namun, berbeda dengan 
bangunan Kekhilafahan era Khu- 
lafa-ar-Rasyidin (The Great Chali- 
pate) saat Abu Bakr ash-Shiddiq 
pertama-kali dibaiat, yang berbasis 
pada transisi dan pergantian kepe¬ 
mimpinan secara damai dari Nabi 
Muhammad, Kekhilafahan Islami¬ 
yah model ISIS hadir justru dari 
kecamuk perang antarfaksi umat 
Islam di sekitar Irak dan Suriah. 

ISIS merupakan bagian dari 
faksi militer Al-Qaeda yang meny¬ 
empal. Sang Khalifah, Abu Bakr 
al-Baghdady, merupakan tokoh 
penting organisasi terorisme glob¬ 
al yang kemudian keluar dan men¬ 
gorganisasikan sebuah kekua¬ 
tan baru milisi bersenjata yang 
bernama ISIS itu. Di tangannya, 
ISIS berkembang menjadi faksi 
bersenjata yang sangat disegani, 
bahkan Al-Qaeda sendiri tak sang¬ 
gup menghadapinya. Anggota uta¬ 
ma dari pasukan yang diorganisir 
ISIS adalah faksi-faksi militer yang 
bersimpati dengan perjuangan Al- 
Qaeda. 

Beberapa simpatisan Ikhwanul- 
Muslimin, Hizbut Tahrir, dan Salafi 
secara personal - yang mempu¬ 
nyai visi sama - juga merupakan 
anggota dari ISIS. Meski demikian, 
sejauh ini tak ada pernyataan ter¬ 
buka dari Ikhwanul Muslimin dan 
Salafi untuk mendukung berdirinya 
Khilafah Islamiyah versi ISIS itu. 
Bahkan, melalui rilis di situsweb- 
nya, Hizbut Tahrir secara terbuka 
mengutuk pendirian Khilafah 
Islamiyah versi ISIS dan men¬ 


ganggap pendiriannya tak sesuai 
dengan kaidah-kaidai syariah. 
Di Indonesia, dukungan secara 
resmi kepada ISIS justru muncul 
dari jejaring Islam yang berafiliasi 
dengan Jamaah Islamiyah seperti 
Korps Mubaligh Jakarta (KMJ) dan 
Jamaah Anshorut Tauhid (JAT). 
Patut dicatat, KMJ dan JAT (Kom¬ 
pas, 18/7/2014) adalah dua organ¬ 
isasi yang secara terang-terangan 
mempermasalahkan karikatur The 
Jakarta Post yang mengkritik ke¬ 
biadaban ISIS. Meski The Jakarta 
Post secara terbuka telah meminta 
maaf dan mencabut karikatur itu, 
KMJ dan JAT tetap menuntut ko¬ 
ran berbahasa Inggris itu ke pen¬ 
gadilan. 

Seorang tokoh penting dari ling¬ 
karan dalam Jamaah Islamiyah, 
Ustadz Abu Bakar Baasyir secara 
terbuka telah memberi dukungan 
atas berdirinya ISIS. Dari penjara 
Nusa Kambangan, melalui juru bi¬ 


caranya, pendiri Jamaah Ansharut 
Tauhid (JAT) itu memberi dukun¬ 
gan terbuka, tetapi mengaku be¬ 
lum berbaiat kepada Khalifah Abu 
Bakar Al-Baghdady. Di samping 
itu, kampanye-kampanye untuk 
menyosialisasikan dan mendu¬ 
kung berdirinya Khilafah Islamiyah 
sangat massif dilakukan. Simpul- 
simpul gerakan ini telah meliputi 
Ciputat, Bandung, Bogor, Solo, 
Yogyakarta, Surabaya, Malang, 
Makassar, bahkan sampai Nusa 
Tenggara Barat. 

Betapapun ISIS ibarat virus 
lama, tapi mereka tetap berba¬ 
haya. Pertama, karena mereka 
tak lain dan tak bukan adalah se¬ 
bentuk organisasi kaum teroris 
yang menghalalkan darah orang- 
orang lain yang tak sefaham dan 
karena itu membenarkan tindakan 
kekerasan yang sangat keji seb¬ 
agai modus perjuangannya. Jan¬ 
gankan terhadap umat beragama 
lain, bahkan di internal Islam 
sendiri ISIS sanggup melakukan 
pembunuhan biadab hanya gara- 
gara perbedaan. Pendeknya, bagi 
ISIS, semua yang tak sefaham dan 
tak mendukung mereka adalah 
musuh-musuh Allah yang harus 
dilenyapkan dari muka bumi ini. 
Jelaslah mereka sangat eksklusif 
serta menafikan rasionalitas dan 
modernitas. Maka jangan heran 
jika di mana-mana ISIS memun¬ 
culkan musuh-musuh baru, baik 
di Timur Tengah maupun di Indo¬ 
nesia. Baasyir sendiri, pemimpin 
Pondok Pesantren Ngruki, Solo, 
bertentangan dengan anaknya, 
Abdurrochim, karena sang anak 


tak setuju dengan ISIS. Maka, 
bersama dengan mantan pengu¬ 
rus JAT, mereka mendeklarasikan 
berdirinya Jamaah Ansharusy 
Syariah (JAS), 11 Agustus lalu, di 
Asrama Haji Bekasi, Jawa Barat. 

Kedua, ideologi ISIS jelas ber¬ 
tentangan dengan demokrasi dan 
Pancasila. Sebab ISIS anti-perbe- 
daan, sementara demokrasi jus¬ 
tru meniscayakannya. Sedangkan 
Pancasila adalah dasar negara 
Indonesia yang memberi ruang se¬ 
luas-luasnya bagi agama-agama. 
Atas dasar itulah Indonesia men¬ 
jadi bangsa yang majemuk, dan 
karena itulah ISIS merupakan anti¬ 
tesis terhadap keindonesiaan kita. 

Lantas, bagaimana kita ha¬ 
rus menyikapi ISIS yang sudah 
mulai mewabah di Tanah Air ini? 
Pertama, baik pemerintah mau¬ 
pun pihak-pihak non-pemerintah 
(lembaga keagamaan, lembaga 
pendidikan, dan lainnya) harus 


bersepakat untuk melarang secara 
tegas keberadaan ISIS di sini. Itu 
sebabnya kita menyambut positif 
kebijakan pemerintah yang akan 
mencabut status kewarganegara- 
an orang-orang yang menjadi pen¬ 
dukung ISIS. Tapi, mohon itu jan¬ 
gan hanya sekedar wacana. Jadi, 
misalkan Baasyir benar-benar su¬ 
dah berbaiat kepada ISIS, cabut 
saja status kewarganegaraannya. 
Jangan mengiba kepada mereka. 

Kedua, pemerintah harus bertin¬ 
dak tegas terhadap sarana-sarana 
yang dipakai sebagai media pe¬ 
nyebaran ideologi ISIS oleh para 
pendukungnya di sini. Berbagai si- 
tusweb, akun facebook dan twitter, 
termasuk youtube, yang selama ini 
mereka gunakan, misalnya, hen¬ 
daknya segera ditutup saja. 

Ketiga, melalui pendekatan per¬ 
suasif yang berorientasi jangan 
panjang, Pendidikan Pancasila 
harus diperkuat lagi - namun den¬ 
gan cara dan metode yang kreatif. 
Makna demokrasi dan toleransi 
haruslah diperkenalkan kepada 
seluas-luasnya generasi muda se¬ 
dini mungkin. Keempat, ini menjadi 
pekerjaan rumah bagi para ang¬ 
gota DPR yang baru nanti untuk 
menggodok sebuah undang-un¬ 
dang pengganti UU Antisubversi. 
Meski demokrasi memberi ruang 
bagi bergulirnya wacana apa pun, 
namun, bukan berarti wacana 
yang substansinya merongrong 
Pancasila dan memusuhi kemanu¬ 
siaan boleh dibiarkan begitu saja. 
Sebab Indonesia harus terus men¬ 
jadi negara dan bangsa yang cinta 
damai. —-— 



Jsiann wajib diamalkan secara InfljrnL kaffah dan dalam 
Bingkai Khilafah Islamiyah, Setiap erang Islam yang 
Tinggal di negara kafir wajib berjuang membah negara 
Itu menjadi negara Islam dengan cita-cita dakwah dan 

Jihad, 
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Christival Youth Rally HKBP 
se-lndonesia 2014 
Pemuda dan Tantangan Globalisasi 


B ertempat di kompleks Semi- 
narium Sipoholon HKBP, 
Tarutung, Sumatera Utara, 
pada 24 sampai 27 Juli lalu, telah 
diselenggarakan retreat pemuda 
gereja-gereja HKBP se-lndonesia. 
Lebih kerennya acara ini dinamai 
“Christival Youth Rally HKBP”. 

Acara yang bertema “HKBP 
Mempersiapkan Generasi Muda 
Menghadapi Tantangan Zaman” 
(Kolose 4: 2-6) ini diselenggarakan 
bertepatan dengan Tahun Remaja 
Pemuda HKBP. Panitia menyadari 
banyaknya tantangan yang diha¬ 


dapi oleh warga gereja, khusus¬ 
nya pemuda HKBP, baik saat ini 
maupun di masa-masa yang akan 
datang. Pelbagai masalah terse¬ 
but berkaitan dengan spiritualitas, 
jiwa kepemimpinan dan berbagai 
tantangan lainnya seperti narkoba, 
identitas diri orang Kristen yang 
berbudaya Batak, perjuangan 
masyarakat yang demokratis dan 
pluralis, dan lain sebagainya. Ada¬ 
pun tujuan diadakannya retreat ini 
adalah sebagai berikut: 1) mem¬ 
pererat persekutuan remaja/pemu¬ 
da HKBP; 2) mempersiapkan, mel¬ 


atih dan meningkatkan kualitas 
kepemimpinan remaja/pemuda 
HKBP; 3) memberkati dan me¬ 
ningkatkan spiritualitas remaja/ 
pemuda HKBP. Acara ini memang 
dimaksudkan agar para pemuda 
HKBP semakin memahami esensi 
pelayanan dan memahami cara- 
cara menghadapi pelbagai tantan¬ 
gan di dalam pelayanan. Selain 
itu juga untuk membentuk kara¬ 
kter kepemimpinan yang benar 
dan kuat, sehingga para pemuda 
HKBP dapat menjadi pribadi yang 
kreatif dan inovatif. 


Acara ini diikuti oleh 
kira-kira 1000 peserta dari 
berbagai gereja HKBP se-lndo- 
nesia. Untaian acara terdiri dari 
kebaktian umum, ceramah, disku¬ 


si kelompok, permainan, outbond, 
olahraga atau senam massal, dan 
social evening. Untuk menampung 
para peserta dan memfasilitasi 
pelaksanaan acara demi acara, 
di areal kompleks Seminari HKBP 
Sipoholon yang luas itu dibangun 
tenda-tenda perkampungan non- 
permanen sebagai tempat untuk 
tidur dan istirahat mereka. Untuk 
kebaktian umum tersedia aula ke¬ 
baktian yang megah dan besar, 
sedangkan untuk ceramah dan 
diskusi kelompok dilaksanakan di 
ruang-ruang lain termasuk di hala¬ 
man yang diberi tenda. 

Para pembicara yang diundang 
oleh panitia acara terdiri dari para 
pendeta dan non-pendeta HKBP, 
seperti Pdt Saut Sirait, pengamat 
politik Dr Victor Silaen, praktisi hu¬ 
kum dan pemerhati budaya Batak 
Dr HP Panggabean, motivator etos 
dan karakter Saut Sitompul, M.Si, 
dan lainnya. 

Sedangkan para pelatih yang 
secara intensif juga menjadi 
pendamping para pemuda itu 
adalah Tonggo Sitompul, Antony 
Sihombing, Luhut Sagala, Daniel 
Aritonang dan Poltak Silitonga dari 
Keryasa, Pdt Morrys Marpaung, 
Ronald Pasaribu, Freddy Limbong, 
Nelson Situmorang, dan lainnya. 

Retreat pemuda HKBP ini bera¬ 
khir di Malam Takbiran jelang Leb¬ 
aran. Sehari sebelumnya, Sabtu 
(26/07/14), pukul 23.30, merupak¬ 
an malam di mana seluruh peserta 
berbaris berjalan dari auditorium 
menuju lapangan dengan mem¬ 
bawa salib, obor serta segulung 
kertas kecil yang berisikan pelb¬ 
agai keluh-kesah dan pergumu¬ 
lan hidup yang mereka tuangkan 
dalam kertas tersebut. Sesam¬ 
painya di lapangan, sesuai arahan 
dari Pdt. Bonar Lumbantobing, 
M.Th, dan diiringi lagu pujian dari 
CPdt. Descuart Opusunggu, STh, 
seluruh peserta menyaksikan pe¬ 
nyalaan api unggun. 

Setelah api unggun menyala, se¬ 
luruh peserta membuang segulung 
kertas yang berisi catatan keluh- 
kesah dan pergumulan mereka ke 
dalam api unggun yang menyala- 
nyala. Hal itu sebagai tanda bahwa 
mereka telah mengeluarkan selu¬ 
ruh isi hati mereka yang selama ini 
menganjal dan membebani hidup 
mereka. Setelah itu, acara dilan¬ 
jutkan dengan Perjamuan Kudus 
yang dipimpin oleh Kepala De¬ 
partemen Koinoni HKBP Pdt. Wel- 
man Tampubolon, S.Th. 

Melalui acara ini diharapkan 
para pemuda HKBP mendapatkan 
manfaat dan berkat untuk mem¬ 
perkuat jatidirinya sebagai orang 
Kristen yang berbudaya Batak, 
juga untuk meningkatkan spirituali¬ 
tasnya di tengah pelbagai tantan¬ 
gan di zaman modern ini. 

^(VS) 
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Mendengkur 


Dr. Stephanie , saya mau bertanya tentang isteri saya (usia 34 tahun 
). Kami sudah menikah 6 tahun, namun yang rasanya sangat meng¬ 
ganggu adalah saat tidur. Isteri saya kalau tidur selalu mendengkur 
keras sekali, sering saya perhatikan napasnya seperti terhenti sesaat 
umumnya kira-kira 20-40 detik kemudian bernapas kembali. 
Pertanyaan saya : 

1. Apa penyebab orang tidur mendengkur keras ? 

2. Apakah ada terapinya, karena terus terang supaya saya bisa tidur 
pulas sering saya berpindah tidur kekamar yang lain dok. 

3. Adakah dampak pada kesehatan dari orang yang bertahun-tahun 
tidur mendengkur 


Dr. Stephanie Pangau, M PH 


Atas jawaban dokter, terima kasih. 

Bpk.Julianus, 

Di Medan. 


Jawab: 

1. Mendengkur terjadi oleh karena 
adanya penyempitan pada saluran 
napas normal dan dapat terjadi 
pada usia berapa saja dan oleh 
siapa saja mungkin karena adanya 
kelainan fisik sepertikeadaan rah¬ 
ang yang kecil atau karena obesity. 
Umumnya yang terjadi adanya jar- 


_ J 

ingan lunak yang berada di bagian 
belakang tenggorokan sehingga 
menghambat saluran pernapasan 
disaat tidur. Gangguan seperti ini 
disebut dengan obstructive sleep 
apnea (OSA). Obstruksi atau pe¬ 
nyumbatan bisa terjadi secara 
sebagian ( parsial ) maupun total. 
OSA terjadi bila ada sesuatu yang 
menyumbat saluran napas tempat 


lalunya udara sehingga udara ti¬ 
dak dapat lancar memasuki paru- 
paru. Dikatakan apabila obstruksi 
ini menyebabkan pernapasan ter¬ 
henti sementara sekitar 10 detik 
hingga 2 menit,dan setelah itu ber¬ 
napas lagi maka anda sudah se¬ 
dang menderita obstructive total, 
atau sleep apnea. Dan ini adalah 
problem yang sangat perlu anda 
diskusikan dengan dokter ahli Tel¬ 
inga Hidung Tenggorokan (THT) 
anda untuk mencarsolusinya demi 
kebaikan kesehatan anda. 

Karena pada keadaan apnea 
yang adalah campuran dari stress, 
hipoksemia (penurunan tekanan 
parsial oksigen dalam darah ), hen¬ 
ti napas (apnea) dan gangguan ti¬ 
dur yang berulang bisa menyebab¬ 
kan terjadi gangguan homeostasis 
berat pada system kardiovaskuler 
yang selanjutnya keadaan ini bisa 
meningkatkan tekanan darah dan 
yang lebih jauh lagi berpotensi me¬ 
micu serangan jantung dan stroke. 
Penyempitan- penyempitan sal¬ 
uran napas dapat disebabkan an¬ 
tara lain: 

- Pada orang dewasa : kemungki¬ 
nan tersering adalah kegemukan, 
adanya tumor dibelakang hidung 
ataupun pangkal lidah tenggoro¬ 
kan, septum deviasi (bengkoknya 
tulang hidung) hingga lumpuhnya 
otot atau syaraf sampai dengan di 
sekitar hidung atau tenggorokan. 

- Pada orang lanjut usia terjadi 
keadaan henti napas bersamaan 
dengan dengkur keras disebabkan 
otot-otot di belakang hidung, lidah 
dan tenggorokan sudah menjadi 


sangat lentur dan turun secara 
berlebihan. 

- Pada anak-anak umumnya dise¬ 
babkan oleh adanya kelenjar ad¬ 
enoid atau amandel yang membe¬ 
sar dan menutup jalan na 

2.Dari beberapa kepustakaan 

yang kami baca dikatakan bahwa 
bagi orang yang mendengkur atau 
yang mengalami OSA disarankan 
supaya menjalani pengobatan 
yang paling cocok bagi yang ber¬ 
sangkutan. 

Beberapa terapi yang bisa menjadi 
pilihan mereka Antara lain : 

1. Supplemental Oxygen yaitu 
memakai oksigen saat tidur bisa 
membuat yang bersangkutan 
mengalami sleep apnea sentral. 
Untuk masalah ini ada tersedia be¬ 
berapa macam oksigen, juga ada 
beberapa macam alat bantu yang 
bisa dipilih. 

2. Continuous Airway Pressure 
Positive (CPAP), yaitu dengan 
memakai alat berupa masker un¬ 
tuk mengatur tekanan udara yang 
yang masuk ke saluran pernapas¬ 
an atas saat seseorang tidur yang 
bekerja secara otomatis. Alat ini 
dipakai untuk penderita sleep ap¬ 
nea ringan sampai menengah. Na¬ 
mun ada kekurangannya karena 
alat ini berbentuk masker maka 
pada beberapa orang sering me- 
nimbulkanperasaan kurang nya¬ 
man. 

3. Adjustable Airway Pressure De¬ 
vices (AAPD),alat ini secara otom¬ 
atis menyesuaikan tekanan udara 
saat sipemakai tertidur. 


4. Expiratory Positive Airway Pres¬ 
sure (EPAP), alat kecil ini diletak¬ 
kan pada cuping hidung sebelum 
yang bersangkutan tidur, la meru¬ 
pakan katup yang membiarkan 
udara masuk secara bebas, na¬ 
mun saat menghembuskan napas, 
udara akan mengalir melalui 
lubang kecil pada katup sehingga 
tekanan pada jalur udara menin¬ 
gkat dan membuat katup tetap 
terbuka sehingga suara dengkur 
berkurang. 

5. Peralatan Oral untuk membuat 
tenggorokan tetap terbuka dan 
mudah penggunaannya, namun 
pada prakteknya ternyata CPAP 
lebih efektif dari pada alat oral 
ini. Maka supaya mendapatkan 
sebuah alat yang paling pas bagi 
dirinya sebaiknya seseorang men¬ 
coba berbagai jenis alat terlebih 
dahulu. 

6. Operasi bila diperlukan. 

3. Beberapa dampak pada kes¬ 
ehatan seseorang yang bertahun- 
tahun tidur mendengkur (OSA) 
mulai dari yang ringan hingga 
fatal Antara lain: misalnya kelela¬ 
han di siang hari, selalu merasa 
mengantuk, tidak terlihat segar 
saat bangun tidur, jadi pelupa, 
mengganggu ingatan, penilaian, 
pengambilan keputusan, hingga 
gangguan kardiovaskuler yang 
berpotensi memicu tekanan da¬ 
rah tinggi ,serangan jantung dan 
stroke . 

Demikianlah jawaban kami,kiranya 
dapat menjadi berkat, Tuhan Mem¬ 
berkati. 
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Hukum Tanah 
Bersertifikat 


An An Sylviana, SH, MBL 

Yth. Bpk Pengasuh 


Beberapa waktu yang lalu, tepatnya pada tahun 1998, kami membeli 
sebidang tanah bekas hak milik adat (GIRIK) di daerah Mega Mend¬ 
ung - Jawa Barat kurang lebih seluas 1000 m2. Hal-hal yang berkai¬ 
tan dengan jual beli atas tanah tersebut kami serahkan sepenuhnya 
kepada Notaris / PPAT setempat, termaksud dan akan tetapi tidak 
terbatas pada legalitasnya. Setelah dilakukan penilitian terlebih da¬ 
hulu oleh Notaris / PPAT setempat pada Instansi-instansi terkait, di¬ 
peroleh fakta tidak ada masalah dengan kepemilikan tanah tersebut, 
sehingga Akta jual beli PPAT atas tanah tersebut dapat dilaksanakan 
dengan baik. Namun secara tiba-tiba ada pihak lain yang menyatakan 
bahwa tanah yang kami beli tersebut adalah termasuk tanah miliknya 
berdasarkan Sertifikat Hak Milik yang mereka miliki, sementara oleh 
karena kekhilafan tanah milik kami tersebut belum sempat di sertifi- 
katkan. Pertanyaan kami adalah sejauh mana kekuatan pembuktian 
kepemilikan atas Tanah milik kami tersebut terhadap tanah yang telah 
bersertifikat dimaksud. 

Terima Kasih 
Didi - Jakarta Timur 


Jawab: 


Sdr. Didi yang terkasih 

B erdasarkan ketentuan Pasal 
32 Peraturan Pemerintah 
No. 24 Tahun 1997 tentang 
Pendaftaran Tanah di tentukan 
bahwa : (1) Sertipikat merupakan 
surat tanda bukti hak yang ber¬ 
laku sebagai alat pembuktian yang 
kuat mengenai data fisik dan data 
yuridis yang termuat di dalamnya, 
sepanjang data fisik dan data yuri¬ 
dis tersebut sesuai dengan data 


yang ada dalam surat ukur dan 
buku tanah hak yang bersang¬ 
kutan. (2) Dalam hal atas suatu 
bidang tanah sudah diterbitkan 
sertipikat secara sah atas nama 
orang atau badan hukum yang 
memperoleh tanah tersebut den¬ 
gan itikad baik dan secara nyata 
menguasainya, maka pihak lain 
yang merasa mempunyai hak atas 
tanah itu tidak dapat lagi menuntut 
pelaksanaan hak tersebut apabila 
dalam waktu 5 (lima) tahun sejak 


diterbitkannya sertipikat itu tidak 
mengajukan keberatan secara ter¬ 
tulis kepada pemegang sertipikat 
dan Kepala Kantor Pertanahan 
yang bersangkutan ataupun tidak 
mengajukan gugatan ke Pengadi¬ 
lan mengenai penguasaan tanah 
atau penerbitan sertipikat tersebut. 
Itikad baik dan secara nyata men¬ 
guasainya adalah merupakan fak¬ 
tor penting dalam menentukan 
kepemilikan tanah. Artinya meski¬ 
pun seseorang itu memiliki Ser¬ 
tipikat Tanah yang menurut hukum 
merupakan alat pembuktinya yang 
kuat, akan tetapi apabila data fisik 
dan data yuridis yang termuat di 
dalamnya, diperoleh dengan itikad 
tidak baik, sehingga data fisik dan 
data yuridis tersebut tidak sesuai 
dengan data yang ada dalam su¬ 
rat ukur dan buku tanah hak yang 
bersangkutan atau ada pemalsu¬ 
an terhadap data fisik dimaksud, 
maka keabasahan dari sertipikat 
tanah tersebut dapat digugat ke¬ 
absahannya. 

Sementara Tanah Girik adalah 
merupakan tanah adat atau tanah- 
tanah lain yang belum di konversi 
menjadi salah satu tanah hak ter¬ 
tentu (seperti hak milik, hak guna 
bangunan, hak pakai, hak guna 
usaha) dan belum didaftarkan 
atau disertifikatkan pada Kantor 
Pertanahan setempat. Tanah Girik 
atau tanah bekas hak milik adat ini 
merupakan tanah yang dikuasai 
masyarakat dalam keadaan be¬ 
lum bersertifikat, oleh karenanya 
ditandai dengan surat girik. Meski¬ 
pun demikian, surat-surat tersebut 
bukanlah merupakan bukti kepe¬ 
milikan hak atas tanah melainkan 
hanya sebagai bukti pembayaran 


pajak atas tanah. Peralihan hak 
atas tanah girik tersebut dapat di¬ 
lakukan dihadapan PPAT dengan 
penadatanganan Akta Jual Beli 
(AJB) sebagaimana yang telah pi¬ 
hak saudara lakukan. Dan apabila 
pihak saudara ingin memperoses 
lebih lanjut menjadi sertipikat atas 
tanah, maka pihak saudara dapat 
melengkapi dokumen-dokumen 
antara lain : (1) Bukti pembayaran 
pajak atas surat girik, petuk pajak 
bumi, pipil atau ketitir; (2) Surat 
perolehan tanah, seperti Akta Jual 
Beli (AJB) bilamana terjadi jual beli 
tanah, keterangan waris, ataupun 
hibah; (3) Kuitansi jual beli; (4) 
Surat keterangan riwayat tanah; 
(5) Surat pernyataan bahwa tanah 
tersebut tidak dalam sengketa; (6) 
Identitas pemohon hak atas tanah, 
seperti KTP, Kartu Keluarga, Akta 
Pendirian Badan Hukum; (7) Su¬ 
rat Pemberitahuan Pajak Terutang 
dan Surat Tanda Terima Setoran 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 
biasanya sepuluh tahun terakhir; 

(8) Bukti bayar Bea Perolehan Hak 
atas Tanah/Bangunan (BPHTB); 

(9) Surat permohonan pengukuran 
tanah, dan formulir ini dapat diper¬ 
oleh di kantor pertanahan setem¬ 
pat; (10) Surat Kuasa bermaterai 
jika pengurusan sertifikat dikua¬ 
sakan kepada orang lain; (11) Su¬ 
rat pernyataan pemasangan tanda 
batan, dan formulir ini dapat diper¬ 
oleh di kantor pertanahan setem¬ 
pat. Dan selanjutnya diajukan ke¬ 
pada Kantor Pertanahan setempat 
untuk diproses lebih lanjut. 

Khusus mengenai klaim yang 
diajukan oleh pihak yang telah 
memiliki sertipikat tersebut terha¬ 
dap tanah saudara yang berstatus 


Girik, maka pihak saudara tidak 
perlu terlalu mengkuatirkannya, 
sepanjang tanah tersebut saudara 
peroleh dengan Itikad baik dan 
secara nyata menguasainya. Me¬ 
mang menjadi persoalan yang 
cukup rumit apabila ternyata ma¬ 
salah tersebut dibawa ke Penga¬ 
dilan. Suka atau tidak suka, pihak 
saudara harus menanggapinya, 
karena apabila tidak, pihak sauda¬ 
ra dapat dikalahkan melalui Putu¬ 
san tidak hadir (Verstek) dan pihak 
lawan dinyatakan sebagai pihak 
yang benar dan dimenangkan. 

Penyelesaian sengketa men¬ 
genai tanah dapat juga dilakukan 
melalui ADR (Alternative Dispute 
Resolution) yang ada di Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) yaitu 
pada Deputi Bidang Pengkajian 
dan Penanganan Sengketa dan 
Konflik Pertanahan, yang diben- 
tuk berdasarkan Peraturan Pres¬ 
iden Nomor 10 tahun 2006 ten¬ 
tang Badan Pertanahan Nasional 
(BPN) jo Keputusan Kepala BPN 
RI Nomor 34 tahun 2007. 

Pembentukan Deputi tersebut 
menyiratkan 2 (dua) hal, yaitu 
pertama, bahwa penyelesaian 
berbagai konflik dan sengketa 
pertanahan itu sudah merupakan 
hal yang sangat mendesak se¬ 
hingga diupayakan membentuk 
kedeputian untuk penanganannya. 
Kedua, terdapat keyakinan bahwa 
tidak semua sengketa harus dis¬ 
elesaikan melalui Pengadilan. 

Namun apabila penyelesaian 
konflik melalui ADR di BPN terse¬ 
but menemui jalan buntu, maka 
suka atau tidak suka Intansi Pen¬ 
gadilanlah yang berhak untuk 
memutuskannya, baik di Lembaga 
Peradilan Umum atau Peradilan 
Tata Usaha Negara. Demikian 
penjelasan dari kami, semoga ber¬ 
manfaat. 

An An Sylviana, SH, MBL 

Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


Kejadian 25:29-34, menceritakan tentang bagaimana Yakub meminta 
kepada Esau untuk menjual hak kesulungannya, dan Esau pun ber¬ 
sumpah untuk menjualnya. 

Pertanyaannya: 

1. Apa yang di maksud dengan hak kesulungan? 

2. Apakah hak kesulungan memang bisa dijual? 

3. Mengapa Ishak dan Ribka bisa lupa menyampaikan kebenaran ten¬ 
tang hak kesulungan ini, bahkan Ribka harus melakukan kesalahan 
dengan menjerumuskan Yakub dalam kebohongannya? 

Willy, Jakarta 

_ J 



Kesulungan 

Dijual? 


Jawab: 

W illy yang dikasihi Tuhan, 
senang bisa berbagi le¬ 
wat Reformata yang juga 
boleh menjadi berkat bagi banyak 
orang. Pertanyaan soal hak kesu¬ 
lungan, dimasa kini menciptakan 
rasa penasaran. Karena hal ini 
juga ditaur pada kehidupan bu¬ 
daya tertentu, sementara yang 
lain menganut emansipasi. Dalam 
paham emansipasi, masalah hak 
dianggap sama, baik antara pria 
dan wanita, atau sulung dan bung¬ 
su. Semua hal, yang menyangkut 
warisan, seringkah pembagiannya 
sepenuhnya merupakan keputu¬ 
san orang tua dan tidak tergantung 
pada posisi tertentu. Sementara 
jika kita berbicara tentang anak 
sulung dalam konteks umat pada 


masa pra Taurat, maupun Taurat, 
tentu berbeda. Dalam masyarakat 
Israel yang pada masa itu poli¬ 
gami, hak anak sulung dari pihak 
bapak dianggap lebih tinggi. Anak 
sulung disebut sebagai kekua¬ 
tan, permulaan kegagahan, yang 
terutama dalam keluhuran, yang 
terutama dalam kesanggupan (Ke¬ 
jadian 49:3). Jelas terlihat penga¬ 
gungan pada anak sulung. Disisi 
lain, secara gender anak sulung, 
hak kesulungan jatuh pada laki- 
laki dan bukan wanita. Dalam per¬ 
spektif masa kini, hal seperti ini 
kita sebuat sebagai diskriminasi. 
Karena itu, seperti yang sudah 
disebutkan diatas, era yang ber¬ 
beda membuat juga perbedaan 
nilai. Hal, laki-laki diutamakan juga 


banyak pada era kerajaan. Anak 
laki-laki akan menggantikan posisi 
ayahnya sebagai raja. Sekalipun 
ada juga kerajaan tertentu yang 
mengenal dan menganut tradisi, 
dimana ratu sebagai pemegang 
kekuasaan yang tertinggi. 

Alasan mengapa anak sulung 
disebut sebagai permulaan keg¬ 
agahan, kekuatan, merupakan 
ekspresi kesukacitaan karena 
memiliki keturunan, terlebih lagi 
karena laki-laki. Kain adalah anak 
sulung pertama. Ketika melahirkan 
anak pertama, Hawa bersukacita, 
dan memberi nama Kain, Hawa 
berkata; Aku telah mendapat¬ 
kan seorang anak laki-laki den¬ 
gan pertolongan Tuhan (Kejadian 
4:1). Kain bukan saja anak per¬ 
tama dimuka bumi ini, tetapi juga 
sekaligus juga anak laki-laki. Nah, 
dalam soal hak Kesulungan, itu 
bisa dipindahkan apabila anak 
sulung tidak berlaku benar. Kain 
juga adalah anak sulung pertama 
yang dicabut hak kesulungannya 
oleh Tuhan sendiri, karena dia 
telah membunuh adiknya Habel 
(Kejadian 4:11). Posisi Kain di¬ 
gantikan oleh Set (Kejadian 4:25), 
yang Tuhan berikan bagi Adam 
sebagai ganti Habel. Kelak semua 
keturunan Kain habis pada waktu 
air Bah. Nuh yang sekeluarga dis¬ 
elamatkan adalah merupakan ke¬ 


turunan dari Set (kejadian 5:29). 
Henokh yang disebut hidup ber¬ 
gaul dengan Tuhan, dan diangkat 
oleh Tuhan, adalah keturunan Set 
(Kejadian 5:22), bukan Henokh 
keturunan Kain (Kejadian 4:17). 
Jelas sekali semua limpahan ber¬ 
kat Allah, ada pada Set dan ketu¬ 
runannya, bukan Kain dan ketu¬ 
runannya. 

Jadi sangatlah jelas, hak kesu¬ 
lungan seharusnya dijaga sebagai 
kebanggaan, keperkasaan ke¬ 
luarga. Anak sulung meneruskan 
kehidupan keluarga ayahnya, dan 
demikianlah seterusnya. Sementa¬ 
ra hak kesulungan dijual, itu berarti 
tidak menghargai posisinya, ber¬ 
laku tidak benar. Bisa seperti kain 
yang membunuh adiknya. Atau 
seperti Ruben, sehingga keper¬ 
kasaan, kebanggan diberikan ke¬ 
pada Yehuda (Kejadian 49:4-11). 
Sementara dalam kasus Esau, 
dia tidak menghargai hak kesu¬ 
lungannya yang sejatinya sangat 
berharga. Sehingga Esau dengan 
mudahnya, menghina dengan 
menggantikan hak kesulungannya 
dengan roti dan masakan kacang 
merah (Kejadian 25:29-33). 
Pertanyaan mengapa Ishak dan 
Ribkah bisa lupa mengajarkan 
soal hak kesulungan, dugaan ini 
tidaklah tepat. Soal hak kesulun¬ 
gan, pertama; Itu sudah ada sejak 


era Kain, yang dituturkan terus 
menerus dari keturunan kepada 
keturunan. Kedua; jika itu adalah 
kelalaian Ishak, Ribkah, maka 
dialog Yakub dan Esau pasti tidak 
seperti tercatat. Sangat jelas Esau 
tahu soal hak kesulungan, tetapi 
tidak menghargainya, demi keingi¬ 
nannya atas sup kacang merah. 
Disisi lain, Yakub sangat meng¬ 
inginkan hak kesulungan yang me¬ 
mang bisa dipindahkan jika hidup 
anak sulung tidak benar. Dan, 
ketiga; Esau terhukum karena 
menganggap rendah hak kesulun¬ 
gannya. Jika dia tidak tahu, tentu 
dia tidak layak dihukum. Semen¬ 
tara masalah kebohongan Rib¬ 
kah, jelas tindakannya salah dan 
mengakibatkan anak kembarnya 
bermusuhan. Begitu juga dengan 
kebohongan Yakub, dan untuk itu 
dia menerima akibatnya dalam ke¬ 
hidupan keluarganya. Ishak dan 
Ribkah memang sudah tahu sejak 
awal, Firman Allah soal yang tua 
akan menjadi hamba yang muda 
(Kejadian 25:23). 

Cobalah bandingkan dengan 
kasus anak Yusuf yang diberkati 
Yakub. Efraim yang bungsu jus¬ 
tru menerima berkat kesulungan, 
dan bukan Manasye (Kejadian 
48:16-20). Tak perlu ada kebohon¬ 
gan, kuasa Allah lebih dari segala 
rencana manusia. Allah berdaulat 
memberikan berkat NYA, dan DIA 
memimpin orang percaya men¬ 
jalankan perannya. Akhirnya, dari 
kasus-kasus yang ada di Alkitab, 
maka amatlah jelas apa yang men¬ 
jadi ketetapan Allah, dan DIA tidak 
membutuhkan bantuan manusia 
untuk menggenapinya. Namun 
DIA melibatkan manusia dalam 
rencana NYA, itulah kehormatan 
yang luar biasa. Demikianlah jaw¬ 
abannya Willy. Tuhan menolong 
kita. . 
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Michael 


Frustrasi Dikecewakan Suami 


Saya ingin menceritakan sesuatu kepada Bapak sebelum saya men¬ 
gambil keputusan ini. Saya mempunyai seorang suami, kami baru saja 
menikah 1 tahun yang lalu di gereja. Saya tau bahwa dia adalah man¬ 
tan pecandu, dan saya lihat dia sudah pulih, dan bisa bekerja dengan 
baik, dan kami berkeluarga juga dengan baik. Namun beberapa min- 
ggu yang lalu dia ditangkap oleh polisi dan masuk ke dalam penjara 
karena kepemilikan dan melakukan transaksi jual beli narkoba. Jadi 
sebetulnya diam-diam suami saya masih menggunakan narkoba dan 
malahan menjualnya. 

Saya sangat marah dan frustasi. Ternyata selama ini dia menipu 
saya. Dan hidup kami yang berkecukupan didapatinya dari menjual 
narkoba. Sampai satu titik saya merasa hidup saya sengsara, saya 
menjadi terganggu sekali dan saya berpikir untuk meninggalkan suami 
saya, bercerai dengannya dan memulai kehidupan yang baru, toh saya 
belum mempunyai anak dari dia. Hal ini saya ambil karena saya me¬ 
lihat dia tidak bisa berubah, dan masa depan kami bukanlah masa 
depan yang baik, malah suram. Buat saya ini adalah alasan yang kuat 
dan keluarga dan teman juga mendukung. Bagaimana saran bapak? 


Y - Jakarta 


Jawab: 

D ear Ibu Y di Jakarta, me¬ 
mang memiliki suami yang 
berhubungan dengan adik¬ 
si, khususnya narkoba, bukanlah 
masalah yang ringan, bahkan ban¬ 
yak orang termasuk teman dan 
keluarga bisa melihat jika orang 


_ j 

yang terlibat dalam penggunaan 
dan penjualan narkoba, ia dan 
keluarganya kemungkinan besar 
memiliki masa depan yang suram 
seperti yang ibu ceritakan tadi. Se¬ 
hingga tidak heran jika kita merasa 
ditipu, dibohongi, dan menjadi 
marah serta frustasi karenanya. 
Kita bisa berpikir bahwa daripada 
kita terlibat lebih dalam lagi, ma¬ 


kin lekat, dan makin jauh, lebih 
baik sejak sekarang kita lepaskan, 
putuskan ikatan pernikahan, dan 
apapun yang ada supaya menjaga 
diri kita tetap aman, tetap nyaman, 
dan lepas dari berbagai macam 
masalah dan ikatan yang akan 
membelenggu kita dengan kuat, 
yang akan menghabiskan, waktu, 
tenaga, uang, dan mungkin emosi 
serta pikiran-pikiran kita. 

Itu memang pemikiran yang 
sangat manusiawi. Namun kita 
juga harus mengingat dengan 
jelas, mengapa kita memilih dia 
menjadi pasangan kita, mengapa 
kita membawa dan menerima dia 
di hadapan Tuhan di gereja, dan 
mengapa kita rela dan juga suka 
menjalani kehidupan pernikahan 
dengan dia sebelum kita mengeta¬ 
hui adanya masalah ini? Memang 
jawaban yang paling simple bisa 
dijawab adalah saya menikahi 
orang yang salah. Namun hal ini 
pun memberikan pertanyaan lebih 
lanjut, bagaimana pengenalan kita 
sebebelumnya dengan dia, berapa 
lama kita mengenal, dan aktivitas 
apa saja yang kita lakukan dalam 
masa pengenalan kita dengan dia 
hingga menikah, serta mengapa 
Tuhan mengijinkan kita menikah 
dengan orang yang “salah”? 


Terkadang dalam mempersiap¬ 
kan pernikahan, kita tidak mem¬ 
buka mata, telinga, dan hati kita 
lebar-lebar kita hanya melihat dari 
permukaan dan segera mengambil 
keputusan berdasarkan apa yang 
terlihat, dan segera mengambil 
tindakan atau keputusan tersebut, 
sehingga jika kita mengalami hal 
yang mirip/serupa kita juga meng¬ 
gunakan pola dan reaksi yang 
sama. Bahkan ada juga orang 
yang dalam tahap pengenalannya 
dengan pasangan, lebih banyak 
meluangkan aktivitias-aktivitas 
yang bersifat intim secara fisik se¬ 
hingga kesempatan untuk menge¬ 
nal lebih jauh secara sifat, karakter, 
pribadi justru menjadi lebih sedikit, 
dan akhirnya kita tidak memahami 
diri pasangan kita dengan baik. 

Sebagai orang Kristen kita harus 
menyadari bahwa kita punya prin¬ 
sip dan pemahaman yang berbeda 
dengan kebanyakan orang, bahwa 
segala sesuatu dalam hidup ini 
kita ambil dalam langkah iman, 
dan percaya bahwa Tuhan terlibat 
sertanya, ada dan hadir bersama 
dengan kita, serta memberikan in¬ 
tervensi-intervensi dalam diri dan 
hidup kita, ada pemeliharaan dan 
kekuatan supaya kita bertumbuh 
dalam hidup ini dengan segala ke¬ 


adaan, situasi, dan segala keuni¬ 
kannya. Sehingga dalam pernika¬ 
han kita, hubungan kita dengan 
pasangan, dan adanya masalah- 
masalah yang muncul di dalamnya 
entah karena situasi dan kondisi, 
ataupun diri kita sendiri yang mem¬ 
buatnya, bisa kita terima dalam 
bentuk pemeliharaan Tuhan atas 
kita, dan merupakan kehendakNya 
melalui itu semua kita setiap anak- 
anakNya dibentuk dan bertumbuh. 
Roma 8:28 menyatakan: “Kita 
tahu sekarang, bahwa Allah turut 
bekerja dalam segala sesuatu un¬ 
tuk mendatangkan kebaikan bagi 
mereka yang mengasihi Dia, yaitu 
bagi mereka yang terpanggil ses¬ 
uai dengan rencana Allah.” 

Dengan spirit itulah kita men¬ 
cari pertolongan sehingga ada 
jalan keluar yang terbaik, dan 
nama Tuhan dipermuliakan. Jika 
Anda membutuhkan bantuan lebih 
lanjut silahkan hubungi kami di 
02130047780 atau cek website 
kami di www.lifespringkonseling. 
com. Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, MEI 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

03 SEPTEMBER 

GI ROY 

0 SEPTEMBER 

Pdt. PAULUS BOLLU 

17 SEPTEMBER 

KAK JULIUS 

17 SEPTEMBER 

BP. BIGMAN SIRAIT 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


21 AGT 2014 PDT. GMM MUTU 
28 AGT 2014 PDT. PAULUS SUGIHARTO 
04 SEP 2014 PDT. MINARTO JONATHAN 
11 SEP 2014 PDT. JEAWONDATU 

18 SEP 2014 PDT. ANTHONY CHANG 
25 SEP 2014 PDT. AMOS HOSEA 
02 OKT 2014 PDT. TRIVENA SARJONO 
09 OKT 2014 PDT. JE AWONDATU 
16 OKT 2014 PDT. LUKAS KUSUMA-USA 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


NPETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 

07 

Ibadah Perjamuan Kudus 

September 14 

Pdt. Saleh Ali 

Ev. Jimmy Lukas 

2014 21 

Ev. Yanto Sugiarto 

28 

Pdt. L.Z. Raprap 

05 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Oktober 12 

Pdt. Saleh Ali 

Perayaan HUT ke-12 GKRI Petra 

2014 

Pdt. Saleh Ali 

19 

Ev. Yusniar Napitupulu 

26 

Pdt. Gunawan Tanu 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 


Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 | 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu -07 September 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 GI. Roy Huwae 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu -14 September 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Hery Sudarno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 






Kebaktian Minggu -21 September 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 28 September 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Paulus Kurnia 

Pk. 09.30 Pdt. Paulus Kurnia 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 
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'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat' 
{Mzm. 7 7 7 : J O) 


Alamat Studio ; 

Kampus Siak Reformed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kantak Persan: 



105,8 Mhz 


Phone: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: ^aIaradiofmail.cam 
Online- Radio: 
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0353.3903.9929 
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0313.3317.7778 


Contact Person: 
Johanes Dody Prasetya 
081 9-36039,34-6 


Nikmati Borita Aktual Tentang NTT di 
www,radiosahabat r blagspatrCam 


Tel 
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P- 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 941 1 2 
045 1 -422694/453533 
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Saut Sitompul 

“Menjadi Motivator, 
Menemukan Nilai Spiritual” 



P EKERJAAN yang paling mu¬ 
lia adalah pekerjaan yang 
mengajak dan memotivasi 
orang lain. Paling tidak profesi itu 
ada di para motivator. Sudah tentu 
mereka mengerti esensi men¬ 
jadi pemotivasi. Hal itulah yang 
dipahami Saut Sitompul dalam 
mengarungi kehidupannya seb¬ 
agai seorang motivator. Tanpa di 
sengaja, jalan hidup menjadi mo¬ 
tivator ditemukannya sesaat masih 
dosen. Mengapa terobsesi men¬ 
jadi motivator? “Menjadi motivator 
bagi saya menjadi penyemangat 
bagi masyarakat lebih luas.” 

Jauh sebelum menjadi motivator, 
Saut menemukan benang merah 
bahwa menjadi penyemangat itu 
adalah jalan hidupnya. Masa kecil¬ 
nya hidup terluntah-lunta. Orangtu- 
anya hanya petani yang tidak bisa 
membiayai sekolah anak-anaknya. 
Karena kemiskinan itu praktis tidak 
ada kakak-kakaknya yang ber¬ 
sekolah tinggi. Saut bungsu yang 
juga sempat hampir putus sekolah 
untuk melanjutkan sekolah. 

Keterbatasan Ekonomi 

Saut lahir dari keluarga miskin di 
sebuah desa bernama Liangsinga- 
Pahae, Tapanuli Utara, 9 Oktober 
1960. “Kondisi perekonomian yang 
sulit membuat saya tidak cukup 
dana untuk melanjutkan ke SMP. 
Setamat SD, saya harus bersabar 
selama tiga bulan menunggu un¬ 
tuk melanjutkan studi,” ujar suami, 
Martha Gultom, ini. 

Ayah satu puteri ini merunut 
cerita hidupnya ke belakang. Pen¬ 
galaman kecilnya di kampung 
dengan keterbatasan ekonomi 
orangtua. Sudah tentu jalan sulit 
itu dilaluinya dengan perih. Tanpa 
terus menangisi keadaan, Saut 
kecil yang anak paling bungsu ini 
melihat bahwa perubahan harus 
dimulai dari diri sendiri. Motivasi 
gurunya menyadarkannya bahwa 
pendidikan adalah cara terbaik 
untuk lepas dari kebodohan dan 
kemiskinan. 

Alih-alih dia ingin berseko¬ 
lah. Namun, apa daya dia harus 
merelakan berhenti bersekolah, 
menjelang masuk SMP. Stop kare¬ 
na tidak ada uang untuk mendaf¬ 


tar, ayahnya meninggal. Praktis 
kesulitan makin membebat kelu¬ 
arganya. Namun semangat untuk 
tetap sekolah yang terdegung oleh 
penyemangatan guru, memoti¬ 
vasinya untuk tetap bersekolah. 
Disinilah kekuatan semangat, 
katanya. Apa hubunganya den¬ 
gan motivasi? Setiap orang pasti 
memiliki. Motivasi, iya seman¬ 
gat. Tetapi tidak semua antusias, 
atau semangatnya kuat. Motivasi 
bisa jadi beragam artinya. Ada 
yang menyebut motivasi berarti 
hidup dengan banyak berseman¬ 
gat. “Hanya segelintir saja yang 
mengerti makna perlunya motivasi 
yang kuat dalam kehidupannya. 
Itu tergantung kita sendiri. Mau 
menerima keadaan, atau merobah 
keadaan walau jalan panjang dan 
sulit?” 

Bagi Saut, dia tidak boleh terlalu 
lama di keadaan, yang tidak mau 
keluar dari kesulitan. Jauh sebe¬ 
lum menetapkan diri menjadi mo¬ 
tivator, Saut sadar, menjadi hidup 
berarti harus dimulai dari perjuan¬ 
gan. Pun setelah menjadi motiva¬ 
tor, baginya harus bisa membawa 
pendengar ke pada kesadaran 
emosi, untuk mau bertindak. “Bisa 
menggerakkan mereka pada tin¬ 
dakan positif dan mengerjakan 
hal-hal yang bermakna. Klimak¬ 
snya para pendengar bisa bertin¬ 
dak,” terang mantan dosen ini. 

Walau pengalaman yang 
menggetirkan itu dialami Saut, 
tidak membuat dia surut seman¬ 
gat melanjutkan sekolah. Kalau 
mengingat dulu, memulai mere¬ 
tas dari kampungnya. Niatnya 
sewaktu baru tamat SMP ingin 
berniat merantau ke Pekanbaru, 
obsesinya untuk mengumpulkan 
biaya agar bisa kembali sekolah, 
masuk sekolah kejuruan, dulu 
disebut SMEA. Jalan Tuhan kemu¬ 
dian mengantarkannya bertemu 
seorang kerabat, dan menga¬ 
jaknya ke Tarutung. Di kota kabu¬ 
paten itu dia bisa bekerja sembari 
sekolah. Paginya sebagai satpam 
dan tukan sapu, sore harinya ber¬ 
sekolah. 

Pendidikan SMEA dapat disele¬ 
saikan dengan baik. Seusai tamat 
SMEA, dia merantau ke Jakarta 


dengan satu tekad, masih ingin 
melanjutkan kuliah. Walau tak ada 
uang. “Hanya niat. Rencananya 
terlebih dahulu mencari pekerjaan, 
kalau sudah kerja sambil kuliah.” 
Disitu ada kemauan disitu ada ja¬ 
lan. Pintu terbuka. Sekolah sambil 
bekerja dia temukan di Universitas 
17 Agustus 1945, Jakarta Utara. 
Berkat semangatnya, tekad dan 
optmisme, akhirnya bisa menyele¬ 
saikan. 

Kuliah sambil Kerja 

“Selama kuliah, sambil bekerja 
sebagai tata usaha.” Setelah 
lulus, tahun 1990 dia sudah di¬ 
berikan ruang untuk mengajar. 
Sadar akan perlunya terus 
semangat pembelajar itu di¬ 
jaga. Pendek cerita dia bisa 
studi di Pascasarjana. Lulus 
tahun 1999 sebagi Magister 
Sains. Menjadi rahmat Saut 
meyakini dalam hidup ini 
tidak ada yang serba keb¬ 
etulan. Jalan menjadi mo¬ 
tivator diyakininya sebagai 
panggilan Tuhan dalam 
hidupnya. “Kesulitan demi 
kesulitan harus kita maknai 
sebagai rahmat terselubung 
dari sang khalik. Tidak ada 
kesuksesan tanpa tangguh 
menghadapi penderitaan. 
Karena semangat, ketekunan 
dan kerja keras menghadapi 
kesulitan demi kesulitan hidup 
itulah yang harus kita sadari.” 

Sebagai motivator, Saut men¬ 
gajak para pendengarnya bukan 
saja hanya termotivasi. Tetapi leb¬ 
ih dari itu, menjadi manusia yang 
bermakna, memberikan keman¬ 
faatan bagi orang lain. “Manusia 
yang setiap waktu bersedia untuk 
memperbaiki diri. 

"Artinya setelah memotivasi, 
pendengar tergerak untuk ber¬ 
sedia menjadi manusia yang 
bertanggung-jawab, dan berman¬ 
faat. “Bagi saya, manusia yang 
bertanggung-jawab adalah ma¬ 
nusia yang bersedia menerima 
tanggung-jawab untuk melakukan 
dua hal penting. Dari mengenal 
diri dengan mengenali hakikat 
dirinya, potensi dan bakat-bakat 
terbaiknya, dengan selalu beru¬ 
saha mencari jawaban yang lebih 
baik,” ungkapnya. 

“Sejak kecil saya sudah ban¬ 
yak menghadapi tantangan hidup, 
tetapi dengan modal semangat 
dan optimisme akhirnya kesulitan 
yang saya hadapi dapat terlalui 
dengan baik, asal ada semangat 
untuk merobah diri. "Selain master 
trainer dan braneh manager di PT. 
Spirit Mahardika, dan juga sebagai 
pendiri dan direktur lembaga spirit 
arete Indonesia, Saut melihat un¬ 
tuk mengubah kehidupan yang 
lebih baik, harus terus berusaha 
sekuat tenaga. 

“Mengaktualisasikan segenap 
potensi diri. Mengekspresikan 
dan menyatakan dirinya sepenuh- 
penuhnya, seutuh-utuhnya, den¬ 



gan cara menjadi 
dirinya sendiri.” Di kedua 
lembaga tersebut Saut fokus 
pada pengembangan SDM. Tak 
berhenti hanya di ruang-ruang 
pelatihan, ke depan dia berharap 
makin banyak anak bangsa yang 
mengerjakan kerja-kerja motivasi. 
Agar masyarakatnya makin terus 
bergiat, kerja keras penuh seman¬ 
gat. Sebagai seorang motivator, 
dia sudah diundang di di ratusan 
acara pelatihan. Dari berbagai pe¬ 
rusahaan nasional, multinasional 
dan kanttor-kantor pemerintah. 
Saut menyadari bahwa apa yang 
disampaikan dalam pelatihan mo¬ 
tivasi harus menular menjadi en- 
ergy positif dan kemudian menjadi 
tindakan. “Mengajak orang untuk 
bertindak. Selama ini kelemahan 
kita di dalam ruang kelas motivasi 
adalah hanya semangat di dalam 
pelatihan, belum berimplikasi pada 
tindakan nyata. Yang baik tentun¬ 
ya setelah termotivasi melakukan¬ 
nya dengan baik.” 

Budaya Kerja Bangsa 

Apa yang diharapkan ke depan? 
“Saya berharap ke depan ingin 
membangun budaya kerja bang¬ 
sa.” Dia meyakini esensi semua 
agama adalah menjadi rahmat, 


berkat dan keba- 
hagian bagi ses- 
ame anak bangsa 
yang lain. “Mari 
kita lebih banyak 
memberi kepada sesama 
dari pada menerima. Kita kita su¬ 
dah lebih dahulu mendapat ker- 
kat-berkatNya. Janganlah kutuki 
kegelapan maka jadilah cahaya 
bagi kegelapan itu,” katanya lagi. 
Sebagai profesional Kristen sering 
diperhadapkan dengan kesulitan 
untuk menemukan; apakah kekua¬ 
tan saya? Bagaimana nilai hidup 
Kristen di dalam pekerjaan dan 
karir. Bagaimana menemukan kin¬ 
erja yang optimal dan benar. Apa 
yang menjadi rahasia firman Tu¬ 
han, itu yang akan mengisi struk¬ 
tur hidup seorang profesional Kris¬ 
ten, katanya. 

Telah menemukan muara dalam 
profesinya sebagai motivator. 
Baginya makna kerja sesungguh¬ 
nya tidak sekedar mencari mate¬ 
rial. “Kehidupan kita harus menjadi 
rahmat untuk orang banyak. 

Nilai spiritual dan ibadah kalau 
itu ada, ketika seseorang bekerja 
serius penuh kecintaan sudah 
dapat dipastikan kinerja dan 
produktivitas pasti unggul pula. Se¬ 
baliknya, ketika karyawan bekerja 
hanya berorientasi material, sudah 
pasti tidak akan ada produktivas. 
Sudah tentu tidak akan menemu¬ 
kan nilai spiritual,” ujarnya. 

&Hotman 
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B erdirinya Open Doors “Ban¬ 
gunlah, dan kuatkanlah apa 
yang masih tinggal yang su¬ 
dah hampir mati, sebab tidak satu- 
pun dari pekerjaanmu Aku dapati 
sempurna dihadapan Allah-Ku.” 
Renungan terhadap kutipan ayat 
Alkitab dari Wahyu 3:2 ini, merubah 
perjalanan hidup seorang pemuda 
asal Belanda, bernama Andrew 
Van der Biji (Brother Andrew). 
Dirinya terpanggil untuk mera¬ 
sakan dan menjadi bagian dari 
pekerjaan Tuhan, untuk datang 
membantu dan menguatkan umat 
Kristen yang teraniaya. Kasih Tu¬ 
han dicurahkan dengan perantara 
Open Doors, sebuah lembaga misi 
yang didirikannya. 

Pelayanan Open Doors bermula 
dari perjalanan hidup Brother An¬ 
drew saat memenuhi panggilan 
tugas negaranya sebagai tentara. 
Saat bergabung didunia militer, 
Brother Andrew mendapatkan 
penugasan ke Hindia Belanda 
(kini Indonesia). Di Hindia Belan¬ 
da, Brother Andrew terlibat dalam 
sebuah pertempuran yang men¬ 
gakibatkan bagian pergelangan 
kakinya terluka. la pun dirawat 
disebuah rumah sakit Kristen yang 
ada di Kota Semarang, Jawa Ten¬ 
gah. Dimasa pemulihannya inilah, 
Brother Andrew membaca dan me¬ 
renungkan Alkitab dan kemudian 
mendapatkan sebuah pencerahan 
tentang Kasih. Ketika luka pada 
pergelangan kakinya berangsur 
pulih, Brother Andrew mengimani 
bahwa kesembuhan yang diper¬ 
olehnya adalah berkat dari kuasa 
Allah semata. Dari kejadian terse¬ 
but, lahirsebuah dorongan didalam 
dirinya untuk dekat dengan Tuhan 
dan telibat dalam pekerjaanNya. 

Berkuasanya Komunis di Eropa 
Timur, mengakibatkan timbulnya 
tekanan yang sangat besar terha¬ 
dap Gereja. Lewat sebuah tayan¬ 
gan media, Brother Andrew me¬ 


nyaksikan keadaan umat Kristen 
di Polandia, yang tercerai-berai. 
Sabda Tuhan terdengar keras di¬ 
dalam hatinya, untuk mengunjungi 
dan berdoa bersama dengan mer¬ 
eka, serta menanyakan apa yang 
menjadi kebutuhan mereka saat 
itu. 

Pada tahun 1955, Brother An¬ 
drew pergi ke perbatasan Po¬ 
landia, dan disinilah dia bertemu 
dengan warga Gereja. Lewat je¬ 
maat Gereja, dirinya mendapat¬ 
kan informasi tentang pelarangan 
ibadah yang dikeluarkan pemerin¬ 
tah Komunis pada saat itu, serta 
penutupan gedung Gereja secara 
paksa. Tak hanya sampai disitu, 
para pemimpin Gereja pun ditang¬ 
kap, dan Alkitab disita oleh negara. 
Ditengah keadaan yang hampir 
binasa dan putus harapan, Brother 
Andrew mengajak para jemaat 
yang tercerai itu untuk berdoa, dan 
bersedia untuk mengupayakan 
bantuan bagi mereka. 

Brother Andrew terkejut, ketika 
mengetahui bantuan yang mer¬ 
eka kehendaki adalah Alkitab. 
Rupanya Alkitab menjadi sebuah 
“ penopang” yang kuat, bagi dasar 
kehidupan beriman mereka di Po¬ 
landia. Sepulang ke negaranya, 
Brother Andrew masuk kembali 
ke Polandia dengan membawa Al¬ 
kitab menggunakan sebuah mobil 
Volkswagen Beetle (VW Kodok). 
Karena peristiwa inilah, Brother 
Andrew kemudian dikenal sebagai 
God’s Smugglers (Penyelundup 
Allah), sekaligus menjadi momen¬ 
tum lahirnya lembaga misi Open 
Doors yang berdampak besar bagi 
Dunia Internasional. 

Hadirnya Open Doors 
di Indonesia 

Keajaiban Kasih yang dibawa 
oleh Brother Andrew Van der Biji, 
menyebar hampir ke seluruh penj¬ 
uru Dunia, takterkecuali Indonesia. 


Menguatkan Tubuh Kristus yang Teraniaya 

OPEN DOORS INDONESIA 



Setelah berulangkah ke Indonesia, 
pada tahun 1980 Brother Andrew 
melihat bahwa Open Doors perlu 
hadir di Indonesia. Tekanan yang 
terjadi terhadap Gereja di Indone¬ 
sia pada saat itu, mendapatkan 
perhatian khusus darinya. Tahun 
1995 menjadi momen yang san¬ 
gat penting bagi Open Doors In¬ 
donesia (Odindo). Karena pada 
tahun inilah, secara resmi Odindo 
didirikan, dan memulai kegiatan 
sebagai lembaga dengan misi di 
Indonesia, yang bertujuan “men¬ 
guatkan tubuh Kristus yang tera¬ 
niaya”. Tantangan misi Odindo di 
Indonesia sangatlah tidak mudah. 
Namun, Odindo mencoba hadir 
ditengah masyarakat Indonesia 
sebagai “Garam dan Terang.” 
Odindo memfokuskan kegiatan¬ 
nya kepada Gereja di Indonesia 
yang lapar dan haus akan ke¬ 
benaran Firman Tuhan. Untuk itu, 
kegiatan mendistribusikan Alkitab 
hingga ke daerah pedalaman yang 
sulit dijangkau, menjadi sebuah 
pelayanan yang dilakukan oleh 
Odindo. Tak hanya mendistribusi¬ 
kan Alkitab, Odindo juga memberi¬ 
kan awareness tentang Advokasi 



hukum kepada warga Gereja di 
Indonesia, lewat sejumlah pelati¬ 
han dan seminar yang diadakan 
secara rutin. 

Dalam merespon tindakan in¬ 
toleran, perusakan gedung Ge¬ 
reja, dan penganiayaan terha¬ 
dap hamba Tuhan di Indonesia, 
Odindo tidak bekerja sendiri. 
Bekerjasama dengan yayasan 
Satu Lentera Indonesia (SALT In¬ 
donesia), Odindo aktif mengupay¬ 
akan advokasi bagi para hamba 
Tuhan yang disiksa karena iman 
mereka. “ SALT Indonesia adalah 
satu kesatuan dengan Odindo, 
yang turun langsung kelapangan 
untuk melakukan pendampingan 
dan mengupayakan bantuan hu¬ 
kum,” ujar Suwilis Tan, Direktur 
Operasional Odindo. Odindo dan 
SALT Indonesia, saling berkoordi¬ 
nasi dalam mendampingi korban 
dan memberitakan setiap tindakan 
diskriminatif, serta penganiayaan 
yang terjadi. “Kami hadir dengan 
misi menguatkan Tubuh Kristus 
yang teraniaya karena iman mer¬ 
eka, bukan karena kejahatan yang 
mereka lakukan atau perbuatan 
yang merugikan orang lain,” kata 
Suwilis Tan, Direktur Operasional 
Odindo. Demi menguatkan per¬ 
juangannya, Odindo sendiri telah 
terdaftar di Kementerian Hukum 
dan HAM, dengan nama yayasan 
Obor Damai Indonesia. Secara in¬ 
tensif, Odindo turut memberitakan 
kepada umat dan Gereja Kristen 
yang ada di Indonesia, tentang ke¬ 
beradaan Tubuh Kristus yang tera¬ 
niaya, lewat media cetak dan elek¬ 
tronik. Hal ini dilakukan agar umat 
Kristen mengetahui, dan tergerak 
untuk membantu dan menguat¬ 
kan “Tubuh” mereka sendiri yang 
teraniaya karena imannya. Kede- 
pannya, Odindo juga intensif un¬ 


tuk melibatkan dan mempersiap¬ 
kan kaum muda untuk berdiri dan 
menguatkan Tubuh Kristus yang 
teraniaya. Penganiayaan yang 
menimpa seorang kepala kelu¬ 
arga, menyebabkan hilangnya tu¬ 
lang punggung dan pencari nafkah 
bagi anggota keluarga. Menyadari 
akan hal ini, Odindo juga menunju- 
kan kepedulian yang mereka miliki 
kepada anggota keluarga korban. 
Lewat program Socio Economic 
Development, Odindo memberikan 
bantuan kepada anggota keluarga 
yang ditinggal oleh kepala keluar¬ 
ganya, yang harus mendekam di¬ 
penjara karena mewartakan Kasih 
Tuhan, atau bahkan mati sebagai 
martir. 

Hingga saat ini, perjuangan 
yang dilakukan oleh Odindo ma¬ 
sih terus berjalan. Secara rutin, 
Odindo mengadakan pertemuan 
dengan Open Doors International, 
demi membahas, memberikan 
masukan dan dukungan terhadap 
pergumulan yang terjadi di negara 
mereka masing-masing. Menyong¬ 
song hari jadinya yang ke-60, pada 
tahun 2015 yang akan datang, 
Open Doors telah mengabdi di 50 
negara di Dunia, mengemban misi 
mulia, yakni melayani orang Kris¬ 
ten yang dianiaya diseluruh Dunia. 

“Apa yang dibutuhkan oleh Ge¬ 
reja yang teraniaya adalah kes¬ 
atuan dalam roh, dalam doa dan 
perjuangan. Mereka harus tahu 
bahwa mereka tidak sendirian 
dalam pergumulannya. Apa yang 
selalu dilakukan Open Doors 
adalah, pergi menjadi tangan dan 
kakiNya Tuhan bagi saudara- 
saudari yang teraniaya. Kita saling 
berbagi penderitaan dan pergu¬ 
mulan sebagai sesama anggota 
Tubuh Kristus.” ( Brother Andrew). 
& Ronald 
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Alfons BP 

Tak Berdaya tanpa Tuhan 



S aya dilahirkan sebagai anak 
kedua dari tiga bersaudara, 
dari pasangan keluarga pet¬ 
ani, disebuah desa terpencil yang 
terletak di Kabupaten Tapanuli 
Utara, Sumatera Utara. Sebagai 
anak dari seorang keluarga pet¬ 
ani, budaya bangun pagi lalu pergi 
untuk bekerja diladang, saya jalani 
setiap harinya. Selepas bekerja 
diladang, saya pun berangkat 
ke sekolah, menyusuri bukit dan 
kebun, demi menunaikan tugas 
saya sebagai pelajar. Bisa dibilang 
prestasi saya disekolah tidak ter¬ 
lalu baik. Pada saat itu saya tidak 
terlalu mengerti akan pentingnya 
arti pendidikan. Didalam benak 
saya hanyalah ingin bekerja, ikut 
dengan saudara dari ayah saya, 
yang telah terlebih dahulu meran¬ 
tau ke Provinsi Lampung. 

Selepas menamatkan Sekolah 
Menengah Pertama pada tahun 
1993, saya memberanikan diri 
untuk berbicara kepada kedua 
orangtua dan abang saya, menge¬ 
nai keinginan saya untuk meran¬ 
tau ke Lampung demi mencari 
kehidupan yang lebih baik. Hal ini 
langsung ditentang keras oleh ibu 
dan abang saya pada waku itu, 
mengingat usia saya yang masih 
sangat muda. Namun, saya ber¬ 
sikeras dan meyakinkan, bahwa 
saya telah dewasa dan mampu 
untuk menjaga diri sendiri. Ter¬ 
lebih, nantinya akan ada paman 
saya yang menjaga di Bandar 
Lampung. “ Saya berkata kepada 
kedua ayah dan ibu saya, kelak 
saya akan membuktikan bahwa 
pilihan yang saya ambil ini tidak 
akan mengecewakan segenap ke¬ 
luarga saya. Dengan tekad bulat, 
saya pergi ke Bandar Lampung 
dengan bermodalkan uang pinja¬ 
man dari abang saya yang sudah 
bekerja sebagai pedagang,” ujar 
Pria kelahiran tahun 1978 ini. Den¬ 
gan berat hati, kedua orangtua dan 
abang saya mengizinkan saya per¬ 
gi. Walaupun saya sempat melihat 
ekspresi kesedihan diwajah mer¬ 
eka, namun saya tetap melangkah 
pergi. 

Di Bandar Lampung Alfons ber¬ 
temu dan tinggal dengan sang 
paman, lalu bekerja sebagai helper 


pemasangan instalasi listrik, pada 
sebuah Rumah Toko (Ruko), yang 
sudah 70% rampung pembangu¬ 
nannya. Pamannya yang bekerja 
sebagai pekerja lepas (Freelance), 
pada sebuah perusahaan instalasi 
listrik milik swasta, mengajarkan 
tentang pengetahuan baru men¬ 
genai kelistrikan, kepada Alfons. 
Perlahan, Alfons mulai mengerti 
dan menguasai pekerjaan yang di¬ 
percayakan kepadanya. “ Setelah 
pekerjaan selesai, pamannya 
mendapat ajakan dari atasannya 
untuk mengerjakan proyek insta¬ 
lasi listrik pada sebuah pabrik, 
didaerah Bekasi, Jawa Barat. “ Al¬ 
fons, minggu depan kita berangkat 
ke Bekasi, ada proyek lain disana. 
Aku mau kau ikut untuk jadi helper 
ku,” ujar Alfons, menirukan cara 
bicara pamannya. Seminggu ke¬ 
mudian mereka pun berangkat ke 
Bekasi. “ Saya juga tak lupa mem¬ 
berikan kabar kepada orangtua 
saya, sebagai salah satu janji yang 
harus saya tepati disaat meran¬ 
tau,” kata Alfons. 

Di Bekasi, Alfons dan pamannya 
tinggal di daerah Tambun. “ Sema¬ 
kin hari kemampuan kerja saya se¬ 
makin mumpuni. Saya juga mulai 
kenal dengan banyak orang yang 
tidak segan membagikan ilmu 
atau menjawab pertanyaan, jika 
saya mengalami kesulitan,” tam¬ 
bah Alfons. Berkat pun berlimpah 
dari pekerjaan yang dijalaninya. 
Pamannya menyarankan agar Al¬ 
fons melanjutkan sekolah di STM 
(kini SMK), dan mengambil jurusan 
Elektro. “ Saya menuruti perkataan 
paman saya, dan bersekolah dise¬ 
buah SMK yang terletak di Daerah 
Kranji. Disini pula saya mengenal 
istri saya, seorang perempuan 
manis asal Jawa Tengah, yang se¬ 
tahun lebih muda dari usia saya. 
Setelah lulus sekolah dan memiliki 
cukup uang, kami memutuskan 
untuk menikah,” kenangnya. 

Terjerumus dan Bangkit dari 
Narkoba 

“Pertemanan itu tanpa batas, tapi 
kita harus menyeleksi bagaimana 
memilih pergaulan yang sehat,” 
ujar Alfons kepada Reformata, 
saat menuturkan kenangan pa¬ 


hitnya yang pernah terjerumus ke 
Dunia Narkoba. Setelah menikah, 
bisa dibilang kehidupan Alfons 
semakin diberkati Tuhan, dengan 
rezeki melimpah. Namun, Alfons ti¬ 
dak dapat menghindarkan diri dari 
pergaulan yang kemudian menje¬ 
rumuskannya ke “ lembah hitam”. 
Perlahan, Alfons mulai mengenal 
Narkoba dan ikut menggunakan. 
Walau dalam hatinya berontak, 
namun Alfons tidak bisa melawan. 
Semakin hari semakin parah. “ 
Awalnya saya rutin mengkonsumsi 
minuman keras, lalu meningkat ke 
ganja dan sabu,” ujar ayah dari 
dua orang anak ini. 

Efek Narkoba juga mempenga¬ 
ruhi keadaan psikologis dirinya. 
Alfons berubah menjadi orang 
yang temperamental dan tidak lagi 
bisa berkonsentrasi pada peker¬ 
jaannya. Setelah harus menerima 
kenyataan kehilangan pekerjaan, 
sifat tempramen yang ditunjukan 
Alfons semakin parah. Karena ke¬ 
hilangan pekerjaan, judi menjadi 
sebuah candu baru bagi dirinya. 
Melihat hal ini, dorongan dari 


orangtua sang istri, untuk menin¬ 
ggalkan Alfons, semakin kuat. 
Apalagi perilaku Alfons kepada 
anak dan istrinya menjadi kasar. 
“ Seringkah saya marah karena 
urusan kecil kepada istri dan anak- 
anak saya. Pernah suatu ketika 
saya meneriaki anak pertama saya 
yang berusia lima tahun, untuk 
diam saat dia menangis,” ujar Al¬ 
fons sambil menitikan airmata. 

Pada suatu hari, sebuah titik 
balik didalam kehidupan Alfons 
terjadi. Setelah lama menggu¬ 
nakan Narkoba, dirinya ditangkap 
dan mendekam di penjara. Semua 
penyesalan yang ada pada dirinya, 
tidak mampu membebebaskan- 
nya dari dinginnya tembok Lem¬ 
baga Pemasyarakatan (Lapas). 
Istri dan anaknya memutuskan 
untuk meninggalkan dirinya, dan 
pulang ke orangtuanya. Dalam 
hati kecil Alfons, ada suara yang 
mengajak untuk bertobat. Setelah 
berdoa memohon ampun kepada 
Tuhan, Alfons memutuskan untuk 
mendatangi hamba Tuhan yang 
melakukan pelayanan di Lapas. 


Alfons meminta untuk didoakan, 
agar Tuhan mau memulihkan jiwa 
dan raganya. “ Saya menangis 
tersedu dihadapan hamba Tuhan 
yang mendoakan saya. Saya ber¬ 
kata ingin bertobat, dan mengun¬ 
dang Tuhan untuk masuk kedalam 
kehidupan saya,” ujarnya. Setelah 
saat itu, kehidupan saya berubah. 
Ada rasa damai dihati saya, yang 
tidak pernah saya rasaka sebel¬ 
umnya. Kini, Alfons serasa manu¬ 
sia baru dan meninggalkan dunia 
kelam yang pernah digelutinya. 
Lewat jamahan sorang hamba 
Tuhan, Alfons disadarkan dan me¬ 
mutuskan untuk berhenti menggu¬ 
nakan Narkoba. Perlahan, Tuhan 
memulihkan kembali keretakan 
rumah tangga yang dialaminya, 
dan merubah sikap tempramental- 
nya. Saat ini, Tuhan memakai Al¬ 
fons untuk melayani setiap pribadi 
yang rindu akan jamahan Kasih 
Tuhan. “ Siapa yang ada di dalam 
Kristus, ia adalah ciptaan baru; 
yang lama sudah berlalu, sesung¬ 
guhnya yang baru sudah datang.” ( 
2 Korintus 5:17). & Ronald 
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T erpilihnya pasangan Joko 
Widodo (Jokowi) dan Ju- 
suf Kalla dengan perolehan 
suara sebanyak 70.997.833 atau 
prosentase 53,15 % yang dirilis 
Komisi Pemilihan Umum di laman 
wesitenya, serta ditolaknya gugatan 
kubu Prabowo dalam sengketa 
pemilihan presiden di Mahkamah 
Konstitusi menandahkan babak 
baru akan harapan baru terhadap 
toleransi umat beragama di Indo¬ 
nesia. Jokowi dianggap oleh be¬ 
berapa kalangan paling berkomit¬ 
men dalam merawat toleransi dan 
kebebasan beragama di Indonesia. 
Masih jelas dalam ingatan publik 
bagaimana Jokowi bersikap tegas 
akan kasus Lurah Susan di Len- 
teng Agung yang menolak. Jokowi 
sendiri pun mengatakan bahwa 
toleransi umat beragama sudah fi¬ 
nal dan tidak perlu diperdebatkan, 
semua itu sudah tertuang dalam 
undang-undang hanya penarapan- 
nya saja harus tegas, dan Jokowi 
akan berpegang pada konstitusi. 
Berdasarkan laporan dari survey 
yang dilakukan kepada 100 kor¬ 
ban kebebasan dan berkeyakinan 
oleh Setara Institute, masih banyak 
berbagai faktor yang menyebabkan 
belum terselesaikannya berbagai 
kasus pelanggaran kebebasan be¬ 


ragama dan berkeyakinan. Teru¬ 
tama tidak adanya aturan hukum 
yang jelas, aparat yang tidak tegas, 
serta ketiadaan kemauan politik 
dari pemerintah selama ini. 

Catatan setara institute dari 
monitoring pelanggaran kebe¬ 
basan beragama/berkeyakinan di 
23 provinsi meskipun cenderung 
menurun dibanding tahun sebel¬ 
umnya namun menunjukkan angka 
yang masih sangat tinggi. Periode 
Januari-November 2013 terjadi 
213 peristiwa dengan 243 tindakan 
pelanggaran kebebasan beraga¬ 
ma/berkeyakinan. Pada 2012, The 
Wahid Institute mencatat total 363 
tindakan pelanggaran yang dilaku¬ 
kan aktor negara dan non negara. 
Jumlah ini naik dari tahun sebelum¬ 
nya (2011) dengan total tindakan 
pelanggaran 317. 

Pelanggaran terhadap Minori¬ 
tas Agama di Indonesia, merekam 
kegagalan pemerintah Indonesia 
dalam mengatasi gerombolan- 
gerombolan militan, yang melaku¬ 
kan intimidasi dan serang rumah- 
rumah ibadah serta anggota 
minoritas agama. Mereka makin 
hari makin agresif. Sasaran mer¬ 
eka termasuk Ahmadiyah, Kristen 
maupun Muslim Syiah. “Kegaga¬ 
lan pemerintah Indonesia dalam 


mengambil sikap dan melindungi 
kaum minoritas dari intimidasi dan 
kekerasan, tentu saja, merupakan 
olok-olok terhadap klaim bahwa In¬ 
donesia adalah negara demokratis 
yang melindungi hak asasi manu¬ 
sia,” kata Brad Adams, direktur Asia 
di Human Rights Watch di laman 
websitenya. 

Human Rights Watch telah 
melakukan riset di 10 provinsi di 
Jawa, Madura, Sumatra, dan Timor, 
serta mewawancarai lebih dari 115 
orang dari berbagai kepercayaan. 
Mereka termasuk 71 korban ke¬ 
kerasan dan pelanggaran, maupun 
ulama, polisi, jaksa, milisi, penga¬ 
cara dan aktivis masyarakat sipil. 
Pejabat daerah sering menyikapi 
pembakaran atau kekerasan den¬ 
gan justru menyalahkan korban 
minoritas, menurut Human Rights 
Watch. 

Para pelaku menerima huku¬ 
man ringan atau sama sekali tak 
dihukum. Dalam dua kasus, peja¬ 
bat daerah menolak menjalankan 
keputusan Mahkamah Agung yang 
memberikan hak kepada dua je¬ 
maat minoritas untuk membangun 
rumah ibadah mereka. Pejabat 
pusat sering membela kebebasan 
beragama namun ada juga terma¬ 
suk Menteri Agama Suryadharma 


Ali yang justru mengeluarkan per¬ 
nyataan diskriminatif. 
Tindakan-tindakan itu sebagian di¬ 
dasarkan oleh aturan diskriminatif, 
termasuk keputusan menteri-men¬ 
teri tentang syarat membangun 
rumah ibadah, yang memberi hak 
kepada kelompok mayoritas di satu 
daerah terhadap kaum minoritas. 
Lembaga-lembaga negara Indone¬ 
sia juga berperan dalam pelangga¬ 
ran kebebasan beragama, menurut 
Human Rights Watch. 

Lembaga-lembaga negara ini 
termasuk Kementerian Agama, 
Badan Koordinasi Pengawas Ali¬ 
ran Kepercayaan Masyarakat (Ba- 
kor Pakem) yang menginduk pada 
Kejaksaan Agung, dan lembaga 
semi-pemerintah Majelis Ulama In¬ 
donesia (MUI), yang menggerogoti 
kebebasan beragama dengan 
mengeluarkan fatwa terhadap 
anggota-anggota agama minoritas, 
serta memanfaatkan kedudukan 
mereka untuk mendesak kriminal¬ 
isasi terhadap “penodaan agama. 
”Pancasila, Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945, UU Nomor 12/2005 
tentang Kovenan Hak-Hak Sipil dan 
Politik (Sipol) sudah menjamin hak 
setiap orang atas kebebasan be¬ 
ragama/kepercayaan (KBB) terma¬ 
suk hak mempunyai agama/keper¬ 


cayaan sesuai dengan pilihannya, 
hak untuk beribadah dan lain-lain. 
Akan tetapi, jaminan hukum dan 
konstitusi belum bisa dilaksanakan 
secara baik. Kelompok-kelompok 
minoritas keagamaan/kepercayaan 
di negeri ini belum bisa menikmati 
hak atas kebebasan beragama/ 
kepercayaan. Kemudian juga, ma¬ 
sih minimnya penegakan hukum 
secara adil atas kasus-kasus ke¬ 
kerasan/pelanggaran KBB. 

Aparat Penegak Hukum belum 
bisa bertindak independen dalam 
penegakan hukum tersebut, dan 
lebih banyak tunduk kepada tekan¬ 
an masa. Juga munculnya regulasi 
di tingkat lokal yang bersifat dis¬ 
kriminatif dan cenderung melang¬ 
gar hak atas kebebasan beragama/ 
kepercayaan seperti Peraturan 
Walikota Malang tentang rumah 
ibadah yang mensyaratkan harus 
mendapatkan dukungan dari 90 
orang warga yang tinggal maksi¬ 
mal 200 meter di sekitar tempat 
ibadah tersebut. Pemerintahan 
baru yang akan dibentuk Jokowi 
nanti, diharapkan oleh banyak pi¬ 
hak mampu untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan tentang tol¬ 
eransi di negeri yang Plural, Indo¬ 
nesia yang Berbhineka Tungal Ika. 
esNick Irwan 
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Senggang 15 


Josua Matulessy (JFIow) 

“Merdeka dalam Bermusik” 


K emerdekaan bermusik di In¬ 
donesia belakangan menjadi 
tantangan tersendiri bagi 
para musisi di negeri ini. Mereka 
seringkali diharuskan mengikuti 
selera pasar demi dapat memasuki 
jalur-jalur distribusi mainstream. 
Musisi hiphop Indonesia berda¬ 
rah Maluku, Joshua Matulessy 


atau biasa dikenal dengan nama 
Jflow tidak ingin kondisi seperti itu 
terus-menerus menjajah para mu¬ 
sisi Indonesia, bertepatan dengan 
kemerdekaan Republik Indonesia 
tanggal 17 Agustus 2014, Jflow 
merilis album yang diberi judul 
#REFILL di Galeri Indonesia Kaya, 
Grand Indonesia, Jakarta. 


Jflow yang juga pernah membuat 
album rohani Hiphop berjudul “Je- 
sus Rock” bersama dengan Igor 
Saykoji, yang kala itu tergabung 
dalam grup rap Disciple, ingin mu¬ 
sisi Indonesia merdeka dalam ber¬ 
ekspresi. Melalui album ketiganya, 
#REFILL, Jflow tak sekadar men¬ 
jadikannya sebagai wujud ekspresi 


karya musik berkualitas, namun 
ia juga menjadikannya sebagai 
sebuah statement kemerdekaan 
dalam bermusik dan berkreasi. 
#REFILL adalah tonggak sekaligus 
inspirasi yang ingin dibangun Jflow 
bagi dunia musik Indonesia seb¬ 
agai bagian dari musik dunia me¬ 
lalui pemanfaatan teknologi terkini. 



oyamah* 


Faith Like Potatoes 


A farmer moves his family to South Africa and suffers a 
series of seemingly insurmountable losses. Through unlikely 
friendships and much needed divine intervention, he 
discovers his life's true purpose and it sustains his 
unwavering belief in the power of faith. A moving life 
journey of a man who, like his potatoes, grows his faith, 
unseen until the harvest. 
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“Album kali ini saya persembah¬ 
kan untuk setiap musisi Indonesia 
agar memiliki kemerdekaan dalam 
berkreasi dan penikmat musik di In¬ 
donesia untuk merdeka menikmati 
musik. Industri musik Indonesia 
saat ini memang sedang sulit den¬ 
gan maraknya pembajakan karya. 
Namun, saya berharap hal itu ti¬ 
dak membatasi para musisi dalam 
berkarya dan bisa kembali mengisi 
semangat dan kreativitas mereka. 
Penikmat musik pun dapat dengan 
bebas menikmati musik apa saja, 
kapan saja dan dimana saja yang 
mereka suka,” ungkap Jflow. 

Semangat kemerdekaan musik 
ini tercermin dari lagu “Slank Me”, 
yang punya ritem sangat catchy 
dengan kocokan gitar berirama reg- 
gae dengan mengambil hook salah 
satu lagu Slank, “Ku Tak Bisa”. 
Jflow dengan cerdas memerdeka¬ 
kan musik berirama berbeda an¬ 
tara reggae dengan lirik naratif 
khas Jflow yang kental dengan hi- 
phopnya. 

Jflow tetap mengedepankan 
lagu-lagu yang mengombinasikan 
lirik berbahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia sebagai bagian dari visi 
Jflow untuk membawa musik Indo¬ 
nesia ke panggung Internasional. 
“Album ketiga ini merupakan perse¬ 
mbahan istimewa dari Jflow bagi 
para pecinta seni musik di Indone¬ 
sia maupun di dunia internasional 
yang terus teguh mendambakan 
karya musik berkualitas yang lepas 
dari kekangan komersialitas indus¬ 
tri,” tegas pria yang lahir pada 8 
April 1980 itu. 

Berbagai pesan sosial yang disi¬ 
sipkan di album ini juga merupakan 
bagian dari kecintaan JFLOW ke¬ 
pada Tanah Air Indonesia, pun be¬ 
gitu dengan peluncuran yang dise¬ 
lenggarakan menjelang peringatan 
kemerdekaan Indonesia. 

Dengan karya-karya serta komit¬ 
mennya, Jflow bertekad untuk 
mengharumkan nama Indonesia, 
dengan membawa lagu-lagunya 
hingga ke tingkat Internasional. 
^Nick Irwan 
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Bagaimana Berbahagia? 

There is a God shaped vacuum in the heart of every mari which cannot be filled 
by any created thing, but only by God, the Creator, made known through Jesus. 

Blaise Pascal 




HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


K ita sudah membicarakan 
masalah kebahagiaan yang 
dikejar oleh manusia dalam 
beberapa tulisan terakhir. Betapa 
dunia dipenuhi ketidak-bahagiaan 
dan manusia mengejar kebaha¬ 
giaan dengan berbagai cara, dari 
yang wajar hingga tidak wajar; dari 
yang legal hingga ilegal; dari cara- 
cara sekuler hingga cara-cara 
‘rohani’. Sebagai orang percaya 
kita tahu bahwa orang dunia akan 
terus ‘mencari’ hingga hatinya 
yang kosong itu diisi oleh Yesus 
Kristus seperti pesan Alkitab yang 
disimpulkan dengan tajam oleh 
Blaise Pascal, seorang filsuf Per- 
ancis yang hidup pada tahun 1623 
- 1662. Dan hidup di dunia yang 
masih dipenuhi oleh dosa, yang 
sudah merusak seluruh tatanan 
kosmos ini, tidak memungkinkan 
orang percaya sekalipun mengala¬ 
mi kebahagiaan secara sempurna 
seperti yang kita imani akan dial¬ 
ami orang percaya di surga nanti. 
Namun ketika kita hidup dalam 
pimpinan-Nya maka kita bisa men¬ 
galami sukacita dari ‘datangnya 
kerajaan Allah’ (Matius 6:10) dari 
waktu ke waktu. Tidak heran Al¬ 
kitab juga memerintahkan kepada 
orang percaya agar hidup dengan 
sukacita, seperti misalnya dalam 
Filipi 4:4 “Bersukacitalah senan¬ 
tiasa dalam Tuhan ! Sekali lagi ku¬ 
katakan: Bersukacitalah!” 

Seperti sebuah ilustrasi yang 
mengisahkan sebuah telor bu¬ 
rung rajawali yang dierami oleh 
induk ayam dan sejak kecil anak 
rajawali itu dibesarkan dengan 
mengorek-ngorek makanan di 


sampah, berjalan dengan kakinya 
dan tidak pernah terbang tinggi 
dengan gagah seperti burung ra¬ 
jawali layaknya; dibesarkan di 
dunia yang penuh dosa ini, maka 
hidup kita telah sangat dipenga¬ 
ruhi dan dibentuk dunia di sekitar 
kita. Tidak heran orang percaya 
juga mencari hal-hal yang dicari 
oleh orang dunia untuk pengejaran 
kebahagiaannya, seperti harta, 
nama, prestasi, posisi, kekuasaan, 
kenikmatan-kenikmatan, dsb. Dan 
ekses-ekses pengejaran mereka 
dalam bentuk seperti perilaku ko¬ 
rupsi dengan segala bentuknya, 
perselingkuhan, konsumsi nar¬ 
koba, dsb juga banyak terjadi di 
antara orang-orang percaya. Un¬ 
tuk menghadirkan kerajaan Allah 
di dunia ini, jelas rajawali-rajawali 
‘ayam’ ini perlu mengalami peruba¬ 
han-perubahan hingga bisa hidup 
sebagai rajawali-rajawali sejati. 
Darimana kita memulainya? 

Adalah ironis bahwa seorang 
Jokowi yang notabene bukan 
orang percaya dan tidak mendala¬ 
mi Firman Tuhan, mempromosikan 
satu kata kunci untuk konsep-kon- 


sepnya dalam membangun negeri 
ini, yaitu ‘revolusi mental’ yang 
mengandung kebenaran Alkitab. 
Apapun artinya, namun Jokowi 
mendapatkan satu kunci peruba¬ 
han manusia yang penting dan 
alkitabiah, yaitu bahwa perubahan 
dimulai dari pikiran manusia. Kata 
revolusi mengindikasikan peruba¬ 
han yang mendasar dan terjadi 
dalam waktu cepat. Walaupun ini 
tidak sepenuhnya sesuai dengan 
apa yang terjadi dalam diri orang 
percaya, tapi paling tidak dari di¬ 
mensi-dimensi manusia, kalau kita 
coba pisah-pisahkan berdasarkan 
fungsinya, maka tepatlah bahwa 
perubahan harus dimulai dari piki¬ 
ran. Lihat, misalnya, Roma 12:2, 
yang menyatakan: “Janganlah 
kamu menjadi serupa dengan du¬ 
nia ini, tetapi berubahlah oleh pem¬ 
baharuan budimu, sehingga kamu 
dapat membedakan manakah ke¬ 
hendak Allah: apa yang baik, yang 
berkenan kepada Allah dan yang 
sempurna.” Pada bagian lain, Al¬ 
kitab memerintahkan: “Tetapi car¬ 
ilah dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenarannya, maka semuanya 


itu akan ditambahkan kepadamu.” 
(Matius 66:33). Kita bisa menyim¬ 
pulkan, kalau kita memahami ke¬ 
hendak Allah dan melakukannya, 
maka Tuhan yang menyediakan 
sukacita itu. Ini adalah jalan bagi 
orang percaya menuju kehidupan 
yang penuh kebahagiaan yang Dia 
janjikan itu (Yohanes 10:1 Ob). 
Berbeda dengan ‘revolusi’ yang 
selesai dalam satu periode waktu 
tertentu yang cepat, perubahan 
orang percaya terjadi sepanjang 
hidupnya dan menjadi bagian 
dari pekerjaan Roh Kudus dalam 
diri mereka melalui proses yang 
disebut ‘sanctification’ atau ‘pen¬ 
gudusan’ dan akan akan menjadi 
sempurna ketika orang percaya 
bertemu muka dengan muka den¬ 
gan Sang Penebus, Yesus Kris¬ 
tus. Sebagai respon iman kita 
memerlukan baik strategi mau¬ 
pun disiplin mental sehingga kita 
bisa memusatkan pikiran kepada 
kebenaran-kebenaran Allah dan 
mengerjakannya. Dengan strategi, 
kita mengatur hidup agar terus 
dalam persekutuan dan pergumu¬ 
lan dengan Tuhan. Melalui disiplin 


rohani kita melatih kerohanian kita 
agar pikiran kita mampu fokous ke¬ 
pada kebenaran-kebenaran-Nya 
dari waktu ke waktu. 

Filipi 4:8, misalnya, mengajak 
orang-orang percaya melakukan 
hal ini: Jadi akhirnya, saudara- 
saudara, semua yang benar, 
semua yang mulia, semua yang 
adil, semua yang suci, semua 
yang manis, semua yang sedap 
didengar, semua yang disebut ke¬ 
bajikan dan patut dipuji, pikirkan¬ 
lah semuanya itu. Kita diajak terus 
menerus berpikir hal-hal yang 
positif. Tanpa usaha dan disiplin 
yang diusahakan maka pikiran kita 
mudah masuk kepada pikiran-piki¬ 
ran dan sikap-sikap yang negatif 
seperti kekawatiran, kecemasan, 
ketakutan, iri hati, sakit hati, kema¬ 
rahan, ketidak-puasan, dsb yang 
merampok sukacita kita. Kita tidak 
diminta melakukan ini sekali-sekali 
atau dalam masa-masa tertentu, 
misalnya pada masa muda kita, 
tapi terus menerus, seumur hidup 
kita. Maka ini akan menolong kita 
untuk hidup dalam sukacita. Tuhan 
memberkati! BERSAMBUNG... 
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BUKU 

DOA 

UNTUK 

Suami Istri 



STORMIE 

OMARTIAN 



Doa yang Mengubahkan 
Keluarga 


D oa adalah bagian pent¬ 
ing dalam kehidupan 
rohani orang. Doa bah¬ 
kan diibaratkan sebagai nafas ke¬ 
hidupan kerohanian. Tanpa doa 
maka hidup spiritual orang akan 
mati. Tanpa doa, meski orang itu 
hidup, namun sesungguhnya su¬ 
dah mati. Ketiadaan kehidupan 
doa membuat orang banyak ke¬ 
hilangan. Hilangnya relasi yang 
baik dengan Tuhan. Lenyapnya 
kemesraan dengan Tuhan, karena 
tidak ada jalinan komunikasi an¬ 
tara keduanya. 

Alangkah indah orang yang 
punya kehidupan doa baik. Ber¬ 
tambah nikmat rasanya, kalau 
itu dirasai bersama. Dinikmati 
bersama keluarga, besama pa¬ 
sangan suami atau istri, sebab 
berkat-berkat Surga akan dirasai 
bersama. Maka bukan saja berkat 
relasi dengan Tuhan yang dapat 
dirasai, tapi juga relasi suami-istri 
pun makin mesra dan erat dirasai. 
Membangun kehidupan doa bers¬ 


ama niscaya membuat kehidupan 
pernikahan/keluarga juga sema¬ 
kin kuat. Komitmen bersama pun 
akan terus diperbaharui dan kuali¬ 
tasnya semakin meninggi. Ingin 
segera mempraktikkannya? Buku 
ini dapat membantu anda mewu¬ 
judkannya. 

“Buku Doa Untuk Suami Istri”, 
yang ditulis oleh penulis buku 
laris, Stormie Omartian ini, niscaya 
dapat mengantarkan pasangan 
suami istri menjadi lebih mudah 
membangun kehidupan doa ber¬ 
sama. Meski mungil, ukuran saku, 
buku yang berisi tentang kata-kata 
bijak dan firman ini niscaya dapat 
menguatkan jiwa pasangan suami 
istri yang dahaga akan kebenaran 
dan berkat dari Tuhan dalam kelu¬ 
arganya. 

Selain desainnya yang menarik, 
dalam buku ini juga disediakan 
halaman untuk catatan doa ber¬ 
sama, sehingga mempermudah 
anda dan pasangan merefleksikan 
firman yang dibaca yang berman¬ 


faat dan mengubahkan kehidupan 
pernikahan anda berdua. 

“Buku Doa Untuk Suami Istri” ini 
sebenarnya adalah kompilasi yang 
indah dari 3 buku yang telah diter¬ 
bitkan dan memberkati banyak 
pasangan suami istri, yaitu: The 
Power of a Praying Wife, The Pow¬ 
er of a Praying Husband, dan The 
Power of a Prayer to Change Your 
Marriage. 

Tiga buku sebelumnya, seperti di¬ 
tuliskan Stormie dalam pengantar 
buku ini telah memberkati banyak 
pasangan suami istri. Telah mem¬ 
berikan inspirasi kepada jutaan 
pria dan wanita untuk memper¬ 
juangkan iman dan keutuhan ke¬ 
luarganya dalam kehidupan doa 
yang baik dan mendalam. Menik¬ 
mati buku ini, sebenarnya anda 
telah mendapatkan intisari dari tiga 
buku sebelumnya. Dan niscaya, 
berkat, damai sejahtrera, dan suka 
cita dari banyak pasangan yang 
sudah merasainya dapat juga dira¬ 
sakan oleh anda. Slawi 


Resensi CD 


B lantika musik rohani 
kembali disemarakkan 
dengan datangnya artis 
pendatang baru. Netha namanya, 
meski pendatang baru di kancah 
lagu rohani, namun karyanya 
mampu memberi warna tersendi¬ 
ri. Dalam dunia rekaman Netha 
boleh dibilang baru, namun Album 
perdananya semakin memperkuat 
karakternya sebagai bintang baru 
yang akan bersinar dan member¬ 
kati banyak orang melalui lagu- 
lagu rohani yang dilantunkan. 

Album pertama Netha “Kau Briku 
segalanya” patut mendapat acun¬ 
gan jempol dan apresiasi, karena 
kualitas karyanya yang tidak kalah 
oleh penyanyi lain yang namanya 
sudah lebih dulu ngetop. Album 
perdana Netha juga digarap den¬ 
gan sangat serius. Tak tanggung- 
tanggung, 10 lagu yang dihadirkan 
di album ini langsung diproduseri 


oleh Franky Sihombing, seorang 
pelantun dan pencipta lagu yang 
tidak asing lagi di blantika musik 
rohani. Franky mengaransemen 
ulang lagu-lagu miliknya yang 
telah banyak memberkati orang 
untuk kembali dinyanyikan oleh 
Netha. Dan lagi-lagi, Netha mam¬ 
pu menginterpretasi lagu yang 
membawa sukacita bagi penden¬ 
garnya ini dengan gaya dan karak¬ 
teristiknya sendiri. 

Selain CD Audio, Album Kau 
Briku Segalanya ini juga dilengkapi 
dengan tiga lagu pilihan yang dike¬ 
mas dalam DVD karaoke. Bless- 
ing Music menghadirkan Album 
yang memberi inspirasi kasih dan 
kemurahan Tuhan yang dialami 
Netha kehadapan anda. Selamat 
menikmati penyembahan yang In¬ 
dah dan menemukan jalinan relasi 
yang baik dengan Tuhan bersama 
Album ini. & Slawi 


Berselancar dalam 
Indahnya Penyembahan 
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Uripto Widjaja 

“Yayasan Oikoumene 

Berharap Menjadi Sumber Inspirasi” 



H idup bermakna, bukan han¬ 
ya hidup untuk diri sendiri. 
Itulah yang ditunjukkan 
Uripto Widjaja, 90 tahun. Resep 
yang dipakainya, hidup dengan 
rajin, jujur, hemat. Pendiri Galva, 
perusahaan elektronika pertama di 
Indonesia ini bersama dua rekan¬ 
nya, merintis usaha ini dari nol, 
mengalami jatuh-bangun hingga 
akhirnya menjadi perusahaan be¬ 
sar. Kakek kelahiran Blinyu, Pulau 
Bangka, Sumatera Selatan, 2 Juni 
1924. Anak kedua dari pasangan 
Oey Khie Djien dan Kong Ngim 
Tjia. 

Untuk memperbaiki ekonomi, 
keluarga nomaden, dua kali pin¬ 
dah ke Palembang dan Lampung. 
Karena ayahnya bekerja seb¬ 
agai pengrajin timah. Pada umur 
6 tahun, Uripto harus berpisah 
dengan keluarga. Dia dikirim ke 
rumah pamannya di Serang untuk 
sekolah SD karena di Kotabumi, 
Lampung belum ada SD. Uripto 


lalu melanjutkan SMP di Jakarta. 
Pada masa pendudukan Jepang, 
sekolahnya terhenti. Dia kembali 
ke Serang. Begitu perang Asia-Pa- 
sifik usai, dia melanjutkan sekolah 
di SMA Perniagaan, namun tidak 
sempat selesai karena kesulitan 
keuangan. 

Di usia lanjut, dia masih jernih 
berbincang-bincang dengan Re- 
formata, Senin (18/8/14) dengan 
rasa antusias dan semangat men¬ 
emui Hotman J Lumban Gaol di 
tengah-tengah kesibukannnya. 
Demikian petikannya: 

Boleh cerita keterlibatan bapak 
di bidang pelayanan? 

Awalnya saya mencari sekolah 
SD untuk anak saya, Tina Widjaja. 
Akhirnya, Tina bersekolah di SD 
Kristen Pembangunan. Setelah 
dibaptis di GKI Samanhudi. Ke¬ 
tika itu saya dipercaya oleh gereja 
untuk menjadi wali penghubung di 
BPK Penabur kompleks pemban¬ 


gunan. Saat itu kondisi sekolah 
memprihatinkan. Gaji guru hanya 
cukup untuk seminggu. Gedung¬ 
nya jelek kalau tertiup angin bisa 
ambruk. Lalu, saya mengumpul¬ 
kan para orangtua murid. Saya 
katakan kalau kalian ingin anak- 
anak kalian pintar, maka kita ha¬ 
rus menyejahterakan guru lebih 
dulu. Bagaimana mungkin mereka 
bisa berkonsentrasi mengajar jika 
mereka harus memutar otak un¬ 
tuk memenuhi kebutuhan hidup? 
Gayung pun bersambut. Para 
orangtua dan pengelola sekolah 
bahu-membahu untuk membenahi 
sekolah. 

Dari sana terus menjadi aktif di 
BPK Penabur? 

Semangat perubahan itu bergu¬ 
lir di sekolah-sekolah yang dikelola 
oleh BPK Penabur. Para pengurus 
punya kerinduan untuk memberi¬ 
kan pelayanan yang terbaik ke¬ 
pada para murid. Maka tak heran 
kalau BPK Penabur menjadi pelo¬ 
por dalam berbagai bidang. Kami 
melakukan pembenahan. Tahun 
1960-an, mana ada sekolah yang 
sudah memiliki bimbingan konsel¬ 
ing yang dipimpin oleh profesor 
Singgih Gunarsa. Baru sekolah 
Penabur yang mempunyai dok¬ 
ter untuk memeriksa kesehatan 
siswa. 

Artinya Penabur tersebut men¬ 
jadi sekolah favorit? 

Semua upaya ini bukan ambisi 
menjadi sekolah favorit. Kami han¬ 
ya ingin melayani anak-anak den¬ 
gan sebaik-baiknya. Kalau anak 
diperhatikan dengan baik, maka 
para orangtua merasa senang me¬ 
nyekolahkan anak mereka di sini. 
Dengan demikian status favorit itu 
adalah akibat dari pelayanan kami, 
bukan tujuan utama. 

Sebagai orang yang sudah 


mendarmabaktikan hidup di me¬ 
layani, membantu yayasan. Ada¬ 
kah hal-hal yang pernah Anda 
alami, misalnya mendapat peno¬ 
lakan? 

Kalau kita ingin membawa pe¬ 
rubahan, sebutlah untuk pembena¬ 
han hal itu tak selamanya berjalan 
mulus. Mungkin ditolak. Mungkin 
tidak langsung diterima. Sudah 
pasti, setiap melakukan hal untuk 
kebaikan ada saja kerikil-kerikil 
yang harus dilewati. Contohnya, 
pernah beredar rumor bahwa saya 
dituduh menggunakan uang SPP 
untuk kepentingan perusahaan 
saya. Mereka tidak tahu bahwa pe¬ 
rusahaan saya justru yang menge¬ 
luarkan untuk menalangi gaji guru 
dan karyawan. 

Itu terjadi kala itu. Karena ke¬ 
sulitan keuangan, para guru dan 
karyawan biasanya menerima 
pembayaran gaji dengan cara dici¬ 
cil. Mengapa kesulitan membayar 
gaji? Ketika itu pihak sekolah 
belum menerima uang SPP dari 
siswa. Untuk menanggulagi hal 
itu pihak perusahaan membayar¬ 
kan gaji mereka lebih dulu dengan 
menggunakan uang perusahaan. 
Namun, rumor itu akhirnya mereda 
setelah Uripto menjelaskan duduk 
perkaranya pada sidang klasis. 

Setelah di BPK Penabur, tolong 
diceritakan keterlibatan di 
Yayasan Oikumene? 

Selepas membenahi BPK Pena¬ 
bur, kami dipercayakan membantu 
di yayasan Oikumene-PGI yang 
berusaha menyelamatkan dan 
memberdayakan aset-aset PGI. 
Yang kami lakukan adalah me¬ 
nyulap Wisma PGI di jalan Teuku 
Umar menjadi tulang punggung 
pendanaan PGI. 

Selain itu juga telah membe¬ 
nahi Pondok Remaja di Cipayung 
dan Salib Putih, Salatiga. Masih di 
bawah payung yayasan ini. Kami 


juga membantu masyarakat di 
Gunungkidul pascagunung Merapi 
meletus. Di Gunungkidul dulu¬ 
nya ada waduk yang besar untuk 
yang dimanfaatkan warga. Itulah 
yang sedang dibantu yayasan ini, 
melapisi telaga-telaga di Gunung¬ 
kidul dengan bahan yang tahan 
bocor sehingga dapat menam¬ 
pung air hujan sebagai sumber air 
minum. 

Apa yang bisa telah YO lakukan 
untuk menunjukkan komitmen¬ 
nya, membantu warga gereja? 

Kami juga sudah memberikan 
kontribusi, walau sedikit bantuan. 
Misalnya, sudah lakukan dan ban¬ 
tu warga yang membutuhkan hal 
itu. Kami merasakan kemiskinan 
di daerah tandus terjadi karena 
kekeringan. Penduduk di wilayah 
ini hanya dapat bertani atau ber¬ 
cocok tanam selama musim hujan. 
Kelangkaan air selama musim ke¬ 
marau karena kekeringan, otoma¬ 
tis sumber-sumber air pun kering 
kerontang. Artinya apa? Petani 
tidak bisa bercocok tanam, harus 
menunggu hujan. 

Tetapi, dengan adanya kolam 
tandan air hujan ini maka petani 
tentu akan tertolong. Misalnya, 
pengalaman Budi Darma di Ken¬ 
dal, Jawa Tengah, dengan hanya 
kejelian menampung air hujan lalu 
menjadikannya air untuk meme¬ 
lihara ikan lele. YO membidik ini 
juga menjadi tempat untuk mem¬ 
berdayakan. Kami ingin menden¬ 
gungkan ke pada masyarakat di 
daerah-daerah yang tandus agar 
jeli memanfaatkan peluang. Apa 
saja bisa menghasilkan materi. 

Apa dampak yang dirasakan 
warga? 

Kami siap memberikan pelatihan 
pada warga yang ingin menjadikan 
kolam tandan air. Pelatihan, mem- 
ber bibit bila penting membantu 
memberikan alat untuk mengem¬ 
bangkan kolam tandan air hujan. 
Kami akan juga memberikan bibit 
bila benar-benar mereka tidak 
mampu kami akan berikan per¬ 
lengkapan, bahan dan peralatan 
yang dibutuhkan untuk membuat 
kolam tandan hujan. 

Dampak positifnya? 

Hasil dari kolam tandan air hu¬ 
jan yang bisa memelihara lele bisa 
menambah pendapatan warga. 

Apa yang ingin disasar dari 
YO? 

Seperti sudah dikatakan di awal, 
yayasan ini ada untuk membantu 
PGI. Dulu PGI mengandalkan bi¬ 
aya operasionalnya dari seluruh 
iuran anggota PGI. Tetapi nyat¬ 
anya tidak berjalan dengan baik. 
Setelah dibentuknya Yayasan 
Oikumene ini fokusnya untuk 
mengembangkan aset-aset PGI. 
Bisa diberdayakan untuk menyo¬ 
kong dana PGI agar bisa indepen- 
denn dalam pelayanannya. Yayas¬ 
an ini mengelola aset-aset PGI 
untuk dikelola. Mengelolanya bu¬ 
kan bisnis oriented, tetapi yayasan 
sosial. Dan jelas untuk merugi. Se¬ 
lama ini Wisma PGI Cikini ini mis¬ 
alnya selalu merugi, tidak pernah 
memberikan kontribusi dalam pen¬ 
danaan pada PGI. Kalau sekarang 
sudah bisa memberikan dana dari 
untung pengelolaan PGI. 
jgHotman 
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Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


S ETELAH sekitar dua 
dekade kebanyakan orang 
masih sangat terkesan den¬ 
gan teori “kecerdasan emosional" 
dari Daniel Goleman yang telah 
membuka lebar-lebar pemikiran 
dunia bahwa yang selama ini diis¬ 
timewakan yakni “kecerdasan in¬ 
telektual” bukanlah penentu utama 
kesuksesan manusia. Namun ti¬ 
dak lama setelah penemuan teori 
kecerdasan emosional (EQ) mun¬ 
cullah satu teori yang mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional saja 
tidak cukup, untuk menjadi benar- 
benar sukses dan bahagia ses- 
orang juga harus cerdas secara 
spiritual, atau biasa disebut den¬ 
gan “kecerdasan spiritual” atau SQ 
(spiritual quotient). 

Adalah psikolog Danah Zohar 
dan suaminya lan Marshall yang 
memunculkan Q yang ketiga yaitu 
SQ yang merupakan landasan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif. Buku mereka 
yang berjudul “SQ: Spiritual Intelli- 
gence - The Ultimate Intelligence” 
memuat bahwa kecerdasan spiri¬ 
tual tidak bisa dihitung karena 
pertanyaan yang diberikan sema¬ 
ta-mata merupakan latihan pere¬ 
nungan. Menurut Zohar dan Mar¬ 
shall manusia zaman ini sedang 
hidup dalam budaya yang “bodoh 
secara spiritual.” 

Manusia sekarang ini sedang 
kehilangan pemahaman terhadap 
nilai-nilai mendasar yang ditandai 
oleh materialisme, individualisme, 
egoisme, kebanyakan kehilan¬ 
gan makna dan komitmen. Den¬ 
gan kata lain manusia zaman ini 
sedang mengalami kekeringan 
spiritual di tengah pertumbuhan 
IQ manusia yang tinggi dan di 
tengah perkembangan teknologi 
yang sangat pesat. Oleh karena 
itu, penting sekali bagi setiap 
orang bukan hanya meningkat¬ 


kan atau mengembangkan kecer¬ 
dasan intelektual dan kecerdasan 
emosi tetapi juga sangat penting 
untuk meningkatkan dan mengem¬ 
bangkan kecerdasan spiritualnya. 
Apakah SQ itu ? Zohar dan Mar¬ 
shall dalam bukunya tidak mem¬ 
berikan batasan secara definitif . 
Mereka hanya menekankan pada 
aspek nilai dan makna sebagai 
unsur penting dari “Kecerdasan 
Spiritual.” SQ adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecah¬ 
kan masalah makna dan nilai, dan 
menempatkan perilaku dan hidup 
manusia dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya; menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna diband¬ 
ingkan dengan pilihan-pilihan 
orang lain. 

Berlandaskan pada beberapa 
ahli psikologi Sigmund Freud, 
C.G. Jung ; neurolog Persinger, 
Ramachandran; dan filsuf Daniel 
Dennett, Rene Descartes, Zohar 
dan Marshall mengulas mengenai 
“Kecerdasan Spiritual” yang dis¬ 
imbolkan sebagai Teratai Diri yang 
menggabungkan tiga kecerdasan 
dasar manusia (rasional, emo¬ 
sional, dan spiritual), tiga pemiki¬ 
ran ( seri, asosiatif, dan penyatu), 
serta tiga jalan dasar pengetahuan 
(primer, sekunder, dan tersier) dan 
tiga tingkatan diri (pusat-transper- 
sonal, tengah-asosiatif & interper¬ 
sonal, dan pinggiran-ego per¬ 
sonal). 

SQ menurut mereka berkaitan 
dengan unsur pusat dari bagian 
diri manusia yang paling dalam 
menjadi pemersatu seluruh bagian 
diri manusia. SQ menurut mereka 
adalah kecerdasan yang bertumpu 
pada bagian dalam diri kita yang 
berhubungan dengan kearifan dan 
kebijaksanaan di luar ego atau 
jiwa sadar. SQ menjadikan manu¬ 
sia yang benar-benar utuh secara 
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intelektual, emo¬ 
sional dan spiritual. 

SQ adalah kecerdasan 
jiwa. Lalu jika dikaitkan 
dengan kekristenan, apakah 
SQ ini merupakan hal yang baru 
yang belum pernah di bahas sama 
sekali dalam Alkitab? Tentu saja 
tidak, malah kita sangat bersyu¬ 
kur bahwa banyak sekali contoh- 
contoh pribadi-pribadi yang dicatat 
dalam Alkitab sebagai orang- 
orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual jika kita meminjam kaca¬ 
mata Zohar dan Marshall. 

Ambillah contoh tokoh seperti 
Yusuf, Daniel, Nehemia dan Ra¬ 
sul Paulus, selain Tuhan Yesus 
tentunya yang merupakan “contoh 
khusus.” Boleh dibilang mereka- 
mereka itu adalah contoh dari 
pribadi-pribadi yang sangat cerdas 
secara spiritual. Banyak sekali co¬ 
baan-cobaan, kesulitan-kesulitan 
dan penderitaan serta tantangan 
yang mereka hadapi, yang bahkan 
menuntut nyawa mereka sebagai 
taruhan dalam perjalanan hidup 
mereka sebagai umat Allah, na¬ 
mun mereka semua berhasil tan¬ 
pa terjatuh dalam kecacatan moral 
atau cacat spiritual sejauh Alkitab 
mencatat. 

Memang kebanyakan orang 
memang masih mendefinisikan 
kecerdasan spiritual secara kasat 
mata, yaitu jika seseorang me¬ 
miliki pengetahuan yang banyak 
serta memiliki pemahaman yang 
akurat terhadap ayat-ayat Alkitab, 
rajin beribadah dan rajin melayani 
maka ia disebut cerdas spiritual. 
Pemahaman ini pada akhirnya 



membuat sebagian orang bingung, 
merasa tertipu, merasa dibohongi, 
padahal kaca mata yang mereka 
pakailah yang salah. Karena an¬ 
tara pemahaman dan aktivitas 
beribadah dan tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari masih ada 
faktor lain yang tidak terlihat se¬ 
cara kasat mata yang termasuk 
dalam bagian kecerdasan spiritual 
yaitu motivasi, ketulusan, keju¬ 
juran, integritas dan keotentikan¬ 
nya. Banyak orang Kristen yang 
tidak mengalami makna sejati dari 
kehidupan kekeristenannya jika 
mereka hanya memiliki pengeta¬ 
huan tentang Allah dan Alkitab na¬ 
mun tidak hidup di dalamnya. 

Anthony Dio Martin dalam buku¬ 
nya “Emotional Ouality Manage¬ 
ment” menekankan bahwa kita 
perlu berhati-hati dengan pertum¬ 
buhan EQ yang tidak berlandas¬ 
kan prinsip-prinsip spiritualitas, la 
menekankan bahwa bisa saja ter¬ 
jadi dimana EQ berkembang tanpa 
suatu spiritualitas sejati, oleh kare¬ 
na EQ pun dapat dengan mudah 
dimanipulasi. 

Anthony menjelaskan bahwa se¬ 
lama ratusan tahun telah menun¬ 
jukkan banyak diantara para 
pemimpin dunia yang memiliki ke¬ 
cerdasan emosional akhirnya den¬ 
gan mudah memanipulasi rakyat 
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secara destruktif dan sangat 
merugikan, sehingga jutaan rakyat 
dicampakkan dalam jurang kes¬ 
engsaraan. Tanpa kendali dari SQ 
kekuatan EQ akan berkembang 
menjadi kekuatan yang jahat dan 
penuh pura-pura. Marilah kita mu¬ 
lai melatih dan mengembangkan 
kecerdasan spiritual kita dengan 
merendahkan diri dan menunduk¬ 
kan diri untuk mengikuti dan mena- 
taai perintah Tuhan. 

Tuhan Yesus berkata bahwa 
pusat dari spiritualitas kita adalah 
relasi yang intim dan benar dan 
secara terus menerus di dalam 
Dia: “Tinggallah di dalam Aku dan 
Aku di dalam kamu. Sama seperti 
ranting tidak dapat berbuah dari 
dirinya sendiri, kalau ia tidak ting¬ 
gal pada pokok anggur, demikian 
juga kamu tidak berbuah, jikalau 
kamu tidak tinggal di dalam Aku. 
Akulah pokok anggur dan kamulah 
ranting-rantingnya. 

Barangsiapa tinggal di dalam 
Aku dan Aku di dalam dia, ia ber¬ 
buah banyak, sebab di luar Aku 
kamu tidak dapat berbuat apa- 
apa.” Yohanes 15:4-5. 

Soli Deo Gloria! 


Penulis Melayani di Gereja Santapan 
Rohani Indonesia Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 
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Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 
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Pralse and Worship Chcmnel 
Office: SPBU Madldlr Jfn. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0408) S507210 
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Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Tclp(0438)32772 
SMS 081340000792 
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SWIET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 


HARAPAN 
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VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS {REACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS AN5WER) 

G BI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
I lp 0387-61 708*61 1 06 hax, 0387-62052 
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Biro Cristy 


Dengarkan acara kami: 

raria Memuji menyembah Tuhan di pagi han 
cristy ueria pk ,, V(m . ,g 0() ,. Vlt * 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 2t,00 - 22.30 wita 

Sl m poni Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu lagu Rohani 
pk. 22*30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wrta 
bersama Pdt, Bigman Strait 
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“Pusat Inlormasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JL Manggis Nu. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosaLnet.kl 
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REHOBOT MINISTRY 


MEMBANGUN UMAT KERAJAAN SORGA DALAM KEBENARAN 


JADWAL IBADAH MINGGU REHOBOT MINISTRY 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok AlO No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


JADWAL IBADAH SUARA KEBENARAN 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 



Jakarta Pusat 


SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


P emerintah Provinsi DKI 
Jakarta (Pemprov DKI), 
mendapatkan penghargaan 
untuk kategori pemerintahan dae¬ 
rah terbaik, dari Soegeng Sarjadi 
School of Government (SSSG), 
(19/8). SSSG Awards 2014 di¬ 
berikan langsung oleh founder 
SSSG, Soegeng Sarjadi, kepada 
Gubernur DKI Jakarta sekaligus 
Presiden Indonesia terpilih periode 
2014-2019, Ir. H. Joko Widodo. 

Bersamaan dengan Pemprov 
DKI, Pemerintah Kota Sura¬ 
baya (Pemkot Surabaya) juga 
mendapatkan penghargaan pada 
kategori yang serupa. Penerimaan 
penghargaan diterima langsung 
oleh Walikota Surabaya, Ir. 

Tri Rismaharini, M. T .Untuk 
pemenang kategori lembaga 
negara terbaik, diberikan kepada 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Kinerja KPK dalam upaya 
pemberantasan korupsi, dinilai 
layak untuk mendapatkan peng¬ 
hargaan. Untuk kategori lembaga 
civil society terbaik, dimenangkan 
oleh Komisi Perlindungan Anak In¬ 
donesia (KPAI). 

Dikategori pengusaha ter¬ 
baik, nama Chairul Tanjung ke¬ 
luar sebagai pemenang, setelah 
mengalahkan dua nama besar 
seperti Bob Sadino, daan Harry 
Tanoesoedibjo.Saat diminta untuk 
memberikan pidato, dihadapan 
para tamu undangan, Jokowi me¬ 
nyampaikan pandangan tentang 
pentingnya Revolusi Mental, dan 
pembangunan identitas manusia 
Indonesia. “ 

Pada sebuah negara, manusian¬ 
ya harus memiliki karakter, identi¬ 
tas, dan jati diri. Cara yang paling 
tepat dalam mengimplementasi¬ 
kan Revolusi Mental, adalah lewat 
pendidikan,” ujar Jokowi. Menurut 
Jokowi, porsi sebesar 80 persen 
pendidikan di Sekolah Dasar ha¬ 
rus diisi oleh materi pengajaran 
karakter, mental, budi pekerti, dan 
sopan santun. Barulah 20 persen 
sisanya, diisi dengan pendidikan 
Iptek. 

Untuk tingkat SMP, porsinya 
berkurang menjadi 60-40. Sedan¬ 
gkan untuk jenjang SMA, porsinya 
dibalik menjadi 20-80. Acara yang 
digelar di ballroom Fourseasons 
Hotel Jakarta ini diadakan oleh 
SSSG, sekaligus menjadi sebuah 
perayaan atas hari jadinya yang 
ke-5. 

Dalam kata sambutannya, Di¬ 
rektur SSSG, Fadjroel Rahman, 
mengatakan, bahwa hari lahirnya 
SSSG terasa sangat istimewa 
karena bertepatan dengan hari 
lahirnya konstitusi Republik In¬ 
donesia, pada tanggal 18 Agus¬ 
tus. Sepanjang lima tahun, SSSG 
berperan aktif dalam membentuk 
group discussion, research, dan 
survey, guna menyoroti perma¬ 
salahan sosial, politik, hukum, dan 
ekonomi di Indonesia. 

Pada acara ini nampak pula se¬ 
jumlah tokoh penting yang hadir 
sebagai tamu undangan seperti, 
juru bicara Jokowi pada kampanye 
Pemilihan Presiden 2014, Anies 
Baswedan; mantan juru bicara 
kepresidenan era Gus Dur, Wimar 
Witoelar; dan pengusaha sekal¬ 
igus pemilik dari PT. Mustika Ratu, 
Mooryati Sudibyo. 

Di kesempatan ini, SSSG juga 
mengumumkan dan memberi¬ 
kan piagam penghargaan kepada 
pemenang lomba menulis essai, 
dengan perspektif ekonomi, poli¬ 
tik, sosial budaya, hukum, dan 
pluralisme. Insani Arif Situmorang, 
mahasiswa jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas 
Indonesia, keluar sebagai juara 
pertama lomba menulis essai yang 
diadakan oleh SSSG. Karya Insani 
berhasil menyisihkan sejumlah 
karya tulis lainnya, yang dibuat 
oleh mahasiswa dari berbagai 
penjuru Indonesia. 

& Ronald 
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Melihat Celah Usaha 
Lewat Es Kristal 

Es Hokita & Es Tubindo 



M enikmati segelas minuman 
dingin tentulah sangat 
menyenangkan, terlebih 
ditengah kesibukan dan udara pa¬ 
nas Ibukota. Menyajikan minuman 
dingin dapat dilakukan dengan 
berbagai cara mudah, contohnya 
dengan meletakan minuman kesu¬ 
kaan kita ke dalam lemari pendin¬ 
gin (kulkas), atau dengan hanya 
menambahkan es kedalam minu¬ 
man, yang dapat diproduksi send¬ 
iri dari freezer yang ada dirumah. 
Namun, memproduksi es dalam 
jumlah besar seperti yang digu¬ 
nakan pada bisnis food and bever- 
ages (F&B) dan industri, tentulah 
bukan persoalan yang mudah. Se¬ 
tiap harinya keperluan es untuk us¬ 
aha seperti F&B dan industri bisa 
es hingga ratusan, bahkan ribuan 
kilogram. Penggunaan air yang 
bersih dan layak untuk dikonsumsi 
sebagai bahan baku pembuatan 
es, menjadi perhatian utama dari 
para pengusaha F&B, guna mem¬ 
berikan pelayanan prima kepada 
para pelanggannya. 

Udara panas dan kemacetan 
disiang itu menjadi tantangan 
tersendiri bagi Reformata untuk 
mencapai sebuah wilayah yang 
terletak di Jakarta Barat. Daerah 
Jelambar, merupakan lokasi yang 
dipilih untuk melangsungkan waw¬ 
ancara dengan bapak Budi, pemilik 
usaha pabrik dan gudang Es Hok¬ 
ita & Es Tubindo. Dengan ramah 
pak Budi menyambut kedatangan 
Reformata, dan mulai menjelaskan 
kesibukannya sehari-hari dalam 
mengawasi produksi dan distribusi 
usaha es Kristal yang dimilikinya. 
Usaha pengadaan pembersih 
udara, pernah dijalani pak Budi 
sebelum melakoni bisnis es kristal. 
Namun, krisis Moneter yang me¬ 
landa Indonesia pada tahun 1997, 
mendorong pak Budi untuk “me¬ 
mutar otak” mencari alternatif bis¬ 
nis untuk dijalani. Seiring dengan 


anjloknya nilai tukar Rupiah, pak 
Budi memutuskan terjun menjadi 
distributor Es Kristal, yang digu¬ 
nakan untuk kepentingan bisnis 
Food and Beverages (F&B), mau¬ 
pun industri. “ Saya melihat hampir 
tiap restoran membutuhkan Es, 
lalu saya melihat ada peluang bis¬ 
nis disini. Lalu saya mulai membeli 
es kristal dari pabrik dan menjual¬ 
nya kembali kepada konsumen,” 
ujar pemilik nama lengkap Budi 
Soegijanto ini. 

Usaha yang ditekuninya merang¬ 
kak dari nol, bahkan dirinya men¬ 
gantarkan sendiri es kristal yang 
dipesan oleh konsumen, meng¬ 
gunakan mobil minibus miliknya 
pribadi. Setiap hari ratusan Kilo¬ 
gram es Kristal diambilnya dari 
beberapa pabrik, untuk kemudian 
didistribusikan kepada konsumen¬ 
nya yang ada diwilayah JABODE- 
TABEK. “ Tak jarang anak saya 
yang masih kecil ikut bersama 
saya mendistribusikan es kristal 
yang akan saya jual,” tambahnya 
lagi. “Saya berkonsentrasi dipen- 
gadaan armada untuk melakukan 
pengiriman ke banyak titik yang 
ada di Jabodetabek hingga Cikam¬ 
pek,” ujar ayah dari tiga anak ini. 
Angka kebutuhan Es Kristal yang 
harus dipenuhinya kepada pelang¬ 
gan pun terbilang sangat besar. 
Perharinya, pasokan Es Kristal se¬ 
berat 55 ton harus dikirim oleh tim 
dibawah koordinasi langsung pak 
Budi. Untuk menutupi kebutuhan 
harian konsumennya, Es Hokita 
mendatangkan es kristal dari enam 
pabrik yang berbeda. Perlahan 
namun pasti, usaha yang dijalani 
pak Budi berkembang dan maju. 
Bekasi, Jelambar, Daan Mogot, 
dan Karawaci dipilih sebagai lokasi 
pool yang dimiliknya untuk men¬ 
jangkau para konsumen yang ada. 
“ Walaupun kesulitan modal kerap 
membayangi dan menjadi tantan¬ 
gan, namun karena Kasih dan Ke¬ 
murahan Tuhanlah usaha ini dapat 
tetap bertahan dan berkembang,” 
ujar pak Budi. 

Hal ini terbukti dengan berkem¬ 
bangnya usaha Es Hokita yang 
pada awalnya menutupi kebutuhan 
konsumen hanya dengan mendis¬ 
tribusikan, menjadi memproduksi 
es kristal sendiri. Sejak tahun 
2011, Es Hokita berkembang ke 
pengadaan mesin produksi es 


kristal. “ Teknologi yang dimiliki 
oleh mesin es kristal kami ramah 
lingkungan dan mampu mem¬ 
produksi hingga lima Ton perharin¬ 
ya. Mesin ini saya kami datangkan 
dari Taiwan,” tambah pak Budi. 
Dengan mesin yang didatangkan 
dari luar negeri tersebut, Es Hokita 
dapat membuat es Kristal seberat 
16-17 Kilogram per 17 menitnya. 
Selain mesin dengan kapasitas 
produksi 5 Ton, Es Hokita juga me¬ 
miliki dua mesin es Kristal buatan 
dalam negeri, dengan kapasitas 
produksi masing-masing 3 Ton. “ 
Satu lagi mesin yang kami miliki 
berkapasitas produksi 15 Ton, dan 
semua mesin akan efektif berop¬ 
erasi pada September 2014,” ujar 
pengusaha yang mempekerjakan 
seratus karyawan ini. 

Varian yang ditawarkan Es Hok¬ 
ita pun beragam. Es Kristal dan es 
salju, ditawarkan dengan harga 
mulai dari Rp. 11.000,- hingga Rp. 
12.000,- per 16 Kilogramnya. Ke¬ 
tika menjawab kelebihan dari es 
kristal, pak Budi pun bekata bahwa 
bahan bakunya berasal dari air ta¬ 


nah yang telah disaring dan diolah 
sedemikian rupa sehingga bebas 
dari bakteri, serta sangat aman 
untuk dikonsumsi. Demi menjamin 
keamanan dan kelayakan kualitas 
air untuk dikonsumsi, pengujian 
terhadap produk Es Hokita men¬ 
jadi sebuah keharusan. “ Uji ke¬ 
layakan dan keamanan untuk air 
yang akan dikonsumsi sangatlah 
penting. Untuk itu secara berkala 
produk kami diperiksa oleh Labo¬ 
ratorium sebuah perusahaan yang 
memiliki sertifikasi internasional. 
Saya dan keluarga tak ragu meng- 
konsumsi air dari fasilitas pen¬ 
golahan yang kami miliki, untuk 
diminum setiap hari,” kata ketua 
Asosiasi Pengusaha Es Kristal 
(ASPEK) ini. 

Konsumen Es Hokita pun be¬ 
ragam, mulai dari Carrefour, So- 
laria, Ta’wan, Penang Bistro, 
Bandar Jakarta, hotel berbintang, 
hingga Warteg (Warung Tegal), 
perlahan menaruh kepercayaan 
dan menjadi pelanggan setianya. 
Demi mengantisipasi kecuran¬ 
gan, pak Budi juga meminta agar 
konsumennya bersikap koopera¬ 
tif dengan pihak manajemen Es 
Hokita, untuk bersama menga¬ 
wasi kualitas dan kuantitas dari 
produk yang akan diterima oleh 
konsumen. “ Bisnis es kristal juga 
rawan kecurangan. 

Untuk itu saya meminta kon¬ 
sumen tidak menerima produk 


yang kami jual, dan melaporkan 
ke manajemen kami, jika berat dan 
jumlah yang diterima tidak sesuai,” 
tegasnya. Untuk kedepannya, 
pak Budi masih memiliki harapan 
dapat memenuhi kebutuhan kon¬ 
sumen dengan memproduksi se¬ 
banyak 90 persen es kristal dari 
beberapa mesin yang dimilikinya. 
“ Saat ini Es Hokita hanya mem¬ 
produksi 10 persen dari seluruh 
kebutuhan konsumen yang kami 
miliki. Selebihnya saya ambil dari 
beberapa pabrik es lain. Saya in¬ 
gin Es Hokita memproduksi 90 
persen, dan barulah 10 persennya 
kami beli dari pabrik lain,” ujarnya. 

Pak Budi telah membuktikan, 
bahwa kejelian dalam melihat 
peluang sangat berdampak besar 
terhadap kemajuan usaha yang di¬ 
milikinya. Lewat ASPEK, pak Budi 
dan kelima koleganya mampu me¬ 
nyediakan 95 persen kebutuhan 
es kristal seluruh JABODETABEK. 
Dengan rendah hati pak Budi me¬ 
nyampaikan kepada Reformata, 
bahwa dirinya sangat terbuka bagi 
siapa saja yang ingin bekerja sama 
untuk menjadi distributor atau¬ 
pun bertukar pikiran jika memang 
berkenan untuk mendirikan pabrik 
es kristal. “ Kunci keberhasilan 
adalah konsitensi, ketekunan, tak 
ragu untuk terjun langsung kela¬ 
pangan, dan harus rendah hati,” 
tutupnya. 

& Ronald Patrick 




RADIO "MHTERiHOP 

Kuala Kapuas 91,4 FM 


Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Radio Bahtera Hayat FM 
Jl. Raikit H Nb.168 
Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 
KaL-Teng 73551 
HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )letwoi& 


Head Office : Jl. H Pebniari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)^52431 

^ekenir*g Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A C 02513E3B8S 
E*mail: rakfmgyaht 10 .com 


RADIO SOLAGRACIA 97.4 FM 

OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0816-557000 
STUDIO : (0341) 557000 
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Lukas Kacaribu, S.Sos, SE, SH, MHc 

Pengusaha & Penginjil 



L ukas Kacaribu yang berasal 
dari Sumatera Utara meru¬ 
pakan seorang pengusaha 
yang bergerak dibidang usaha 
pengobatan herbal, sekaligus 
juga sebagai penginjil bagi mer¬ 
eka yang termarjinalkan. Lukas 
Kacaribu tanpa merasa lelah den¬ 
gan segudang aktifitasnya sebagai 
ayah dari sepasang putra dan putri, 
mahasiswa dan pengusaha, ia rela 
keluar masuk terminal demi pelay¬ 
anan bagi mereka yang terkadang 
dianggap “sebelah mata” oleh ke- 
banyakkan orang. Kisah perjala¬ 
nan Lukas Kacaribu ada kemiripan 
dengan apa yang ada dalam se¬ 
buah buku karangan C. Groenen. 


1973, berjudul Mengantar “Berita 
untuk Manusia”, yang mencerita¬ 
kan tentang penulis kitab dalam 
injil Lukas. Lukas sahabat Rasul 
Paulus ini, hidup pada masa ke¬ 
tika orang banyak pada umumnya 
menganggap hina orang-orang 
miskin. Pandangan yang mun¬ 
cul pada waktu itu adalah orang 
yang miskin berarti tidak berkenan 
pada Allah. Pandangan seperti ini¬ 
lah yang ditolak oleh Lukas yang 
diyakini para ahli kitab sebagai 
penulis Injil Lukas di Perjanjian 
Baru. Kisah Lukas Kacaribu dari 
Kabupaten Karo dan Lukas dari 
Antiokhia ada beberapa kemiripan 
dari sama-sama sang penginjil dan 
sama-sama berhubungan dengan 
kesehatan. 

Lukas Kacaribu bercerita ke¬ 
pada Reformata yang ditemui di 
salah satu restoran di bilangan 
Setiabudi, Jakarta (13/08) ten¬ 
tang perjalanan hidupnya hingga 
saat ini. Sejak kecil diumurnya 
yang ke 3 Tahun, Lukas Kacaribu 
tinggal bersama Nenek dan Ka¬ 
keknya di Kabupaten Karo yang 
merupakan salah satu Kabupaten 
di provinsi Sumatera Utara, Indo¬ 
nesia, sedangkan kedua orang 
tuannya tinggal di kota Medan. 
Jauh dari kedua orang tua, Lukas 
kecil sudah mulai melatih dirinya 
untuk dapat mandiri tanpa ban¬ 
yak mengeluh, Lukas melakukan 
pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Pada saat usianya be¬ 
ranjak 7 Tahun yang seyogyanya 
di umur sekian banyak anak-anak 


seusiannya sudah sekolah, Lukas 
kecil malah belum dapat mera¬ 
sakan ilmu pengetahuan yang 
diajarkan di sekolahan karena keti¬ 
daktahuan Kakek dan Neneknya 
bahwa Lukas sudah seharusnya 
bersekolah. Tanpa banyak menge¬ 
luh, Lukas Kacaribu pergi sendiri 
ke sekolah untuk mendaftarkan 
diri tanpa bimbingan orang dewa¬ 
sa dan tanpa peralatan selayaknya 
anak-anak sekolah, dengan kata 
lain Lukas masuk sekolah den¬ 
gan peralatan seadanya. Kelas 2 
Sekolah Dasar, Lukas Kacaribu 
harus pindah ke pinggiran kota 
Medan, yang kemudian menurut 
pengakuannya disitulah Lukas di- 
tempah untuk bisa “Survive” dan 
harus mandiri. 

Sambil bersekolah Lukas Kacari¬ 
bu diberikan tanggung jawab oleh 
kedua orang tuanya, ia disuruhnya 
mengurusi 2 ekor babi yang harus 
dipelihara dan dikembangkannya. 
Seblum berangkat sekolah, jam 
5 pagi Lukas harus bangun untuk 
keliling kampungnya demi untuk 
mencari makan dan menyiapkan 
binatang peliharaannya agar dapat 
makan, begitupun kegiatan Lukas 
sepulang sekolah, ia harus men¬ 
cari dan memberi babinya makan. 
Lukas Kacaribu mengatakan bah¬ 
wa sejak ia bersekolah semua 
biaya dan keperluannya ditang¬ 
gungnya sendiri dari hasil kerja 
memelihara babi dan pada saat 
Lukas memasuki sekolah menen¬ 
gah pertama, Lukas dipercayakan 
untuk memeilihara kebun kacang 


panjang oleh orang tuannya. Pada 
saat itu orang tua Lukas meru¬ 
pakan seorang pegawai Negeri 
Sipil yang penghasilannya tersita 
untuk keperluan mengobati sakit 
yang dideritanya, oleh karena itu 
Lukas harus dapat bertahan demi 
mewujudkan cita-cita bersekolah. 
Cara ini dilakukan Lukas kacaribu 
hingga ia tamat Sekolah Menegah 
Atas, Lukas mengaku bahwa pada 
kelas 1 Sekolah Menggah Atas, 
ia sudah melayani Tuhan dengan 
menjadi penginjil. Lukas menjadi 
penginjil di kampungnya, setiap 
hari minggu Lukas pergi ke rumah 
warga satu persatu untuk menga¬ 
jak beribadah. 

Gagal jadi Tentara 

Lukas Kacaribu juga men¬ 
gatakan bahwa setelah lulus 
Sekolah Menegah Atas ia sempat 
mendaftar untuk menjadi tentara, 
namun gagal pada saat penilaian 
akhir. Sempat kecewa karena ga¬ 
gal menjadi tentara, namun tidak 
membuat mental Lukas Kacaribu 
ke titik nadir, ia mencoba keberun- 
tunggan untuk menjadi tentara di 
Jawa Tengah, namun lagi-lagi ia 
gagal, Lukas Kacaribu kemudian 
berjualan buah di terminal. Ke¬ 
inginan untuk terus berkembang 
seakan tidak pernah padam bagi 
Lukas, ia kemudian berkeinginan 
untuk mengenyam pendidikan 
tinggi, Lukas bercita-cita ingin 
menjadi dokter kemudian karena 
biaya terlalu mahal maka gagalah 
ia mengambil jurusan kedokteran 
tersebut, begitu pula dengan ju¬ 
rusan hukum dan ekonomi. Lukas 
kemudian hijrah ke Jakarta dan 
menjadi kuli bangunan kemudian 
ia menjadi kondektur mini arta juru¬ 
san Depok-Pasar Minggu, walau¬ 


pun tidak pernah terpikirkan untuk 
menjadi kondektur namun kebutu¬ 
han mengharuskannya untuk men¬ 
gambil profesi tersebut. Tiga hari 
menjadi kondektur Lukas sudah 
menguasai nama jalan sepanjang 
Depok- Pasar Minggu. Tiga bulan 
menjadi kondektur tidak lantas 
“mematikan” mimpi Lukas untuk 
mengenyam pendidikan tinggi, Lu¬ 
kas kemudian mendaftar menjadi 
mahasiswa di Institut Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Jakarta (IISIP). 
Dengan segala keterbatasan biaya 
yang Lukas punya tidak membuat 
mimpinya sirna, sambil kuliah Lu¬ 
kas diterima menjadi Office boy di 
perusahaan bertaraf internasional 
yang kemudian berkembang seir¬ 
ing dengan waktu dan usaha dari 
keinginan untuk terus belajar, Lu¬ 
kas diangkat menjadi seorang staff 
di perusahaan tersebut hingga Lu¬ 
kas Kacaribu mendapatkan pelati¬ 
han dari manajemen perusahaan 
hingga oprasional untuk men¬ 
jalankan sebuah perusahaan. Lu¬ 
lus menjadi seorang Sarjana So¬ 
sial, Lukas kemudian melanjutkan 
untuk mengambil kuliah dibidang 
manajemen dan hukum sehingga 
gelar akademik “bertengger” di 
belakang nama seorang Lukas 
Kacaribu. 

Seakan tidak pernah habis untuk 
terus belajar dan melayani Tuhan 
dengan segala kemampuan yang 
ada. Lukas Kacaribu saat ini ma¬ 
sih terus menimbah ilmu untuk 
program Magister Hukum bisnis, 
dan sedang megembangkan usa¬ 
hanya diberbagai bidang terutama 
dibidang obat-obatan herbal, serta 
tidak lupa Lukas Kacaribu masih 
terus melayani mereka para kaum 
terpinggirkan. 
j^Nick Irwan 


"...Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 
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HARI PERDAMAIAN DUNIA 


Matius 5 : 9 

"Berbahagialah orang yang 
membawa damai, karena mereka 
akan disebut anak-anak Allah" 
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Sabar, Anak Tangga 
Menuju Kesuksesan 



U mat Kristiani dewasa saat 
ini lebih cenderung menjadi 
penakut lagi cengeng. Beta¬ 
pa tidak, umat kristen lebih senang 
lari atau setidaknya menghindar 
dari masalah daripada mengha¬ 
dang, melawan dan mengatasin¬ 
ya. Kecenderungan ini nampak 
jelas dari konsep teologis yang 
dihidupi, bahwa dengan percaya 
kepada Tuhan, maka tidak bakal 
mendapat masalah lagi. Bagi 
orang-orang seperti ini sesung¬ 
guhnya Tuhan tak lebih dari tem¬ 
pat untuk membereskan semua 
persoalan. Tuhan hanya sebagai 
tempat pelarian atau pelampiasan 
emosi semata. Benarkah seperti 
demikian yang Tuhan inginkan? 

Sikap menjadikan Tuhan tempat 
pelarian dari masalah tentu saja 
kontra produktif dengan ucapan 
Yesus yang mengatakan, “Mau 
ikut Aku? Sangkal dirimu, pikul sal¬ 
ibmu.” Ucapan itu tentu tidak seja¬ 
lan dengan kecenderungan Kristen 
masa kini yang berlari ke arah Tu¬ 
han, hanya karena sedang dilanda 
persoalan. Tuhan menginnginkan 
orang kristen tidak lari dari persoa¬ 
lan, lari dari kenyataan. Karena 
itu berani menghadapi penting 
dihidupi. Dalam konteks seperti 
inilah kesabaran diri mutlak diper¬ 
lukan. Sebab orang yang sabar 
tidak akan mudah putus asa. Kare¬ 
na ada sesuatu yang kuat dalam 
dirinya, yang sekalipun datang 
masalah bertubi-tubi, dia tidak 
lekang dan jatuh lalu putus asa 
karenanya. Sementara mereka 


yang tidak punya kesabaran, jika 
didera persoalan, kemungkinan 
besar akan langsung kecewa dan 
menyerah pasrah. Orang seperti 
ini dengan sendirinya tidak bisa 
lagi menikmati bagaimana seha¬ 
rusnya bertahan oleh cinta kasih 
dan pertolongan Tuhan di dalam 
kehidupannya. Dia pun tidak akan 
pernah merasakan munculnya ke¬ 
sabaran sebagai suatu bagian dari 
pertahanan yang bisa menguatkan 
dirinya. 

Punya kesabaran juga dapat 
menjaga orang tidak cepat marah 
atau marah yang tanpa arah. 
Dalam Alkitab ada tertulis: jangan¬ 
lah amarahmu bertahan sampai 
matahari tenggelam. Ini adalah un¬ 
gkapan tersirat yang memberikan 
nasihat agar amarah seseorang 
jangan sampai berlarut-larut. Se¬ 
bab jika kemarahan dibiarkan ber¬ 
larut-larut, maka akan timbul ke¬ 
bencian. Benci menjadi dendam, 
dan dendam dalam hati sangat 
berpeluang mengarahkan orang 
melakukan tindakan dosa yang 
dampaknya bisa sangat mengeri¬ 
kan. 

Namun demikian bukan berarti 
Kristen tidak boleh marah. Sebab 
Yesus sendiri pun pernah marah. 
Silakan saja marah kalau kebena¬ 
ran dipermainkan. Marah kalau 
kebebalan dipertontonkan. Ketika 
kedegilan dan ketololan dilaku¬ 
kan berulang. Dari sini kita dapat 
tarik makna, bahwa kemarahan 
itu timbul utamannya karena fak¬ 
tor keputusasaan. Kemarahan itu 


timbul karena tidak berakar pada 
satu kekuatan yang solid sehing¬ 
ga membuat orang menjadi labil. 
Muaranya pada ketidakmampuan 
mengendalikan diri. Karena itu¬ 
lah kesabaran mutlak diperlukan 
dalam kehidupan. 

Selanjutnya dengan mempun¬ 
yai kesabaran, menjadikan orang 
mampu melihat permasalahan se¬ 
bagai sebuah anak tangga menuju 
kemajuan. Jika terbentur pada 
suatu masalah, maka dia tidak 
akan lari. Karena itu jika ada orang 
yang sudah biasa dan bisa mele¬ 
wati masalah demi masalah, maka 
dengan sendirinya orang tersebut 
punya pengalaman dalam menan¬ 
gani atau mengatasi masalah. Dan 
orang yang terbiasa mengatasi 
masalah, maka sendirinya daya 
tahannya pun akan bertambah.. 
Jadi, masalah dianggap sebagai 
sebuah latihan, sebuah ujian yang 
sangat penting dilalui. 

Seorang pengusaha sukses, 
tentu sudah berjuang dengan gigih 
sehingga dia mampu membangun 
perusahaannya. Tidak ada orang 
menjadi pengusaha top tanpa 
melalui perjuangan hebat. Itulah 
sebabnya, orang yang selama ini 
mendapatkan banyak fasilitas, 
kebanyakan selalu mengalami 
kegagalan. Banyak contoh yang 
telah membuktikan bahwa gen¬ 
erasi pertama yang membangun 
sebuah perusahaan besar adalah 
orang-orang gigih, punya seman¬ 
gat juang tinggi, pantang meny¬ 
erah dalam membangun perusa¬ 


haannya meskipun didera oleh 
berbagai kesulitan dan kesusahan 
yang luar biasa . Kemudian anak- 
anaknya atau cucu-cucunya yang 
merupakan generasi kedua dan 
ketiga, yang tidak pernah mera¬ 
sakan masa-masa susah dan sulit, 
justru mereka inilah yang membuat 
perusahaan hancur. Tapi perlu di¬ 
ingatkan pula bahwa tidak semua 
orang mesti dibuat susah dahulu, 
supaya bisa berhasil. Yang jelas 
kita dituntut untuk bisa menghada¬ 
pi segala masalah dan bertumbuh 
di situ. Itulah namanya daya tahan. 

Oleh sebab itu konsep ini harus 
ditanamkan supaya semua kita 
akan melihat bahwa setiap per¬ 
masalahan itu adalah anak tangga 
menuju kemajuan. Jangan memo¬ 
tong kompas untuk bisa lari ke 


jalan yang mungkin lebih mudah, 
tetapi salah. Memotong kompas 
yang salah misalnya, jika kita sakit, 
kita berdoa meminta kepada Tu¬ 
han supaya disembuhkan. Namun 
pada saat Tuhan ‘memperlambat’ 
proses penyembuhan dalam rang¬ 
ka menguji, kita yang tidak sabar 
sudah lari ke dukun. Ini jelas suatu 
contoh mentalitas yang payah. 

Selanjutnya, orang-orang yang 
memiliki kesabaran akan memiliki 
daya tahan yang tangguh kare¬ 
na ada pengharapan yang kuat. 
Pengharapan dari mana? Peng¬ 
harapan akan kasih Kristus. Peng¬ 
harapan akan kasih yang meng¬ 
gelora dan terus berkembang di 
dalam batin, membuat kita sangat 
kuat luar biasa. 

Disarikan oleh Slawi 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian" 
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Kidung Agung 1:1-8 
Cinta sejati 



C inta sejati tidak meman¬ 
dang perbedaan sebagai 
penghalang, apalagi ka¬ 
lau perbedaan itu dipakai untuk 
membeda-bedakan sesama ber¬ 
dasarkan SARA. Hal ini sedikit ter¬ 
gambarkan dalam puisi pertama 
dari Kidung Agung. Bagian ini ter¬ 
bagi menjadi ayat 2-4a suara sang 
mempelai perempuan, ayat 4b su¬ 
ara para sahabat, ayat 5-7 kembali 
uara sang perempuan, dan ayat 8 
para sahabat.Fungsi suara para 
sahabat ini menjadi pemberi se¬ 
mangat untuk pasangan itu tetap 
setia satu sama lain, walaupun di¬ 
hadang tantangan. 

Meskipun status sosial berbeda, 
sang mempelai perempuan mung¬ 
kin seorang dari kelas rakyat pe¬ 
kerja (6), sebaliknya sang kekasih 
adalah raja (4), hal ini tidak meng¬ 
halangi hasrat cinta yang tulus bah¬ 
kan bisa dikatakan sedikit posesif 
(3b; cemburu?), yaitu keinginan 
mencium serta menikmati keharu¬ 
man badang sang kekasih, bahkan 
keinginan segera memuncak pada 
paduan kasih di mahligai pernika¬ 
han. Hasrat yang begitu besar ini 
belum tercapai. Ada penghalang 
yang harus diterobos. Bayangkan 


gunjingan dari kalangan istana 
mengenai sang mempelai perem¬ 
puan karena kerendahan status 
sosialnya (6). Dengan percaya 
diri, sang perempuan mengatakan 
dirinya cantik (5). Hitam kulitnya 
disebabkan oleh sinar matahari 
yang membakarnya justru men¬ 
arik sang raja. Entah karena ‘hitam 
manis’, atau karena karakter kerja 
kerasnya. 

Kerinduan sang perempuan di¬ 
ungkapkan lewat keinginannya 
mengenal lebih baik lagi sang 
kekasih, bukan dari luar saja, sep¬ 
erti ‘pengembara’ di antaa teman- 
teman sang kekasih. Keberanan 
untuk menyatakan kerinduan ini 
akan dibalas oleh sang kekasih 
pada perikop selanjutnya. Di ayat 
delapan sang mempelai wanita 
seolah mendapatkan penguatan 
untuk tetap mencari. Cinta sejati ti¬ 
dak surut oleh tantangan, melaink¬ 
an setia dan fokus pada panggilan 
mulia Allah pada pasangan yang 
diberkati-Nya. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, di¬ 
ambil dari renungan tanggal 7 
September 2014 di Santapan Har¬ 
ian edisi September-Oktober 2014 
terbitan Scripture Union Indonesia) 


Cinta sejati tidak memandang per¬ 
bedaan. Cinta sejati adalah cinta 
walaupun... 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana mempelai wanita 
mengungkapkan perasaan rindu 
akan cinta dari sang kekasihnya 
(2-4a, 7)? 

2. Apa dorongan bagi sang mem¬ 
pelai wanita dari teman-temannya, 


“Kami akan bersoraksorai...” (4b)? 

3. Bagaimana mempelai wanita 
menyatakan realitas dirinya (5-6)? 

4. Apa nasihat teman-temannya 

( 8 )? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana seharusnya pasan¬ 
gan suami istri mengungkapkan 
kerinduannya satu sama lain? 

2. Bolehkah perbedaan warna ku¬ 


lit, ras, latar belakang pendidikan, 
dst. menjadi alasan untuk tidak sa¬ 
ling mengasihi? 

Apa respons Anda? 

1. Sebagai istri/suami, apa yang 
akan Anda katakan kepada pas¬ 
angan Anda sebagai tanda cinta 
kasih Anda? 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan 
hasil renungan Anda dengan SH 7 
September 2014) 


1-30 September 2014 


1. Yeremia 6:1-21 

2. Yeremia 7:1-15 

3. Yeremia 7:16-20 

4. Yeremia 7:21-28 

5. Yeremia 7:29-8:3 

6. Kidung Agung 1:1-8 

7. Yeremia 8:4-17 

8. Yeremia 8:18-9:4-17 


9. Yeremia 8:18-9:11 

10. Yeremia 9:12-26 

11. Yeremia 10:1-16 

12. Yeremia 10:17-25 

13. Yeremia 11:1-17 

14. Kidung Agung 1:9-2:7 

15. Yeremia 11:18-23 


16. Yeremia 12:1-17 

17. Yeremia 13:1-14 

18. Yeremia 13:15-27 

19. Yeremia 14:1-22 

20. Yeremia 15:1-9 

21. Kidung Agung 2:8-17 

22. Yeremia 15:10-21 

23. Yeremia 16:1-21 


24. Yeremia 17:1-18 

25. Yeremia 17:19-27 

26. Yeremia 18:1-17 

27. Yeremia 18:18-23 

28. Kidung Agung 3:1-5 

29. Yeremia 19:1-15 

30. Yeremia 20:1-6 
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Umat dan Pembelajaran 

Politik 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow «3 @bigmansirait 



F inal sudah PilPres 2014, 
setelah tanggal 21 Agustus 
2014, MK mengetok palu 
menolak gugatan Prabowo Hatta. 
Ini meneguhkan keputusan KPU 
yang dikeluarkan tanggal 22 juli 
2014, yang mengumumkan ke¬ 
menangan Jokowi, JK berdasar¬ 
kan perhitungan manual, sesuai 
peraturan PilPres. Quik Count, 
yang berjalan seiring dengan 
perhitungan suara di TPPS, juga 
menempatkan Jokowi, JK, ung¬ 
gul disekitar 5% suara. Dengan 
keputusan ini siapa yang menang? 
Jawabannya jelas dan tegas; Yang 
menang adalah seluruh rakyat In¬ 
donesia, tanpa terkecuali. Karena 
dengan ini, kita telah menentukan 
pilihan atas pemimpin yang baru, 
dan tentu saja dengan harapan 
baru juga. Kita harus belajar dari 
PilPres ini, dan terus belajar, agar 
tak gagap mengawal pemerin¬ 
tahan baru yang bersih, dan harus 
menepati seluruh janji baik nya 
dimasa-masa kampanye. 

Nabi Yeremia menuliskan surat 
untuk umat pilihan, dipembuan- 
gan, di Babel, supaya umat men¬ 
gusahakan kesejahteraan kota 
dimana mereka terbuang, karena 
kesajehtaraan kota adalah kes¬ 
ejahteraan umat juga (Yeremia 
29:7). Status orang buangan, na¬ 
mun harus memberi kesejahter¬ 
aan, itulah panggilan sesungguh¬ 
nya bagi umat pilihan. Shalom 
yang berarti sejahtera bagiku, dan 
bagimu juga, bukanlah sekedar 
ucapan selamat pagi atau malam, 
tapi semangat yang mensejahter- 
akan bagi semua. Kontribusi inilah 
yang sudah seharusnya dilakukan 
dan diberikan gereja terhadap ke¬ 


hidupan berbangsa dan bernega¬ 
ra. Kita kembali sejenak kemasa 
PilPres, cukup mengejutkan dalam 
berbagai hal. Pertama, munculnya 
para relawan murni, yaitu mereka 
yang tidak dibayar, bahkan membi¬ 
ayai sendiri gerakannya. Termasuk 
para pemusik, penyanyi, dan artis 
film kelas atas. Bahkan sumbang¬ 
sih para relawan dinilai banyak 
orang, lebih dari partai pengusung. 
Fenomena baru. 

Kedua, tingkat keikut sertaan 
para pemilih, baik didalam maupun 
diluar negeri naik tinggi. Bahkan 
tak sedikit yang mengaku, baru 
kali ini ikut memilih, karena sebe¬ 
lumnya selalu golput, atau masa 
bodoh. Sebuah gejala baik, karena 
keterlibatan seluruh anak bangsa 
diperlukan untuk menciptakan se¬ 
jahtera bersama. 

PilPres kali ini juga cukup unik, 
karena terjadi perbedaan pilihan, 
bukan saja dikalangan umum, 
tapi antar anggota keluarga, bah¬ 
kan suami, istri. Perbedaan yang 
menggambarkan hidupnya benih 
demokrasi, walaupun ada saja 
yang menyikapinya dengan cara 
yang salah, sehingga melahirkan 
permusuhan yang tidak perlu. Ber¬ 
beda pendapat itu biasa dalam 
demokrasi, tapi bermusuhan itu 
musuh demokrasi. 

Bagaimana mau mewujudkan 
sejahtera bersama jika bermusu¬ 
han. Khususnya bagi umat Kris¬ 
tiani, bagaimana mau memberi 
kontribusi yang nyata? 

Ketiga, mengenali calon pres¬ 
iden yang akan dipilih. Dalam riset 
yang bisa dipercaya, ditemukan 
data yang cukup mengejutkan, 
bahwa banyak pemilih yang ber¬ 


pendidikan tinggi, namun alasan 
pilihannya sangat subjektif. Untuk 
ini, kita semua harus mendidik 
diri, dan tidak mengedepankan 
perasaan yang subjektif. Memilih 
pemimpin harus objektif, bukan 
sekedar apa kata orang atau calon 
yang bersangkutan. Tapi bagaima¬ 
na rekam jejak nya. Ini penting. 
Tidak ada calon yang sempurna, 
benar sepenuhnya, tapi mana 
yang mendekati. Apa saja karya 
nyatanya, dan dimana kecintaan¬ 
nya pada rakyat, dan bukan seke¬ 
dar memperalat. Janji kampanye 
sudah pasti indah ditelinga, angin 
surga, tapi saring dan pikirkan se¬ 
cara jernih, apakah calon tersebut 
bisa mewujudkan hal itu. Baik dari 
sudut kemungkinan teknis, mau¬ 
pun karakternya. 

Keempat, partai pendukungnya, 
yang disebut koalisi. Partai apa 
saja, dan bagaimana ideologinya. 
Jangan lupa, pemerintahan SBY 
dengan suara terbesar baik par¬ 
tai, apalagi dengan koalisi, bisa 
tersandera, justru oleh koalisinya. 
Bisa jadi bukan sekedar kebijakan, 
tapi juga pemaksaan ideologi. Jadi 
ketelitian kita sebagai pemilih amat 
sangat penting. Bukan sekedar 
apa katanya, tapi realita politik itu 
sendiri. Sistim kita memang pres¬ 
idensial, tapi parlemen berpotensi 
menghambat. Apalagi jika pemer¬ 
intah dan koalisi di parlemen bagi- 
bagi kue kekuasaan, maka sudah 
pasti rakyat dilupakan. 

Kelima, pelaksanaan PilPres. 
Sebagai warga negara kita memil- 
ki hak dan kewajiban dalam ber¬ 
sikap. Karena itu, pastikan nama 
anda ada di DPS (Daftar Pemilih 
Sementara), dan jika tidak ada, 


sampaikan keberatan ke RT, RW, 
atau langsung ke kelurahan, supa¬ 
ya anda masuk dalam DPT (Daftar 
Pemilih Tetap). Hal ini, bukan seke¬ 
dar supaya anda berhak ikut pe¬ 
milihan, tapi lebih dari itu, berjalan¬ 
nya kontrol oleh rakyat. Dan juga 
perbaikan menuju yang lebih baik 
lagi oleh KPU sebagai pelaksana. 
Maka sejahtera bersama menjadi 
sebuah keniscayaan. Karena ber¬ 
sama mengawasi.Keenam, perhi¬ 
tungan suara. Quick count bukan 
perhitungan resmi, tapi sebuah 
metode ilmiah, dan terbukti selalu 
mendekati hasil akhir. Tingkat eror 
nya sekitar 2%. Nah, jika ada Quick 
count yang berbeda jauh, patut 
ditelusuri, pemilik dan tujuannya. 
Para pelaku QC, sudah semesti¬ 
nya independen, bukan partisan, 
apalagi terlibat langsung dalam 
pemilu. Perhitungan resmi dikelu¬ 
arkan oleh KPU, yang dihitung se¬ 
cara manual, dari Cl di TPPS, dan 
terus berjenjang hingga ke pusat. 
Kita bersama bisa mengikuti peng¬ 
hitungan suara, dan membuat foto 
Cl, hasil perhitungan yang sudah 
ditandatangani petugas TPPS dan 
para saksi. Kesejahteraan bersa¬ 
ma semakin dekat. 

KPU, akan mengumumkan ha¬ 
sil resmi. Dan jika ada keberatan 
yang sah, pihak yang keberatan 
dapat mengjukannya ke MK. Dan 
MK akan menyidangkan kecuran¬ 
gan, dengan bukti-bukti perhitun¬ 
gan suara, dan siapa pemenang 
sesungguhnya. Jadi, di MK bukan 
adu opini, tapi bukti. Sementara 
DKPP, adalah tempat pengaduan, 
jika ditemukan kesalahan pro- 
suder, atau keberpihakan petugas 
KPU hingga tingkat daerah. 


DKPP, bisa menghukum para 
petugas dengan teguran hingga 
pemecatan. Tapi ini adalah pelang¬ 
garan etik, dan bukan suara. Bisa 
saja secara prosedur ada yang 
salah, namun perhitungan suara 
berjalan sebagaimana mestinya, 
lengkap dengan para saksi. Itu 
sebab keputusan DKPP berdiri 
sendiri, dan tidak berkaitan den¬ 
gan keputusan MK. Nah, dengan 
demikian anda tidak lagi mudah di- 
ombang ambingkan dengan berb¬ 
agai isu, opini, dan terjebak ditem- 
pat yang salah. Suka atau tidak, 
hukum adalah panglima tertinggi. 
Bahwa bisa jadi ada yang salah 
dalam sebuah keputusan, maka 
kewajiban kita mengawasi. Den¬ 
gan bukti dan saksi yang lengkap 
dan berkualitas, hukum akan ber¬ 
pihak pada kita. Mari belajar pintar, 
supaya kesejahteraan bersama 
terwujud nyata. 

Ini perlu menjadi catatan bagi 
umat. Saya membuat banyak tu¬ 
lisan sebelum PiLeg, lalu PilPres 
sebagai pencerahan untuk umat. 
Juga diundang mengisi seminar, 
baik sebagai narasumber, atau 
moderator. Semua harus dilaku¬ 
kan dalam koridor etika, apalagi 
sebagai pendeta, etika yang ber¬ 
laku adalah tidak atas nama isnti- 
tusi gerejawi, melainkan pribadi. 

Pendeta netral, itu tidak mung¬ 
kin! Pendeta harus bersikap, tapi 
bukan memilih tokoh yang dekat, 
melainkan yang mendekati ke¬ 
benaran. Meritokrasi, bukan KKN, 
itu cara yang harus dikedepankan, 
dan bisa dipertanggungjawab kan. 
Ini pendidikan politik yang penting. 
Bisa saja seorang Kristen yang 
menjadi calon, tapi jika perilakunya 
tidak benar, maka kita harus me¬ 
milih calon yang berperilaku benar, 
sekalipun dia non Kristen, kita me¬ 
milih dalam konteks besar, keneg¬ 
araan. Seorang Kristen yang ber¬ 
perilaku buruk hanya akan menjadi 
aib bagi gereja. Itu menjauhkan 
kita dari kesejahteraan bersama. 

Jadi, politik yang tujuan sesung¬ 
guhnya mensejahterakan rakyat, 
harus kita pahami sepenuhnya, 
dan kita lakoni sebenar-benar 
nya. Ingat, politik adalah cara kita 
mewujudkan panggilan mengusa¬ 
hakan kesejahteraan negeri, kare¬ 
na kesejahteraan negeri adalah 
kesejahteraan kita juga. Jadi, 
hindari KKN dalam berpolitik. Se¬ 
lamat belajar politik dengan benar. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kam's Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & JunYat Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gres'ia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
JunYat (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu/lunYat Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART UNE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/ri Minnm i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl.10.00 wit. Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd, Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter Nc: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 

Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Karisma 



Hotman J. Lumban Gaol 

Email: astephen.hojotmarluga@gmail.com 


S EBAIK-BAIKNYA pemimpin 
adalah pemimpin yang 
membawa pengaruh. Pen¬ 
garuh ada, karena karisma sudah 
hinggap. Lajunya menarik dan me¬ 
mantulkan partikel, pesona. Con¬ 
tohnya: Pernahkah Anda melihat 
seseorang yang begitu sederhana, 
namun di balik kesederhanaannya 
terpatri daya tarik. Itulah karisma. 
Mahatma Gandhi misalnya, berpa¬ 
ras sederhana. Dia tak menyan¬ 
dang kedudukan sosial. Namun, 
Gandhi berani melawan penjajah 
Inggris. Akhirnya berhasil mem¬ 
pengaruhi rakyat India berjuang 
demi kemerdekaan. Gerakan yang 
dia didegungkan, Ahimsa, mela¬ 
wan, tanpa kekerasan. 

Kalau kita mempelajari ilmu 
kepemimpinan, inti menyiratkan 
“bagaimana membawa pengaruh.” 
Membawa dampak yang baik ten¬ 
tunya. Bukan hanya untuknya saja, 
tetapi untuk orang lain. Disinilah 
pentingnya karisma, itu. Ada me¬ 
nyebut karisma mengkategorikan, 
bahkan memilah-milah menyebut 
karisma hanya dimiliki segelintir 
saja, dan menempel pada kekua¬ 
saan. Bisa betul, tetapi tidak selalu 
benar. 

Era kita saat ini disebut era in¬ 
tegritas. Kejujuran dan sifat budi 
baik yang termaterai menjadi habit 
sehari-hari itu yang menjadi mag¬ 
net. Di titik ini habit dimiliki setiap 
orang, tetapi masalahnya bitus 
seperti apa? Integritas, sesuai 
kata dan perbuatan itu yang hilang 
di perendaran. Jujur dan seder¬ 
hana dan tetapi jujur walau dalam 
godaan yang tak mudah dihindari, 
itulah integritas. Lama-lama sim¬ 
pati orang menguat. Ada efek, 
pengaruh dari menghidupi keju¬ 
juran. Nir-integritas, yang bersikap 


congkak sudah tentu tak bisa me¬ 
mancarkan aura karisma. Sudah 
pasti bayangan jejaknya kabur, 
gelap. Alih-alih integritas itu mere¬ 
sap lalu mereduksi menjadi energi. 
Ditarik dari kebersahajaan menjadi 
pesona, energi yang merasuk ter¬ 
lihat. Bukan sihir, tetapi karakter 
yang membucah memunculkan 
nur, cahaya ilahi. 

Berkarisma bukan berarti ma¬ 
nusia sempurna. Tetapi ia mampu 
menularkan, memotivasi—mem¬ 
pengaruhi. Menyemangati orang- 
orang kitarannya. Lakon dialog¬ 
nya, bahasa santun. 

Karisma bukan saja hanya pe¬ 
sona. Atau daya tarik seseorang 
karena kecantikan, ketampanan, 
kepintaran dan prestasinya yang 
bisa membuat seseorang dipu¬ 
ja. la kekuatan ilahi yang terus 
menjadi kekuatan pesona. Dari 
dalam menjadi cahaya, mengucur 
tingkah laku yang diolah dari ke¬ 
disiplinan, yang terbentuk menjadi 
alarm. Menggapainya sudah den¬ 
gan perjuangan. Keruwetan, ada 
proses yang harus dilewati agar 
bisa memilikinya. 

Namun karisma bukan subtansi, 
tetapi subtitusi. Pembungkus ke¬ 
masan. Tandanya, seorang yang 
berkharisma, mempunyai ciri khas 
“mental baja” yang memukau. 
Sanggup berperan sebagai patriot. 
Ber-integritas berarti mengeluar¬ 
kan daya tarik. Menarik yang ter¬ 
tarik. Daya tarik, itu yang disebut 
cahaya ilahi, la memberi seman¬ 
gat, antusiasme. Kreatifnya seperti 
magnet yang menarik dan meman¬ 
tulkan partikel. Subtitusi magnet 
alami bertarik-menarik, tetapi juga 


berdaya tolak menolak secara 
alami. Pun karisma demikian bisa 
menarik dan menolak, karena ge¬ 
sekan antara subtitusi dan sub¬ 
tansi. 

Berkarisma pemaknaannya bisa 
bermacam-macam, tergantung 
situasi, la menarik, menyenang¬ 
kan, menggairahkan, mempesona 
dan selalu kehadirannya akan 
membawa solusi. Mungkin ada 
yang menyebut berwibawa. Mung¬ 
kin juga ada yang menjelaskan 
orang yang berkarisma akan cepat 
dekat dengan orang lain. Berka¬ 
risma, pemimpin yang bekarakter 
adalah pemimpin yang bukan saja 
berparas, tetapi beraura. Sudah 
tentu dilihat dari reputasinya. Insan 
yang telah memberikan diri. 

Dengan itu dia membuat ses¬ 
eorang mencapai pamuncak Na¬ 
mun untuk bisa mempertahankan 
api cahaya ilahi itu, hanya kara¬ 
kter. Karakterlah yang membuat 
karisma tetap bertahan di titik 
puncak. Bagaimana cara dunia 
berkarisma? Banyak cara. Ada 
yang pergi mencarinya di kekua¬ 
tan gaib. Ada yang mencarinya 
dengan pencitraan. 

Ada mencarinya dengan men¬ 
genakan baju, atau terkesan 
sangar, agar disebut karisma. 
Berkarisma orang yang berkuali¬ 
tas, berkarakter, tetapi menarik 
seperti sembarani yang menarik 
benda yang semateri dengan¬ 
nya. Karisma harus tersambung 
dengan karakter. Tidak ada orang 
yang berkarisma tanpa berkara¬ 
kter. Semua orang yang pekat 
karismanya adalah persona yang 
berkarakter. Lagi-lagi karisma 


adalah sifat yang terejawantahkan. 
Tentu terbentuknya adalah aku¬ 
mulasi dari sikap, karakter yang 
terus tertanam pada sifat ingin 
member kemanfaatan bagi orang 
lain. Karakter yang jelek tidak bisa 
menyatu dengan lakon yang berto¬ 
peng. Karena itu, karisma tidak 
kenal kompromi. 

Aura karisma hampir pasti tida¬ 
klah tumbuh pada orang-orang 
yang keputusan hidupnya mela¬ 
wan sifat ilahi. Karena saking kata 
karisma organis berfotosintesis su¬ 
dah dijelaskan ada yang menyebut 
hal itu diartikan sebagai factor X. 
Tetapi tidak ada yang pasti benar. 
Karisma seperti sungai di dalam 
diri, bisa mengalir membawa ke¬ 
manfaatan. Tapi bisa saja juga 
sungai yang tak pernah memberi¬ 
kan kemanfaatan, karena ditutup 
mata airnya. Fenomena yang ter¬ 
jadi membuat Citizen tersihir, iya, 
kekuatan ilahi yang dimiliki insa 
patriot membuka saluran cahaya 
itu keluar. 

Jelas memang, tidak semua 
menyadari dan mengalirnya dari 
dasar lubuk paling dalam. Harus 
digali, diberikan jalannya untuk 
membucah keluar. Sekali lagi ia 
sebagai potensi diri yang bisa dili¬ 
hat. Tetapi karisma bukan kesem¬ 
purnaan, hanya alat setiap manu¬ 
sia untuk menunjukkan kemulian 
Tuhan dalam kehidupannya. Dan 
lagi, karisma diberikan Tuhan 
pada semua insan, la yang tidak 
lagi fokus memikirkan kepentin¬ 
gan sendiri. Jelas, pemimpin yang 
berkarisma, pemimpin yang fokus 
memikirkan orang lain. Semen¬ 
tara orang yang hanya menunggu 
orang lain menghargainya, hanya 
ingin dihargai, adalah sungai kepu¬ 
ra-puraan yang tidak memberikan 
manfaat. 

Insan yang berkarisma tanpa 
dibarengi dengan kesadaran diri, 
bukan untuk memuliakan diri, 
kelak akan mengeluarkan potensi 
tolak-menolak. Karena itu, ka¬ 
risma harus ditempatkan sebagai 
sikap diri bahwa kita hanya bisa 


melakukan sesuatu dengan sikap 
yang baik, la tak perlulah diagung- 
agungkan. Tak juga dihina karena 
hanya dianggap sebagai misteri. 
Asal digali dengan nurani, menjadi 
manusia yang terus memperbaiki 
diri niscaya karisma akan hadir 
menyapa. Terus-menerus hingga 
pekat dan sebentuk potensi diri 
yang telah ada. 

Lebih dari itu, berkarisma berarti 
memiliki prilaku yang baik, pribadi 
yang sopan, pikiran yang positif. 
Percaya dalam sanubarinya ter¬ 
simpan potensi ilahi. Sudah tentu 
bakat yang dihubungkan dengan 
kemampuan yang luar biasa, in- 
sane yang berkarisma orang yang 
membawa pesona. Punya daya 
tarik, pengaruh. Tak berhenti di 
sana, bukan hanya pintar ber-re- 
torika, berpidato berapi-api. Dalam 
kepemimpinan Kristen, kita kenal 
setiap anak-anak-Nya diberikan 
karunia Roh Kudus. Karisma roh 
ilahi yang ada di diri manusia. 

Sadari, itu bukan karena kebai¬ 
kan sang lyan, atau karena kesem¬ 
purnaan iman. Kekuatan karisma 
itu ada di dalam diri semua orang, 
pekat terlihat di diri pemimpin ter¬ 
masuk pimpinan umat. Pada ta¬ 
taran teologi disebut karisma itu 
roh Tuhan. Aura yang autentik, 
yang otentik mengkristal menjadi 
maha dahsyat. Dengan kata lain 
pemimpin yang sudah di tahap 
akan menyemai rasa simpati dan 
empati. Berkarisma samadengan 
menumbuhkan wajah ilahi dalam 
kehidupannya. Bukan bersikap 
manipulatif. 

Bukan bertopeng, menyamar 
lembut padahal kasar. Berkarisma 
bukan puncak dari seluruh penca¬ 
paian. Karena itu harus hati-hati. 
Berkarisma bisa menuai pujian 
sekaligus mengundang fitnah. Me¬ 
miliki pengikut fanatik sekaligus 
mencipta pembenci yang sama 
fanatik juga. Itu sebab, orang yang 
berkarisma harus hati-hati bicara. 
Karena kalau dia salah bicara pen¬ 
garuhnya akan berpengaruh. Bisa 
baik, bisa buruk. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


B0CKf^MTI88JfH 

m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZ TOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha ///^ 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 



Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
T0BEL0/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 
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Perancis Tawarkan 
Suaka Bagi Kristen Irak 


Uskup Desak Umat Agar Membela 
Hak Dan Martabatnya 



S etelah pejuang kemerdekaan 
Negara Islam Irak dan Suri¬ 
ah (ISIS) mengeluarkan ulti¬ 
matum menargetkan umat Kristen, 
ratusan orang berbondong-bon¬ 
dong pindah dari tempat tinggalnya 
di Mosul, Irak, mencari tempat yang 
kebih aman. Umat Kristen di Irak 
Utara lebih memilih meninggalkan 
rumah dan merelakan harta benda 
mereka dari pada harus meninggal¬ 
kan iman kepada Kristus. Seperti 
diketahui sepekan lalu ISIS telah 
memaksa umat kristiani memeluk 
Islam, jika tidak mau, Kristen irak 
diwajibkan membayar pajak agama 
yang sangat berat dan besar, atau 
menghadapi pedang. Kepada mer¬ 
eka yang teraniaya ini Pemerintah 
Perancis berencana membuka 


pintu dan memberikan perlindun¬ 
gan. Dua menteri Perancis, Menteri 
Dalam Negeri Bernard Cazeneuve 
dan Menteri Luar Negeri Laurent 
Fabius pada Senin (28/07), mem¬ 
buat pernyataan bersama yang 
isinya ingin memberikan perlindun¬ 
gan bagi orang-orang Kristen dari 
Irak utara yang terusir dari rumah 
mereka sendiri lantaran dijadikan 
target ekstremis militan Islam ISIS, 
“kami siap, jika mereka mengingink¬ 
an kami untuk membantu (mereka) 
mendapatkan suaka di tanah kami.” 
Dalam pernyataan bersama Ber¬ 
nard dan Laurent juga menyebut 
bahwa pemerintah Perancis turut 
memberikan bantuan kemanusiaan 
yang luar biasa untuk membantu. 
j&Slawi/AFP 


S etelah sekian lama bersabar, 
sengaja tak bersuara atas 
aniaya yang diderita umat, 
seorang uskup china mendesak 
umatnya agar melakukan per- 
lawan. Selama ini Uskup Vincent 
Zhu Waifang mengaku tinggal diam 
dan sabar karena percaya bahwa 
badai ini akan segera berlalu. 
Alih-alih segera lenyap, penderi¬ 
taan yang dirasakan justru semakin 
menjadi-jadi. 

Menyikapi hal ini uskup berusia 
88 tahun ini menulis sebuah su¬ 
rat terbuka kepada umat Katolik di 
wilayah keuskupannya, meminta 
kepada jemaat agar membela “hak 
dan martabat” mereka di tengah 
meluasnya pengekangan dan kam¬ 
panye pembongkaran yang ditiup¬ 
kan pemerintah, seperti rilis berita 
ucanews.com. 

Kepada umat, uskup yang pernah 
mengalami kerja paksa selama 16 
tahun (1982-1988) ini mengatakan 
bahwa orang Kristen harus “mem¬ 
bela hak-hak dan martabatnya, 
dengan memegang teguh sesuai 
dengan keyakinan nurani”. Uskup 
Zhu juga meminta umat Katolik di 
China untuk berdoa rosario setiap 
hari, melakukan Jalan Salib setiap 
Jumat, dan meminta para imam se¬ 
tempat agar sedia selalu memberi¬ 
kan layanan doa. 

Sepekan terakhir Surat terbuka 
Uskup Zhu tersebar luas di dunia 
maya dan diterima oleh umat Kato¬ 
lik di Wenzhou. Segera setelah 
diterimanya surat itu laman keusku¬ 
pan Wenzhou langsung memberi¬ 
kan respons dengan mengunggah 
pernyataan sikap umat Katolik 
pada Jumat (1/8) lalu, yang isinya 
menuntut penghormatan terhadap 
iman umat Kristiani dan simbol sali¬ 
bnya. Namun sangat disayangkan 


laman resmi keuskupan tersebut 
akhirnya ditutup pada hari berikut¬ 
nya. Gereja Momok Bagi China 
Seperti diberitakan Refomata.com 
beberapa waktu lalu, sejak lama 
gereja ibarat momok bagi pemerin¬ 
tah Cina (baca: Hancurkan Gereja, 
Program Baru Pemerintah Cina). 
Sejak awal tahun 2014 semakin 
terasa tekanan pemerintah terha¬ 
dap Kristen di China. 

Bulan Februari lalu pemerintah 
Cina gencar-gencarnya mengam¬ 
panyekan penertiban gereja. Bah¬ 
wa setiap bangunan rumah ibadah 
yang dianggap tidak sesuai dengan 
ketentuan peraturan akan segera 
ditertibkan. 

Alasan tersebut dinilai banyak pi¬ 
hak terlalu mengada-ada. Putusan 
dibuat hanya berdasar pada keti¬ 
daksukaan pribadi pejabat sema¬ 
ta. Seperti dilansir Tempo.co dari 
Washington Post, alasan utamanya 
sebenarnya tak lebih dari perasan 


risi pejabat lokal di Provinsi Zheji- 
ang dan phobia berlebihan bahwa 
Kristen akan tumbuh terlalu cepat 
di Cina. Hingga 31 Juli, setidaknya 
229 gereja Katolik dan Protestan 
telah dihancurkan atau salibnya 
dibongkar selama kampanye terse¬ 
but, termasuk 25 gereja dari Komu¬ 
nitas Katolik “Terbuka” dan Komuni¬ 
tas Katolik “Bawah Tanah”. 

Saat ini jumlah umat Kristen di 
Cina masih diperdebatkan. Sen¬ 
sus resmi terbaru, seperti dirilis 
Wikipedia, disebutkan ada lebih 4 
juta umat Katolik Roma dan 10 juta 
umat Protestan. Sementara pene¬ 
litian lain lagi menyebutkan angka 
yang jauh lebih besar, yakni 54 juta 
orang Kristen di Cina, terdiri dari 39 
juta adalah umat Protestan dan 14 
juta umat beragama Katolik Roma; 
Sebuah survei pada tahun 2010 
juga melaporkan bahwa di Cina 
ada 33 juta orang Kristen. 
g^Slawi / ucanews.com 




Launching Buku 

“Menikmati Kasih Karunia Allah” 


T epat dihari ulang tahun dari 
HMT Oppusunggu yang ke 
91 tahun, Penerbit Immanuel 
mengadakan acara peluncuran 
buku autobiografi dari seorang eko¬ 
nom dijaman Prof. Dr. Soemitro Djo- 
johadikoesoemo. Peluncuran buku 
yang diadakan di Toko Buku Im¬ 
manuel, Jl. Proklamasi 76, Jakarta 
Pusat ini dihadiri pula oleh keluarga 
dan sahabat dari HMT Oppusung¬ 
gu, buku yang berjudul “Menikmati 
Kasih Karunia Allah” bercerita ten¬ 
tang karunia Tuhan dalam setiap 
kehidupan yang dialami oleh HMT 
Oppusunggu sepanjang berkarir 
baik di dunia pendidikan, pelayanan 
di gereja hingga sebagai pengkritik 
kebijakkan ekonomi yang dibuat 
pemerintah pada saat itu. Pria kela¬ 
hiran Pematang Siantar, 23 Agus¬ 
tus 1923 tersebut masih dengan 


fasihnya menjelaskan isi dari buku 
yang ditulisnya tersebut dengan 
jumlah 170 halaman itu. HMT Op¬ 
pusunggu yang merupakan pendiri 
Gereja Kristen Protestan Indone¬ 
sia (GKPI), membuktikan dalam 
bukunya tersebut bahwa ia dapat 
melewati segala rintangan hingga 
Tuhan membawanya mencapai 
keberhasilan melampaui apa yang 
tak pernah terbayangkan olehnya. 
Berasal dari keluarga miskin di Su- 
matera Utara, HMT Oppusunggu 
mampu mengapai berbagai kes¬ 
empatan ‘emas’ selama menjalani 
kehidupannya, mulai dari menem¬ 
puh salah satu Universitas terbaik 
di Amerika Serikat hingga menjadi 
penasihat bidang ekonomi di lem¬ 
baga Perserikatan Bangsa-Bang¬ 
sa. Diusianya yang sudah sepuh, 
HMT Oppusunggu menjadi saksi 


tentang segala nikmat kebaikkan 
Tuhan yang dirasakannya selama 
ini. la meyakini bahwah betapa¬ 
pun besar penderitaan seseorang 
dalam hidup, Allah selalu memberi¬ 
kan kasih-Nya yang menyejukkan 
dan menyembuhkan di atas semua 
penderitaan yang dialami di dunia 
yang fana ini. HMT Oppusunggu 
meyakini bahwa kebahagiaan yang 
dialami dalam kehidupan bisa di¬ 
peroleh jika kita hidup bersama Tu¬ 
han, karena Tuhan yang berdaulat 
atas hidup kita itu. Dalam buku 
tersebut HMT Oppusunggu juga 
bercerita mengenai keluarga yang 
amat dicintainya, istri yang selalu 
disampingnya serta anak-anak 


yang amat dibanggakannya. 
Seorang kawan lama yang hadir 
dalam peluncuran buku tersebut 
bersaksi mengenai kiprah dari 
HMT Oppusungu. Dikatakan bah¬ 
wa HMT Oppusunggu merupakan 
orang yang selalu meyakini ke¬ 
benaran dalam Tuhan, jika sesuatu 
yang sudah diyakininya adalah 
sebuah kebenaran maka Oppu¬ 
sunggu akan memperjuangkannya 
sampai tuntas, itu dibuktikannya 
ketika pemerintah Sumatera Utara 
memberhentikan Oppusunggu ber¬ 
sama Andar Ismail dari jabatannya 
di Universitas Nomensen, Medan, 
Sumatera Utara karena berse- 
berangan pendapat, itu tidak meng¬ 


hentikan langkah seorang HMT Op¬ 
pusunggu dalam memperjuangkan 
sesuatu yang sudah diyakini. Buku 
yang bersampul depan tugu Monu¬ 
men Nasional (Monas) dan sebuah 
sepeda ontel khas kaum intelektual 
dijaman kolonial, merupakan de- 
sign dari cucunya sendiri, adapun 
arti dari sampul depan tersebut 
merupakan kesederhanaan dari 
seorang HMT Oppusunggu dan 
kecintaannya terhadap Indonesia. 
Edisi cetakan pertama dari buku 
“menikmati Kasih Karunia Allah” 
menurut pembawa acara di launch¬ 
ing tersebut hanya berjumlah 2000 
eksemplar dan akan dicetak dalam 
bahasa Inggris, agar keluarga dan 
masyarakat luas yang ada di luar 
negeri dapat membaca juga kisah 
hidup dari HMT Oppusunggu, buku 
tersebut dapat diperoleh di seluruh 
Toko Buku Immanuel. 

&Nick Irwan 
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IKLMMU 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 





LOWONGAN 


Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. Jl. Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) HubSimon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


DOAKAN DAN HADIRILAH 
IBADAH PEMUDA GEREJA REFORMASI INDONESIA 
SETIAP SABTU PKL 16.00 - 18.00 WIB 
TEMPAT: WISMA BERSAMA 
JL. SALEMBA RAYA 24A-B JAKARTA PUSAT 


HERBALIFE NUTRISI 


Sherly: 081184 35 35 flnwar: 10211704 888 32 


B,GMANS1RA' T 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi: 021.3924229 


"Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dapatkan segera CD dan DVD 

Khotbah Pdt. Bigman Sirait 


PDT. BIGMAN SIRAIT 


untuk Info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


Terus Maju Memimpin... 

Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
rn.reformata.com 

www.youtype.com/reformatachannel 


ownload lebih dari 500 khotbah 
^////l^pinent Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


tep\RAT l J 

Lasa!®- - 


Pdt. Bigman Sirait 


Reformasi Jransformas 


Dengarkan HAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

Ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 O mf 
http://reformata.com:8000 


Follow fe @reformatadotcom 02B26158D 































































































TABLOID 



NEW RELEASEp 







ALKITAB 

GOD'S WORD 


alkitab 


GOD’S WORD c 


alkitab dengan / 
RENUNGAN HAr/ 








PERTAMA DI INDONESIA 


ALKITAB dengan: 

k- 365 RENUNGAN HARIAN 

J* 1.000 CATATAN TENTANG 
TOPIK PENTING DALAM ALKITAB 


TOKO BUKU 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


Shop on-line: www.immanueIbookstore.com 


@TBImmanuel r_ ^ 1 


Toko Buku Immanuel 



7 KATA 
PENUH 
KUASA 


'KEMUNGKINAN 
TOKOH DALAM 

penyaliban 

’DT. BIGMAN SIRA1T 


7 PARADOKS 
JALAN SAM0 

PDT. BIC.MAN SlRAIT 


niNY ALI 5 AN 

PDT. BKiMAN SlRAIT 





rLNYALI&AN 

PDT. BIGMAN SlRAIT 


Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 


Seri 

Jumat Agung 

Karya: Pdt. Btigman Sirait 



















